2 yandamatnei 2 man 


Cara Cepat Belajar Struktur Kalimat 


Bahasa Arab Dengan Rumus 


Sakti Yang Praktis 


Judul : Ilmu Nahwu Untuk Pemula 


Penulis : Abu Razin & Ummu Razin 
Muraja'ah Isi : Muthmainnah Jawas, Lc 
Tata Letak : Ridwan Setiawan 

Desain Sampul : Tim BISA 

Jumlah Halaman : 310 Halaman -#xii 
Bidang Ilmu : Ilmu Bahasa Arab 


Ilmu Nahwu Untuk Pemula, Pustaka BISA 
Cetakan II 
Juli 2015. 


Belajar Islam dan Bahasa Arab 


www.programbisa.com 


Diperbolehkan bahkan dianjurkan mem 
atau seluruh isi buku ini dalam bentuk apapun 


kana izin penerbit selama bukan untuk tujuan komer il. 
NN n koreksi jika ditemukan kesalahan dalam karya kami. 
ran atas karya kami dapat dilayangkan ke 


Ebook ini telah dilengkapi dengan penjelasan 
video yang dapat diunduh dari: 


if! Tube 


http://www.youtube.com/user/ProgramBISA 


Anda bisa bertanya dan berdiskusi tentang isi 
buku ini di fanpage kami di facebook: 


fanpage 17 
4 facebook. 


http://www.facebook.com/programbisa 


KATA PENGANTAR CETAKAN PERTAMA 


& 2 Nya ata or 33 05 A- s ter ” A Kg 
AIO SIR po PER EASY PAN pon AN KAL Gl 
Uu: 2 Oa - - PEN er La 36£ 4 
D6 MUI oago ya Ulas wang el jga ya 
-A |) aa AA g - 

& PP - sae Pan 6. 2 03 o-. Peang 

YAI S1 ag al Go D8 His Uya , Iwan 


3 6 -2 3 55 0 £ - OA 4 ' 

Aa SAE NS IL Aga A Uh AV 3355 AI 

Puji syukur Kami panjatkan untuk pemilik ilmu tiada 

banding, Allah subhanahu wata'ala yang telah memberikan 

nikmat karunia dan kemudahan sehingga kami dapat 

menyelesaikan buku kedua di bidang ilmu bahasa Arab yang 
berjudul “Ilmu Nahwu Untuk Pemula”. 


Sesuai dengan judulnya, buku ini memang dirancang 
khusus untuk pemula. Berbagai upaya telah dilakukan agar 
materi yang disajikan dalam buku ini dapat dipahami oleh 
orang yang belum pernah belajar ilmu nahwu sama sekali. 
Oleh karena itu, ada beberapa lingkup materi ilmu nahwu 
yang dibatasi atau diabaikan dalam buku ini agar para 
pemula bisa fokus memahami struktur kalimat bahasa Arab 
dengan baik terlebih dahulu. Alih-alih menghafal banyak 
istilah baru yang kurang penting untuk pemula. 


Rujukan utama dalam penyusunan buku ini adalah 
sebuah kitab yang sangat populer di kalangan pembelajar 
ilmu nahwu, yaitu Kitab Matan Al Ajurrumiyyah yang 
dikarang oleh Ash Shanhajiy. Standar pembahasan, acuan, 
ruang lingkup materi ilmu nahwu dalam buku ini mengacu 
pada kitab tersebut. Ini sengaja Kami lakukan dengan 


harapan agar dengan mempelajari buku ini, para pembaca 
secara tidak langsung juga telah mempelajari isi penting dari 
kitab Matan Al Ajurrumiyyah. Tentunya, dengan pendekatan 
yang telah disesuaikan untuk tingkatan pemula. 


Untuk mencapai tujuan itu, beberapa upaya yang Kami 
lakukan, antara lain: 


1. Memberikan rumus-rumus sakti untuk memudahkan 
pembaca dalam menghafal kaidah-kaidah penting ilmu 
nahwu 


2. Membuat susunan bab-bab secara bertingkat mulai dari 
pengenalan kata, pengenalan kalimat sederhana, kalimat 
dengan keterangan tambahan, dan terakhir baru dibahas 
variasi kalimat dalam bahasa Arab. 


3. Memberikan contoh-contoh yang variatif dan beberapa 
contoh dari Al Our'an dan hadits. 


4. Memberikan penjelasan dengan pendekatan tata bahasa 
Indonesia dalam memahami struktur kalimat bahasa 
Arab 


Itulah beberapa upaya yang telah kami lakukan. Adapun 
hasilnya, kami serahkan kepada Sang pemiliki ilmu tiada 
banding, Allah "Azza Wajalla. Sungguh, kami menyadari 
bahwa buku ini belumlah sempurna. Oleh karena itu, kami 
membuka diri untuk menerima saran dan masukan demi 
perbaikan buku ini ke depannya. 


Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh 
mahasantri Program BISA yang selalu mendorong kami agar 
segera menyelesaikan buku ini. Juga kepada seluruh tim 
Program BISA (musyrif/ah, muragib/ah, dan mudarris/ah) 
yang dengan kerelaannya telah membantu terselenggaranya 
kegiatan belajar mengajar di Program BISA yang telah diikuti 


oleh ribuan mahasantri dalam dan luar negeri. 


Semoga upaya Kita terhitung sebagai ilmu yang 
bermanfaat. Semoga cita-cita Kita untuk mewujudkan 
#IndonesiaMelekBahasaArab segera tercapai. Jaahid! 


Kami berharap semoga buku ini bisa bermanfaat untuk 
kaum muslimin. Semoga Allah menerima setiap amal 
perbuatan Kita. 


Diselesaikan pada malam Jumat, 15 Dzulhijjah 1435 H 
Bertepatan dengan Kamis, 9 Oktober 2014. 


Abu & Ummu Razin 
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Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Al Our'an 
dalam Bahasa Arab supaya kaum muslimin dapat 
memahaminya. Shalawat yang berlimpah atas Rasulullah, 
nabi dari bangsa Arab yang diutus pertama kali di jazirah 
Arab kemudian menyebarlah Islam ke seluruh dunia atas 
kemudahan dan keutamaan dari Allah kemudian usaha dan 
jerih payah mujahidin dan da'i bangsa arab ke seluruh 
penjuru dunia sebagai agama rahmat untuk seluruh alam. 


Sejak diterbitkan pertama kali, Alhamdulillah buku ini 
telah diunduh puluhan ribu kali dan telah dipelajari ribuan 
orang melalui program Belajar Islam dan Bahasa Arab 
(BISA). Seiring berjalannya waktu, banyak masukan, 
koreksi, dan usulan untuk terus meningkatkan kualitas isi 
dari buku ini sehingga atas kemudahan dan karunia dari 
Allah kami akhirnya menerbitkan buku “Ilmu Nahwu Untuk 
Pemula Cetakan Kedua”. 


Ada beberapa perbaikan yang kami lakukan, antara lain: 


1. Menambah 1 bab tentang latihan i'rab yang berisi kaidah 
dan contoh-contoh i#rab kalimat. Ini penting karena 
indikator keberhasilan seorang pembelajar nahwu 


adalah kemampuannya dalam menjelaskan kedudukan 
dan keadaan akhir suatu kata dalam sebuah kalimat 
yang disebut dengan ilmu i'rab 


2. Melengkapi setiap bab dengan latihan supaya bisa 
dijadikan acuan untuk pengajar dan mengasah 
pemahaman pembaca buku ini. 


3. Memberikan penjelasan tambahan untuk pembahasan 
yang dirasa masih kurang pada cetakan pertama 


Tidak ada yang pantas kami ucapkan selain terima kasih 
kepada seluruh peserta BISA yang senantiasa memotivasi 
kami untuk terus memperbaiki tulisan-tulisan kami dengan 
harapan semakin memudahkan siapa saja yang ingin 
mendalami Bahasa Arab. Semoga Allah mudahkan Kami 
dalam mencapai visi besar kami untuk mewujudkan 
#IndonesiaMelekBahasaArab. Jaahid! 


Kami berharap semoga buku ini bisa bermanfaat untuk 
kaum muslimin. Semoga Allah menghitungnya sebagai 
amalan yang ikhlas dan ilmu yang bermanfaat. 


Diselesaikan pada hari Kamis, 7 Syawal 1436 H 
Bertepatan dengan 23 Juli 2015. 


Abu & Ummu Razin 


“Jangan lupa untuk mendoakan kami, keluarga kami dan 
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BAB I 
PENGANTAR ILMU NAHWU 


1.1 Pengantar Ilmu Nahwu 


Pernahkah kita berpikir kenapa ada beberapa kata yang 
sama dalam Al Our'an tetapi memiliki harakat akhir yang 
berbeda-beda. Kadang berharakat dhammah, fathah atau 
kasrah meskipun untuk kata yang sama. Contohnya lafal 
Allah. Dalam basmalah, lafal Allah berharakat kasrah: 


(HW) LGA, 


“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang.” (Al Fatihah: 1) 
Dalam ayat kursi, lafal Allah berharakat dhammah: 


A- Tea 


(too: adl)... Pangan AIA 


“Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan 
Dia yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk- 
Nya).” (Al Bagarah: 255) 


Dalam ayat lain, lafal Allah berharakat fathah: 


- 


Abu Razin & Ummu Ragin 


ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 


“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat 
sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang 
yang sabar.” (Al Bagarah: 153) 


Perubahan harakat di atas tidaklah sembarangan. 
Terdapat kaidah yang mengatur perubahan harakat akhir 
kalimat tersebut. Kesalahan dalam pemberian harakat bisa 
mengubah pelaku jadi korban dan sebaliknya. Sebagai 
contoh kalimat: 


ia - Go. 


5 oo 


Artinya adalah “Zaid telah Memukul Bakr”, akan tetapi 
bila seperti ini: 


2-0. ge A 


a33 


Artinya menjadi “Bakr telah memukul Zaid”. 


Oleh karena itu, mempelajari kaidah seputar perubahan 
harakat akhir ini begitu penting. 


Kaidah ini dibahas dalam ilmu nahwu. Karena, memang 
ilmu nahwu adalah salah satu cabang dari ilmu Bahasa Arab 
yang membahas tentang bagaimana menyusun kalimat yang 
sesuai dengan kaidah Bahasa Arab, baik yang berkaitan 
dengan letak kata dalam suatu kalimat atau kondisi kata 
(harakat akhir dan bentuk) dalam suatu kalimat. 


Selain ilmu nahwu, ilmu penting yang wajib dipelajari 
untuk pemula adalah ilmu sharaf. Kedua cabang ilmu ini 
wajib dipelajari oleh para pemula. Karena, dengan kedua 
ilmu ini, kita dapat mengetahui dan memahami bagaimana 
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cara membuat kalimat yang sesuai dengan kaidah Bahasa 
Arab resmi. Adapun bila kita ingin membuat kalimat Bahasa 
Arab yang indah, baik dari sisi susunan, pemilihan kata, dan 
maknanya, atau tinggi nilai sastranya, maka kita perlu 
mempelajari cabang Bahasa Arab seperti ilmu balaghah 
(keindahan bahasa), ilmu ma'ani (memahami teks sesuai 
konteks), dan ilmu 'arudh (syair bahasa arab). 


Apa Perbedaan Ilmu Sharaf dan Ilmu Nahwu? 


Fokus pembahasan ilmu sharaf ialah pada perubahan 
kata dari satu bentuk ke bentuk yang lain yang dikenal 
dengan istilah tashrif. Dengan ilmu sharaf, kita bisa 
mengetahui bentuk kata yang sesuai untuk digunakan dalam 
kalimat. Sedangkan ilmu nahwu fokus pada bagaimana kita 
merangkai kata-kata menjadi sebuah kalimat yang 
sempurna, baik dari sisi susunan kata tersebut atau 
perubahan akhir setiap kata dalam kalimat yang dikenal 
dengan istilah i'rab. 


Apa Pentingnya Belajar Ilmu Nahwu? 


Ilmu nahwu adalah ilmu yang wajib dikuasai untuk bisa 
memahami kaidah penyusunan kalimat dalam Bahasa Arab. 
Bahasa Arab memiliki pola kalimat yang berbeda dengan 
Bahasa Indonesia. Karena, ia tidak hanya berbicara tentang 
susunan kata dalam suatu kalimat, tetapi juga berbicara 
keadaan huruf terakhir dari suatu kata yang ada pada 
kalimat. Bila keadaan huruf terakhir suatu kata berbeda, 
maka berbeda pula maknanya sebagaimana contoh-contoh 
yang telah kami sebutkan. 


Sebagai seorang muslim, mempelajari Bahasa Arab 
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sudah merupakan suatu keharusan. Bagaimana kita bisa 
memahami isi kandungan Al Our'an, bila kita tidak 
memahami bahasanya? Bagaimana kita bisa menyelami 
lautan hikmah dalam hadits-hadits Rasulullah bila Bahasa 
Arab saja kita tidak mengerti? Allah subhanahu wa ta'ala 


berfirman: 


Pa 
2 gag 


20 X5 ee P 
(ee an EA NA 5 KING 


“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Ouran dengan 
berbahasa Arab, agar kamu memahaminya.” (Yusuf: 2) 


juga firman Nya: 


(rae sat) oi Goo 


“Dengan Bahasa Arab yang jelas.” (Asy Syw'araa: 195) 


Allah subhanahu wa ta'ala juga berfirman: 


Gs 2 cz 


(KA Haji) 6 HA Ai mess me se Us 


“(ialah) Al Ouran dalam Bahasa Arab yang tidak ada 
kebengkokan (di dalamnya) supaya mereka bertakwa” (Az 
Zumar: 28) 


Umar Bin Khattab berkata: 


ya Ha Bui koral tra 
“Pelajarilah Bahasa Arab, karena Bahasa Arab 
adalah bagian dari agama kalian” 
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Al Imam Asy Syafi'i berkata: 


Aa SIS PAN AS 3 
“Orang yang menguasai ilmu nahwu, maka ia akan 


dimudahkan untuk memahami seluruh ilmu (islam)”' 


Oleh karena itu, marilah kita berdoa kepada Allah, agar 
kita dimudahkan dalam mempelajari Bahasa Arab agar kita 
bisa memahami agama kita dengan baik. 


1 Lihat At Ta'ligat Al Jaliyyah “Ala Syarhil Mugaddimah Al Ajrumiyyah oleh Syaikh 
Muhammad Bin Shalih Al Utsaimin Hal. 35 
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1.2 Mengenal Unsur Penyusun Kalimat 


Seperti yang kita ketahui, kalimat merupakan susunan 
dari beberapa kata yang memiliki makna. Dalam Bahasa 
Indonesia banyak digunakan definisi kata, seperti kata kerja, 
kata benda, kata sifat, kata sambung, kata hubung, kata 
tanya, dan sebagainya. Begitupun dengan Bahasa Arab, 
memiliki banyak istilah kata yang kurang lebih sama dengan 
Bahasa Indonesia. Hanya saja, dalam Bahasa Arab, seluruh 
kata yang ada bisa dikelompokkan menjadi 3 kelompok 
besar, yaitu fi'il (kata kerja), isim (kata benda, kata sifat?), dan 
huruf (kata sambung, kata hubung?). Perhatikan contoh 
kalimat berikut ini: 


Kana II 333 AS 
(Zaid telah pergi ke sekolah) 
Kalimat di atas memiliki tiga unsur penyusun: 
1. Fil (kata kerja) 


2. Isim (kata benda) 
3. Huruf Arab yang memiliki makna 


Untuk contoh kalimat di atas, “55”adalah kata kerja 
Oi an “A”dan “4x52 adalah kata benda (isim) berupa 
nama orang dan nama tempat, dan Fan (ke) adalah huruf. 
Hanya ketiga unsur ini yang ada pada kalimat Bahasa Arab 
meskipun setiap unsur ini memiliki jenis dan pembagian 


Hanya pendekatan saja. Umumnya kata benda dan kata sifat termasuk isim. Bukan 
berarti seluruh kata sifat adalah Isim. Karena ada kata sifat dalam Bahasa Arab yang 
masuk dalam kelompok kata kerja (fi'il) 

Hanya pendekatan saja. Umumnya kata sambung dan kata hubung adalah huruf. 
Namun, tidak sedikit kata sambung atau kata hubung yang termasuk kelompok Isim. 
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yang bermacam-macam. Pada pengantar ini, kita akan 
mempelajari semua jenis pembagian fi'il, isim, dan huruf 
yang wajib diketahui dan dipahami oleh para pemula. 
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1.3 Mengenal Fi'il 


Fi'il umumnya dikenal dalam bahasa Indonesia sebagai 
kata kerja seperti £$ (telah menulis) dan ds (telah 
mengetahui). Dalam Bahasa Arab, kata kerja ada 3 jenis': 


1. FYI Madhi (2 Ja) 


Fi'il madhi adalah kata kerja untuk masa lampau yang 
memiliki arti telah melakukan sesuatu. Contohnya: SS 
(telah menulis) atau ds (telah mengetahui). 


2. Fi'il Mudhari' (& SD Jaa) 


Fi'il mudhari' adalah kata kerja yang memiliki arti sedang 
atau akan melakukan. Contohnya: £:&5 (sedang menulis) 
atau «55 (sedang mengetahui). 


3. Fi'il Amar (1 48) 


Fi'il amar adalah kata kerja untuk perintah. Contohnya: 
2 | (tulislah!) atau akal (ketahuilah!). 


Pembagian fi'il menjadi seperti ini lebih mirip tata bahasa inggris yang mengenal 
istilah past tense (masa lampau) dan present continous tense (sedang berlangsung). 
Harus diakui tata Bahasa Arab lebih sesuai dengan tata bahasa Inggris ketimbang 
bahasa Indonesia. 
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Berikut ini tabel contoh ketiga jenis fi'il untuk berbagai kata 
kerja 


Fi'il Madhi Fi'il Mudhari' 
33 PT SSI 


(telah melihat) (sedang melihat) (lihatlah!) 


Ayo o 2 
'&, 6. '&, 2. 


(sedang duduk) (duduklah!) 


4 sz 
—aa 


(telah menghitung) | (sedang menghitung) | (hitunglah!) 


Untuk rumus perubahan dari fi'il madhi ke fi'il mudhari 
serta fi'il amar dibahas pada ilmu sharaf?. 


Apakah Semua Fi'il Adalah Kata Kerja? 


Umumnya fi'il adalah kata kerja sebagaimana contoh- 
contoh yang telah kami sebutkan. Akan tetapi, tidak semua 
fill adalah kata kerja. Karena, ada juga fi'il yang merupakan 
kata sifat seperti fi'il-fi'il yang ada pada bab 5 tsulatsy 
mujarrad”- Kaidahnya, semua kata kerja adalah fi'il tetapi 


5 Silahkan merujuk ke buku kami, Ilmu Sharaf ntuk Pemula, untuk mendapatkan 


pembahasan tentang masalah ini. 


Silahkan merujuk ke buku kami, Ilmu Sharaf Untuk Pemula, untuk mendapatkan 
pembahasan tentang masalah ini. 
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tidak semua fi'il adalah kata kerja. Contohnya: 


Kore (sedang baik) 


- Ao 


“Gee (telah baik) 


. Na (telah bagus) - Ke (sedang bagus) 

e 553 (telah dekat) - &45 (Sedang dekat) 
. 325 (telah jauh) — Ken (sedang jauh) 

. 35 (telah mulia) — NA (sedang mulia) 


Semua fi'il tsulatsy mujarrad bab 5 di atas adalah kata 
sifat. Namun, karena memiliki makna yang berkaitan 
dengan waktu (telah dan sedang), maka kata sifat ini juga 
termasuk fi'il. Karena, definisi fi'il adalah: 


o teri G 
Land 9 Toga Pn aa 2d yA 20. T- 2s ag 
pap SO 9 lead 23 
CT 3 Ia & 
z 


“Kata yang mengandung sebuah makna yang 
ada pada dirinya dan berkaitan dengan waktu” 


Artinya, definisi fi'il dikaitkan dengan kata yang 
mengandung makna waktu (telah, sedang, dan akan datang). 
Oleh karena itu meskipun fi'il-fi'il bab 5 memiliki makna kata 
sifat, namun karena maknanya mengandung keterangan 


waktu, maka termasuk fi'il. 


Semua kata kerja adalah fi'il, tetapi 
tidak semua fi'il adalah kata kerja 


7 


Lihat penjelasannya dalam Syarah Mukhtashar Jiddan oleh Syaikh Ahmad Zaini Dahlan. 
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Apa tanda-tanda Fi'il? 


Untuk memudahkan dalam mengetahui jenis kata yang 
termasuk fi'il, maka kita bisa mengenali tanda-tanda fi'il. 
Tanda-tanda fi'il adalah: 


1. Didahului huruf “ 38" 
Huruf 6 artinya adalah “sungguh”. Contohnya: 


P3 word LD 


(Ona) GPAA msl 


“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman.” 
(Al Mu'minun: 1) 


Maka kata “ 2 merupakan fiiil. 
2. Didahului “6” 
“ »" artinya adalah “akan”. Contohnya: 


8 


(NET BALAI) aa one Ga Me Ia 


“Orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia akan 
berkata ....” (Al Bagarah: 142) 


Maka kata “J45” merupakan fi'il. 


3. Didahului huruf “ S34” 


Huruf Yi rang artinya juga “Akan”. Bedanya dengan “ »”, 
kata “gx” digunakan untuk waktu yang lebih lama 
daripada “,«”. Contohnya: 
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& 2 API Ll 5 
(Y 1) Opal Byun 
“Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat 
perbuatanmu itu).” (At Takatsur: 3) 


Diakhiri Ta Ta'nits “ &” 


Ta ta'nits tidak memiliki arti khusus, hanya huruf 
tambahan saja. In ta'nits ini merupakan ciri fi'il madhi 
dhamir &. Contohnya: 


P3 - PPAP PUT uan IE oo B2 2 
(WIN) an SEE HN SL AS NG... 
“.. berkatalah seekor semut: Hai semut-semut, masuklah ke 
dalam sarang-sarangmu! ....” (An Naml: 18) 


Kata “SIG” diakhiri dengan huruf ta yang berharakat 
sukun (ta ta'nits). Maka kata ini termasuk fi'il. 


Namun yang perlu dicatat, bila terdapat kata dalam Al 


Our'an, hadits, dan kitab Bahasa Arab yang mengandung 


tanda-tanda di atas, maka sudah pasti fi'il, akan tetapi tidak 


semua fi'il datang dengan tanda-tanda tersebut. Banyak fi'il 


yang berdiri sendiri tanpa tanda yang menyertainya. 


Selain pembagian fi'il berdasarkan waktu (fi'il madhi, fi'il 


mudhari, dan fi'il amar), ada beberapa pembagian fi'il yang 


wajib diketahui oleh pemula, yaitu: 


1, 
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Fi'il Berdasarkan Kebutuhan Terhadap Obyek (F1'il Lazim 
dan Fi'il Muta'addiy) 


Fi'il Aktif dan Pasif (Fi'il Ma'lum dan Fi'il Majhul) 


Fi'il berdasarkan huruf penyusun (Fi'il Shahih dan Fi'il 
Mu 'tal). 
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1.31 Fi'il Berdasarkan Kebutuhan Terhadap Obyek 
(Fi'il Lazim dan Fi'il Muta'addiy) 


Dalam bahasa Indonesia, kita mengenal kata kerja yang 
butuh objek (transitif) dan kata kerja yang tidak 
membutuhkan objek (intransitif). Begitupun dengan Bahasa 
Arab, berdasarkan kebutuhannya pada objek, fi'il dibagi 
menjadi dua: 


1. FFI Lazim (2 Jd) 


Fi'il lazim adalah fi'il yang tidak membutuhkan objek 
(intransitif). Contohnya At (telah berdiri) dan ls (telah 
duduk). Kedua kata kerja ini secara nalar tidak mem- 
butuhkan objek. Misalkan S3 (Saya telah berdiri) dan Elda 
(Saya telah duduk). Maka, kedua kalimat ini sudah 
sempurna. Sekalipun ada tambahan, maka tambahannya 
disebut keterangan, bukan objek. Contohnya: 


sa Gel 
(Saya telah duduk di atas kursi) 
atau contoh kalimat: 
Ama 3 Et 
(Saya telah berdiri di dalam masjid) 


Maka, “di atas kursi” dan “di dalam masjid” merupakan 
keterangan, bukan objek. 


2. Fi'il Muta'adiy (GAS Jas ) 


Fi'il muta'addiy adalah fi'il yang membutuhkan objek 
(transitif). Contohnya adalah LES (telah menulis) dan Is | 
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(telah makan). Bila kita membuat kalimat 3 (Saya telah 
menulis) dan SIS (Saya telah makan). Maka secara nalar, 
kalimat ini masih butuh objek. Apa yang dimakan? Apa yang 
ditulis? Sehingga, kita masih perlu menambahkan objek di 
belakangnya. Contohnya: 


Ala ES 
(Saya telah menulis surat) 
atau kalimat: 
BEN SIA 
(Saya telah memakan ikan) 
dengan tambahan “surat” dan “ikan” barulah dua kalimat di 
atas menjadi sempurna. 
Apakah Fi'il Lazim dan Fi'il Muta'addiy Memiliki Ciri 
Khusus Sehingga Bisa Dibedakan? 


Secara bentuk tulisan, tidak ada bentuk tulisan khusus 
untuk fi'il lazim maupun muta'addiy. Pertama-tama, kita perlu 
mengetahui makna dari fi'il tersebut. Setelah itu, baru 
menggunakan nalar Kita, apakah kata tersebut 
membutuhkan objek atau tidak. 


132 Fi'il Aktif dan Pasif (Fi'il Ma'lum dan Fi'il 
Majhul) 
Ditinjau dari aktif dan pasif, fi'il terbagi menjadi: 


1. Fil ma'lum (4 Ja) 


Fi'il ma'lum adalah kata kerja aktif. 
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2. Fil majhul (JAN Jl) 


Fi'il majhul adalah kata kerja pasif. 


Sama seperti Bahasa Indonesia, perubahan dari kata 
kerja aktif ke kata kerja pasif ada rumusnya. Misalkan 
menolong — ditolong, melihat — dilihat, memukul - dipukul, 
membersihkan - dibersihkan, dan sebagainya. 


Contoh penggunaan kata kerja aktif dan kata kerja pasif: 


yA ap — pt » 53 
(Zaid telah memukul Bakr) » (Bakr telah dipukul) 


Satu hal yang perlu dicatat, dalam kaidah Bahasa Arab, 
kalimat pasif tidak boleh memunculkan subjek (pelaku) 
karena fungsi kalimat pasif dalam Bahasa Arab adalah untuk 
menyembunyikan atau tidak menyebut pelaku, baik karena: 
1. Pelakunya sudah diketahui, 

2. Pelakunya memang tidak diketahui, maupun 


3. Pelakunya sengaja disembunyikan. 
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Berbeda dengan Bahasa Indonesia, dimana kita masih 
boleh menyebut pelakunya, seperti contoh “Bakr telah 
dipukul oleh Zaid”. Dalam Bahasa Arab, kita hanya boleh 
mengatakan “Bakr telah dipukul” tanpa menjelaskan siapa 
yang memukul. Bila kita ingin menyebut pelakunya, maka 
wajib menggunakan kalimat aktif. 


Kaidah Fi'il Ma'lum dan Fi'il Majhul 


Fi'il yang bisa berubah ke bentuk majhul 
hanya fi'il muta'addiy (transitif). 


Adapun fi'il lazim (intransitif) tidak bisa berubah 
ke bentuk majhul, karena tidak memiliki objek 


sehingga tidak bisa diubah ke bentuk pasif. 


Rumus mengubah fi'il ma'llum ke fi'il majhul adalah 
sebagai berikut: 


Rumus Mengubah F'i'il Ma'lum ke Ff'il Majhul 


Rumus Fil Madhiy: 
Huruf pertama di-dhammah-kan, dan 


1 huruf sebelum huruf terakhir di-kasrah-kan. 


Rumus Fi'4l Mudhari': 


Huruf pertama di-dhammah-kan, dan 
1 huruf sebelum huruf terakhir di-fathah-kan. 
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Perhatikan tabel berikut untuk memahami rumus di atas: 


Ketika Majhul Ketika Ma'lum 


1.3.3 Fi'il Berdasarkan Huruf Penyusun (Fi'il Shahih 
dan Fi'il Mu'tal) 


Ditinjau dari huruf penyusunnya, fi'il dibagi menjadi 
dua yaitu, 


1. Fi'il Shahih ( mual dal) 

Fi'il shahih adalah fi'il yang huruf penyusunnya terbebas 
dari huruf “illat. Huruf “llat yaitu alif, waw, dan ya. 
Contohnya S | (telah makan) dan Na (telah menulis). 
Ketiga huruf penyusun dari kedua fi'il tersebut tidak ada 
yang mengandung alif, waw, dan ya sehingga S idan 33 
merupakan fi'il shahih. 
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2. Fil Mu'tal (Jaa Ia) ) 

Fiil mu'tal adalah fi'il yang huruf penyusunnya 
mengandung minimal salah satu dari tiga huruf “illat yaitu 
alif, waw, dan ya baik pada awal, tengah dan akhir kata. 
Contoh fi'il mu'tal adalah 5x (menjadi), 4, (melempar), 
Si (takut), dan 83 (menjauhi). 


Bukankah kata KI i mengandung huruf alif? 


Kita harus membedakan alif dengan hamzah. Dalam 
kaidah penulisan bahasa arab, alif yang berharakat disebut 
dengan hamzah. Alif sendiri hanya berfungsi sebagai mad 
(pemanjang bacaan). Perhatikan perbedaan hamzah dengan 


alif melalui contoh berikut: 


IS | (Makan) At (berdiri) 


dl 7 (bertanya) NE (berkata) 
3 (membaca) elo (berpuasa) 


Apa Manfaat Kita Mengetahui Fi'il Shahih dan Fi'il 
Mu'ta?? 


Fi'il mu'tal memiliki tashrif (pola perubahan) yang tidak 
mengikuti kaidah asal atau tidak seragam. Ini berbeda 
dengan fiil shahih yang pola perubahannya seragam. 
Dengan mengetahui suatu fi'il mengandung huruf “llat, 
maka kita dapat lebih teliti dalam melakukan perubahan 
dari suatu bentuk ke bentuk yang lain khusunya tashrif 
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lughawi (perubahan kata berdasarkan kata ganti) sehingga 
ketika menyusun kalimat, kita tidak akan salah memilih 
kata. 
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1.4 Mengenal Isim 


Isim secara bahasa memiliki arti “yang dinamakan” atau 
“nama” atau “kata benda”. Sedangkan menurut ulama 
nahwu, isim adalah: 


0 GK ot. 2 on GS T- 2 F- 8.3 
GA UJI Aj Met G gan Gs HS 
“Kata yang mengandung sebuah makna pada dirinya dan 
tidak berkaitan dengan waktu”? 


Dari definisi di atas, kita bisa mengetahui bahwa Isim 
merupakan lawan dari fi'il dari sisi keterkaitannya dengan 
waktu. Semua kata yang memiliki kandungan makna yang 
tidak terkait dengan waktu (telah, sedang, akan datang), 
maka kata tersebut termasuk isim. Karena tidak dibatasi 
dengan waktu, maka isim termasuk kata yang paling banyak 
jenisnya. Beberapa contoh kata yang termasuk jenis isim: 


. Ss3artinya Zaid (isim 'alam: nama oran 
2) S( 8 
» (sartinya “ini” (isim isyarah: kata tunjuk) 


: Elartinya “saya” (dhamir : kata ganti) 


Apa Tanda-tanda Isim? 


Isim memiliki banyak tanda. Sebagian tanda isim yang 
mudah dikenali adalah: 


1. Dilekati alif lam 


Semua kata dalam Bahasa Arab yang didahului oleh alif 
lam (J!) merupakan isim. Contohnya: 


SAI WES 


8 Lihat penjelasannya dalam Syarah Mukhtashar Jiddan oleh Syaikh Ahmad Zaini Dahlan. 
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2, 


Bertanwin 

Semua kata dalam Bahasa Arab yang berharakat tanwin 
baik dhammatain, fathatain, maupun kasratain, sudah 
pasti isim. Contohnya: 


GB - aa 
5g 
Bertemu dengan huruf jar 


Bila suatu kata didahului oleh huruf jar, maka kata 
tersebut pasti isim. Di antara huruf jar adalah (ss dan Jl 
Contohnya: 


sa JJ agunl Ia Sa 
(Aku telah berjalan dari masjid ke rumah) 
Maka kata “ru” dan “wd merupakan isim. 


Penjelasan apa itu huruf jar akan dibahas selanjutnya 
pada pembahasan tentang huruf. 


Bagi pemula, setidaknya harus memahami pembagian 


Isim sebagai berikut: 


1, 
2. 
3, 


Isim berdasarkan jumlah (Mufrad, Tatsniyah, Jamak) 
Isim berdasakan jenis (Mudzakkar dan Muannats) 


Isim ditinjau dari keumuman dan kekhususan (Ma'rifah 
dan Nakirah) 


Isim ditinjau dari Keberterimaan tanwin (Munsharif dan 
Ghairu Munsharif) 


Isim ditinjau dari perubahan akhir kata (Mu'rab dan 
Mabniy) 
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14.1 Isim Berdasarkan Jumlah (Mufrad, Tatsniyah, 
Jamak) 


Dalam bahasa Indonesia, kita hanya mengenal kata 
tunggal dan kata jamak. Dalam Bahasa Arab, selain dikenal 
kata tunggal dan kata jamak, juga dikenal kata ganda. 
Berdasarkan jumlah/bilangan (535J/), isim dibedakan menjadi 
tiga, yaitu: 


1. Isim Mufrad ( YAN 1) 
Isim mufrad adalah kata tunggal. Contohnya: abu Ka 2 At Bah 


- 


(seorang muslim, seorang muslimah) dan SES, At (sebuah 
kitab, sebuah pulpen). 


2. Isim Tatsniyah (Ab) 


Ini adalah suatu istilah yang agak sulit untuk ditemukan 
padanannya dalam Bahasa Indonesia. Karena dalam bahasa 
kita, hanya didapati istilah tunggal dan jamak. Tunggal 
adalah satu dan setiap yang lebih dari satu adalah jamak. 
Namun tidak demikian dengan Bahasa Arab. Pada Bahasa 
Arab, ada istilah untuk yang bermakna dua. Barangkali 
istilah Indonesia yang mendekati maksud istilah tatsniyah 
adalah ganda. Jadi istilah jamak dalam Bahasa Arab bukan 
sesuatu yang lebih dari satu, akan tetapi lebih dari dua. 
Sesuatu yang bermakna dua atau ganda disebut dengan 
tatsniyah atau mutsanna ( 3). Contohnya: 


A7 Oo Pen Wet 0 
Olahan, Kalu 


(dua orang muslim, dua orang muslimah) 
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atau 
sia 23 yaa 05 
(dua orang muslim, dua orang muslimah) 
dan 
(dua kitab, dua pulpen) 
atau 


On Oia Te 
. .. . 
Na at sa 
- - 


(dua kitab, dua pulpen) 


3. Jamak ( aa ) 


Jamak dalam Bahasa Arab ada tigajenis, yaitu: 


1. Jamak Mudzakkar Salim (Jk 2 35 - ) 


Yaitu bentuk jamak bagi isim-isim yang mudzakkar. 
Contohnya: 


03 ee. -0 eA 
J Yan, atau Creodaa 
(keduanya memiliki arti orang-orang muslim) 


Pa 
S3 20 


2. Jamak Muannats Salim (JW sja 2) 


Yaitu bentuk jamak bagi isim-isim yang muannats. 
Contohnya: laku (orang-orang muslimah) 
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30 


3. Jamak Taksir ( ja 3 2) 
Ini adalah jamak yang tidak memiliki aturan baku. 
Jamak ini biasanya digunakan untuk kata benda mati 
seperti pulpen, buku, pintu dan sebagainya. 
Contohnya: TAI (kitab-kitab), ABI (pulpen-pulpen). 
Akan tetapi, ada juga jamak taksir yang bukan dari 
kata benda karena jamak taksir ada dua jenis: 


1. Jamak Taksir Lil “Agil: Jamak taksir untuk yang 
berakal. Contohnya: 
laki-laki (Jus — J5), 
nabi (AGS - 8s), 
rasul ( da — NP 
ustadz Gal Sah, dan 
orang kaya ( AGE 28). 
2. Jamak Taksir Lighairil “Agil: Jamak taksir untuk 
kata benda. Contohnya: 
buku (& - SES), 
pulpen (Ssi - J3), 
pintu (Sg - S4). 


Catatan: 


1. Jamak Mudzakkar Salim hanya berlaku untuk isim-isim 
mudzakkar sedangkan Jamak Muannats Salim hanya 
berlaku untuk isim-isim muannats. 


2. Asalnya, nama benda mati, jamaknya adalah jamak taksir 
akan tetapi untuk nama benda yang mengandung huruf 
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ta marbuthah (muanmats), bisa diubah ke jamak muannats 
salim. Contohnya: 3:54 (pohon) 5 SAS (pohon-pohon) 


3. Asalnya, isim-isim yang mudzakkar, jamaknya adalah 
jamak mudzakkar salim, akan Tetapi ada beberapa isim 
mudzakkar yang jamaknya jamak taksir. Contohnya: 


» CJU (siswa) » SS (siswa) 


. jet (pekerja) » Jas (pekerja-pekerja) 


Adakah Rumus Perubahan dari Bentuk Mufrad ke 
Tasniyah dan ke Jamak? 


Bentuk perubahan dari mufrad ke tatsniyah dan ke jamak 
mudzakkar salim dan jamak muannats salim adalah perubahan 
yang teratur dan memiliki rumus tertentu. Adapun jamak 
taksir tidak memiliki aturan yang baku. Agar mudah 
memahaminya, bisa dilihat aturan rumus perubahan dari 
mufrad: 


1. Rumus Tatsniyah 
Rumus perubahan mufrad ke tatsniyah ada dua: 
“ Mufrad # Y| (aani) untuk keadaan rafa' 
» Mufrad # » (aini) untuk keadaan nashab dan jar 


2. Rumus Jamak Mudzakkar Salim 


Rumus perubahan mufrad ke jamak mudzakkar salim ada 
dua: 


» Mufrad 4 H3 (uuna) untuk keadaan rafa' 


? Kita akan membahas tentang istilah rafa”, nashab, dan jar pada bab-bab selanjutnya 
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- 


« Mufrad 4 £p (iina) untuk keadaan nashab atau jar 


3. Rumus Jamak Muannats Salim 
Rumus perubahan mufrad ke jamak muannats salim: 


« Mufrad mudzakkar t Sl (aatun) 


Agar lebih mudah untuk memahaminya, mari kita 
terapkan rumus di atas ke beberapa kata dalam tabel berikut: 


Tabel Aturan Perubahan Isim 
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Keterangan: 


Pada contoh 1 dan 2 kita hendak membandingkan 
perbedaan perubahan antara bentuk mudzakkar dan 
muannats. Contoh 1 merupakan bentuk mudzakkar, sehingga 
tidak didapati bentuk jamak muannats salim-nya. Contoh 2 
merupakan bentuk muannats sehingga tidak didapati jamak 
mudzakkar salim-nya. 


Pada contoh 3 dan 4 kita hendak membandingkan 
tentang kedua jenis perubahan dari dua kata benda yang 
berbeda. Ini menunjukkan bahwa jamak taksir tidak memiliki 
rumus perubahan, dengan kata lain tidak teratur!. 


1.42 Isim Berdasarkan Jenis (Isim Mudzakkar dan 
Isim Muannats) 


Dalam Bahasa Arab, dikenal pembagian kata 
berdasarkan jenis seperti kata jenis laki-laki (maskulin) dan 
kata jenis wanita (feminin) baik untuk manusia maupun 
untuk benda. Pembahasan ini termasuk pembahasan yang 
sangat penting karena selalu dijadikan persyaratan dalam 
membuat kalimat Bahasa Arab. Isim berdasarkan jenisnya 
dibedakan menjadi dua: 


1. Isim Mudzakkar (SK wa) 


Mudzakkar secara bahasa memiliki arti laki-laki. Secara 
istilah, isim mudzakkar adalah istilah atau terminologi untuk 
kata-kata yang masuk ke dalam jenis laki-laki. Semua nama 
manusia untuk laki-laki dan nama benda yang tidak 


10 Sebetulnya jamak taksir juga memiliki pola, akan tetapi ada 27 pola berbeda sehingga 
bagi pemula lebih mudah untuk membuka kamus daripada menghafal 27 pola jamak 
taksir 
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mengandung huruf ta marbuthah (5) termasuk isim mudzakkar. 


Contoh isim mudzakkar: 


oya BA GA GO 307 


“Nama orang: 75 up 00 ,a&1 (dan semua nama laki- 


laki) 


« Nama benda: buku (SES), pulpen (33), baju (S3) dan 
semua nama benda yang tidak mengandung huruf ta 
marbuthah. 


2. Isim Muannats (ES ai) 


Muannats secara bahasa memiliki arti wanita. Jadi, isim 
muannats adalah istilah — untuk semua isim yang masuk ke 
dalam jenis wanita. Semua nama wanita dan isim-isim yang 
mengandung huruf ta marbuthah adalah isim muannats. 


Contohnya: 


, CAN Pa St 2 Pe MNC 
» Nama wanita: A56 ci&us db dan semua nama 
wanita. 


KA 


Keatr da 


» Nama benda: sekolah (&w,xe), universitas se, kipas 
angin (4x3 y8) dan semua nama benda yang mengandung 
ta marbuthah. 


Selain kata yang mengandung huruf ta marbuthah, ada 
juga kata yang tidak mengandung ta marbuthah akan tetapi 
termasuk muannats, seperti nana anggota tubuh yang 
berpasangan seperti Sx£ (mata), 33 (telinga), dan 3 (tangan). 
Sebagian nama benda langit seperti Do (bumi) dan ana 
(matahari) juga dianggap muannats. Hal-hal semacam ini 
memang seringkali terjadi dalam Bahasa Arab. Sampai- 
sampai ada ungkapan, dalam setiap kaidah selalu ada 
pengecualian. Oleh karena itu, penting untuk mempelajari 
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Bahasa Arab atas bimbingan guru yang memahami hal-hal 
semacam ini. Semoga Allah memberikan kemudahan dan 
keistigamahan. 


1.4.3 Isim Ditinjau dari Keumuman dan Kekhususan 
(Isim Ma'rifah dan Isim Nakirah) 


Ditinjau dari keumumam dan kekhususan kata, Isim 
dibedakan menjadi 2: 


1. Isim Ma'rifah (Kata Khusus) 


2. Isim Nakirah (Kata Umum) 

Kata khusus (Isim Ma'rifah) adalah kata yang obyek 
pembicaraannya telah ditentukan. Sebaliknya, Kata umum 
(Isim Nakirah) adalah kata yang obyek pembicaraannya tidak 
ditentukan. Artinya mencakup semua kriteria yang masuk 
dalam cakupan pembicaraan. Misalkan contoh kalimat: 


SUS lih 
(ini adalah sebuah buku) 


Maka buku dalam kalimat ini masih umum. Karena 
tidak dijelaskan apakah ini buku matematika atau buku 
bahasa arab atau buku milik siapa. Berbeda jika dikatakan: 


Kagal DES Ia 
(ini adalah buku Bahasa Arab) 
Atau: 
Ea 
(ini adalah bukunya Zaid) 


Maka dua contoh di atas termasuk kata khusus, karena 
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telah ditentukan obyeknya. Contoh pertama telah ditentukan 
jenisnya dan contoh kedua telah ditentukan kepemilikannya. 
Lalu bagaimana kita mengetahuai suatu isim itu ma'rifah 
atau nakirah? Isim Ma'rifah dalam Bahasa Arab ada enam: 
1. Dhamir (Kata Ganti) 

Seluruh dhamir yang jumlahnya 14 termasuk isim 

ma 'rifah. Keempat belas dhamir tersebut adalah: 

a. Fe (dia pria) 

b. Ka (mereka berdua pria) 

C. a8 (mereka pria) 

d. @ (dia wanita) 


e. K5 (mereka berdua wanita) 


-n 


Ga (mereka wanita) 
ES (Kamu pria) 


Ki (Kalian berdua pria) 


5 9 


. ea (Kalian pria) 


ss (Kamu Wanita) 


—. 


k. beri (Kalian berdua wanita) 

l. Sl (Kalian wanita) 

m. Ej (Saya) 

1, 35 (Kami) 

Dhamir termasuk marifah karena ketika kita 


menggunakan dhamir, maka orang yang menjadi obyek 
pembicaraan telah ditentukan. 
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2. Isim 'Alam (Nama) 
Semua bentuk penamaan baik nama orang atau nama 
tempat termasuk Isim Ma'rifah. Contohnya 253 (Zaid), 
3 (Ahmad), 4556 (Aisyah), 455 (Mekkah), dan ES & 
(Jakarta). 


3. Isim Isyarah (Kata Tunjuk) 
Isim Isyarah adalah kata tunjuk yang kita kenal dalam 
bahasa Indonesia seperti ini dan itu. Dalam Bahasa Arab, 
kata tunjuk ada 6, yaitu: 


Kata Tunjuk Ini (Mudzakkar) 
a. (53 (Tunggal) 


b. glsa (Ganda) 
Cc. Nia (Jamak) 


Kata Tunjuk Ini (Muannats) 
a. »38 (Tunggal) 


b. YEL (Ganda) 
& Nia (Jamak) 


Kata Tunjuk Itu (Mudzakkar) 
a. S3 (Tunggal) 


b. &WIS (Ganda) 
C. Ou n (Jamak) 
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4. 


6. 


32 


Kata Tunjuk Itu (Muannats) 
a. Ss (Tunggal) 

b. &6 (Ganda) 

3 Su ,i (Jamak) 


Isim yang dilekati alif dan lam (Al) 

Semua kata dalam Bahasa Arab yang dilekati alif lam 
merupakan isim ma'rifah. Contohnya: SESI (buku), sll 
(pulpen), JI (seorang laki-laki) 

Isim Maushul 


Isim maushul adalah kata sambung. Isim maushul ada 2 
kelompok. Isim maushul yang umum dan khusus. 


A. Isim maushul yang umum ada 2: 
» (ya (Siapa) untuk lil agil 
eU (apa) untuk lighairil agil 


B. Isim maushul yang khusus ada 6 yang disesuaikan 
dengan jenis dan bilangan isim: 


GA, op 7 ON, al 

BNI, EU / OK, call 
Isim yang di-idhafah-kan (disandarkan) kepada salah satu 
dari 5 isim ma'rifat di atas. 


Pada bab-bab selanjutnya kita akan mempelajari bentuk 
idhafah ini secara khusus. Contoh-contoh bentuk idhafah: 
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a. Idhafah kepada Dhamir 
An Naa 


“5 
1 


Tes 
AA Ye 
OP 
PTP 
“Nala 
bae 
us 
Ka —l 
2 La 
LS 
F 
Peer 
PT 
az 
Area 
us 
bi —li 
2 
OS 
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b. Idhafah kepada Isim Alam 


Contohnya »5 SES (Bukunya Zaid), 186 1 (ibunya 
Aisyah), 4x jal (penduduk Mekkah), adl jl 
(penduduk Madinah) 


c. Idhafah kepada Isim Isyarah 
Contohnya sa sia A (Ibunya anak perempuan ini) 
d. Idhafah kepada Isim Maushul 


Contohnya X5 aan Sa SES (Bukunya orang yang 


sedang berdiri itu baru) 


e. Idhafah kepada Isim yang dilekati Al 


Contohnya ew3&! Jai (Ahli Hadits), JI LES (buku 
bahasa), Agum S6 (pintu masjid) 


Perhatikan jika kata al , Hi SES dan S6 pada kalimat 
di atas berdiri sendiri, maka maknanya masih umum 
dan bisa mencakup apa saja. Namun ketika kata-kata 
ini disandarkan kepada 5 isim ma'rifah maka menjadi 
jelas kepemilikannya atau menjadi khusus (spesifik) 
obyek pembicaraannya. 


Bila kita perhatikan, dari 6 jenis isim ma'rifat, 4 
diantaranya merupakan jenis yang sudah pasti ma'rifah yaitu 
dhamir , isim isyarah, isim 'alam, dan isim maushul. Adapun 
dua sisanya bisa dibentuk dari kata apapun. Artinya, kata 
apapun dalam Bahasa Arab selain dhamir , isim isyarah, 
isim 'alam, dan isim maushul hukum asalnya adalah 
nakirah sampai dilekati alif lam atau di-idhafah-kan kepada 
salah satu dari 5 jenis isim ma'rifah. Contohnya kata 33 DES 


34 Abu Razin & Ummu Ragin 


ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 


Ss. 


- 


H6 dajaa, dan Kemah adalah nakirah. Sedangkan bila 
dilekati alif lam menjadi eta dangan 4 (SAN «SESI, dan Agumall 
maka menjadi ma'rifah. Secara sederhana bisa kita 
simpulkan bahwa isim nakirah adalah semua kata yang 
tidak dilekati alif lam dan tidak diidhafahkan kepada isim 
ma'rifah. 


1.4.4 Isim Ditinjau dari Keberterimaan Tanwin (Isim 
Munsharif dan Isim Ghairu Munsharif) 


Hukum asalnya semua isim adalah bertanwin sampai 
ada sebab lain yang menjadikan tanwinnya hilang seperti 
kemasukan alif dan lam atau menjadi idhafah (sandaran). Isim 
yang dilekati alif dan lam, maka tanwinnya wajib 
dihilangkan. Contohnya SES (buku). Ketika ada alif dan lam, 
maka wajib dibaca '” SESI dengan dhammah saja, bukan 
dengan dhammatain seperti SESI. Sebaliknya, Kata SES 
ketika berdiri sendiri tanpa alif dan lam, maka wajib dibaca 
tanwin, dan tidak boleh hanya dhammah saja seperti LES. 
Begitupun juga ketika kata SES menjadi idhafah (sandaran) 
seperti 23 SES (bukunya Zaid) maka tidak boleh dibaca 
tanwin seperti 283 SES. 


Isim yang bisa bertanwin ini disebut dengan Isim 
Munsharif dan kebanyakan isim termasuk jenis ini. 
Contohnya: Aam (masjid), S6 (pintu), aan (Zaid), 5x£ (mata), 
dan sebagainya. Namun ada beberapa isim yang tidak boleh 
bertanwin ketika berdiri sendiri, apalagi ketika kemasukan 
alif dan lam atau idhafah. Isim yang termasuk jenis ini disebut 
dengan isim ghairu munsharif. Contohnya dalam Al Our'an: 


(NE BAN) an BAG AJ 5 en 31 


Abu Razin & Ummu Ragin 35 


ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 


“dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: “Ya Tuhanku, 
Jadikanlah negeri ini, negeri yang aman sentosa ....” (Al 
Bagarah: 126) 


Bila kita periksa dalam seluruh ayat Al Our'an yang 
mengandung nama Nabi “Ibrahim” maka akan kita dapati 
bahwa seluruhnya tidak bertanwin. Berbeda dengan Nabi 
Nuh, seluruhnya bertanwin, salah satu contohnya: 


2. 


aer ra AN (yA Ka, & 5 SE Ne guy edi 


BEN Sya GSal5 Jasa Kah dl 


— 


La Ebi AB Xx 5 3G 


Bah Sal Laleg ag Gapng KET IKEY AA, 
Or sludll) 


“Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu 
sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan 
nabi-nabi yang kemudiannya, dan Kami telah memberikan 
wahyu (pula) kepada Ibrahim, Isma'il, Ishak, Ya'gub dan anak 
cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan Sulaiman. dan Kami 
berikan Zabur kepada Daud.” (An Nisa: 163) 


Perhatikanlah bahwa nama Nabi Nuh disebutkan dalam 
keadaan bertanwin, akan tetapi nama nabi-nabi lain yang 
disebutkan di atas mulai dari Nabi Ibrahim hingga Nabi 
Daud tidak ada satupun yang bertanwin. Ini dikarenakan 
nama nabi Ibrahim, Ismail, Ishak, Ya gub, Isa, Ayyub, Yunus, 
Harun, Sulaiman dan Daud termasuk isim ghairu munsharif, 
yaitu isim yang tidak boleh bertanwin. Selain tidak 
bertanwin, isim ghairu munsharif juga tidak menerima harakat 
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kasrah. Oleh karena itu kata “ibrahim” pada ayat di atas tidak 
dibaca kasrah sekalipun didahului oleh huruf jar!. Lalu apa 
saja isim yang tidak boleh bertanwin? 


Selain tidak bertanwin, isim ghairu munsharif juga 


tidak bisa berharakat kasrah. 


Berikut ini kami berikan beberapa kelompok isim yang 
tidak boleh bertanwin: 


1. Seluruh nama wanita 


Seluruh nama yang digunakan untuk wanita baik yang 
diakhiri dengan ta marbuthah seperti a£ 46 56 
maupun tidak diakhiri ta marbuthah seperti c23 dan 
sy. Khusus untuk nama wanita yang tersusun dari 3 
huruf dan huruf di tengahnya berharakat sukun, maka 
boleh dibaca tanwin seperti Xia. 


2. Seluruh nama Laki-laki yang diakhiri ta marbuthah 
Semua nama yang digunakan untuk laki-laki dan 
diakhiri dengan ta marbuthah seperti #5444, IL, Gk. 

3. Seluruh nama yang berasal dari non Arab yang 
hurufnya lebih dari 3 huruf 


Nama-nama yang berasal bukan dari Bahasa Arab yang 
tersusun lebih dari 3 huruf seperti nama-nama Nabi 


"1 Huruf jar adalah huruf yang menyebabkan isim yang ada setelahnya menjadi dalam 


keadaan jar / khafadh. Bentuk asal jar adalah harakat kasrah. 
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pada contoh di Surat An Nisa: 163 di atas. Khusus untuk 
nama yang tidak berasal dari Bahasa Arab yang tersusun 
dari 3 huruf termasuk isim munsharif seperti #$ dan £3. 


4. Seluruh nama yang berakhiran alif dan nun 
Semua nama yang diakhiri alif dan nun (5!) seperti S4 
dak date dan 36AS. 
5. Seluruh nama yang mengikuti wazan fi'il 
Semua nama yang mengikuti wazan fi'il seperti 3$ dan 
6. Seluruh nama yang mengikuti wazan Ja 
Semua nama yang polanya mengikuti wazan Jasseperti 
“edan S4. 
7. Seluruh kata sifat yang mengikuti wazan S3 


Semua kata dalam bahasa arab yang polanya mengikuti 
wazan 593 seperti HLiz2 (haus), HL4S (marah), dan 3E:& 
(lapar). 


8. Seluruh kata yang mengikuti wazan dasi 


Semua kata yang polanya mengikuti wazan Jaiiseperti 
nama-nama warna dan isim tafdhil?2. Contohnya A 
(merah), Pa (hijau), ye (putih), sa (biru), Pai 
(kuning), kj (putih) dan TS i (paling besar), dasi (paling 
utama), Ti (paling baik), Pi (paling jauh) 


12 Kata yang menunjukkan makna “lebih”, “paling” atau “sangat” 
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10. 


Seluruh kata yang mengikuti pola shigat muntahal 
jumu' 

Shigat muntahal jumu' adalah salah satu bentuk jamak 
dengan pola-pola khas seperti Jetis «jslga dasi dan 
sebagainya. Contohnya &461 (lagu-lagu), 418 (kaidah- 
kaidah), Kn (risalah-risalah), dan «lx (sekolah- 
sekolah). | 


Semua kata yang diakhiri alif ta'nits magsurah dan 
mamdudah 


Alif ta'nits adalah alif yang menjadi ciri muannats dari 
suatu kata. Misalkan Tas adalah bentuk mudzakkar. 
Bentuk muannatsnya adalah dengan diubah ke pola alif 
ta'nits mamdudah menjadi 3/35. Semua kata yang diakhiri 
alif ta'nits baik yang magsurah maupun mamdudah 
termasuk isim ghairu munsharif. 


Contoh kata yang diakhiri alif ta'nits magshurah!: 
wsilas (haus), Ss (lapar), 


Nan (nama wanita), 6:85 (peringatan) 


Contoh kata yang diakhiri alif ta'nits mamdudah": 


ilnaS (hijau), 3/& (merah), 2las (putih), 


0 


slsgw (hitam), 293 (biru), 2AS (Kuning), 


#8x61 (teman-teman), :525 (para penyair) 


Disebut magshurah (dipendekkan) karena alifnya sekan dipendekkan menjadi bentuk 
huruf seperti huruf ya 

Disebut mamdudah (dipanjangkan) karena alif nya ditulis dalam bentuk alif tegak 
seperti biasa 
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TANBIH (PERHATIAN) 


Hukum asalnya isim ghairu munsharif itu majrurnya 
dengan fathah. Namun ada 2 keadaan yang menjadikan isim 
ghairu munsharif boleh berharakat kasrah ketika majrur: 


1. Dilekati Al 


Isim ghairu munsharif, khususnya yang bukan ma'rifat 
dari asalnya (nama), ketika dilekati Al, ia majrur dengan 
kasrah. Contohnya: 


Wan AN 3 SE Ng An 333 


“Le 


“Janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri tikaf 
dalam masjid-masjid.” (Al Bagarah: 187) 


2. Menjadi Mudhaf 


Bila isim ghairu munsharif menjadi mudhaf" (bukan 
mudhaf ilaih), ia juga majrur dengan kasrah. Contohnya: 


» 2 rta 2 


“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya.” (At Tin: 4) 


15 Mudhaf akan dibahas pada bab 3.1.2 buku ini 
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1.45 Isim Ditinjau dari Perubahan Akhir Kata 
(Mu'rab dan Mabniy) 


Ada kata yang harakat terakhirnya berubah-ubah seiring 
dengan perbedaan kedudukan kata tersebut dalam kalimat. 
Ada juga kata yang harakat akhirnya tetap, akan tetapi 
hurufnya yang berubah. Sebagian lagi, ada yang harakat 
terakhir maupun huruf terakhinya tidak berubah sama 
sekali. Karena bila ditinjau dari keadaan akhir kata ini, isim 
dibagi menjadi dua: 


1.4.5.1 Berubah (Mu'rab) 


Mu'rab adalah kelompok kata yang bisa berubah 
keadaan akhir katanya seiring perbedaan kedudukan kata 
tersebut. Contohnya lafal Allah yang telah kami sebutkan 
sebelumnya. Lafal Allah bisa berharakat dhammah, fathah, 
maupun kasrah tergantung kedudukannya dalam kalimat. 
Mu'rab sendiri ada dua: 


A. Berubah Harakat 


Ada kata yang perubahannya dari sisi harakatnya. 
Kelompok kata yang masuk jenis ini ada 3 yaitu: 
1. Isim mufrad 
2. Jamak taksir 
3. Jamak muannats salim 
Ketiga kata di atas, bila menempati kedudukan yang 


berbeda-beda dalam kalimat, maka yang berubah adalah 
harakatnya. Contohnya: 


Abu Razin & Ummu Razin 41 


ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 
. Jamak Jamak 
I 


J5 A8 
(Seorang laki-laki telah 
datang) 


z 


Ie Eh, 
(Aku telah melihat 
seorang laki-laki) 


Jia 
(Aku telah berpapasan 
dengan seorang laki-laki) 


Perhatikanlah bahwa ketiga jenis kata di atas berubah- 
ubah sesuai kedudukannya dalam kalimat (berbeda ketika 
menjadi subjek, menjadi objek, dan ketika didahului oleh 
huruf jar). Kadang dhammah, fathah, atau kasrah sesuai 
kedudukannya dalam kalimat. Pembahasan tentang rafa', 
nashab, dan jar serta kedudukan kata dalam kalimat akan 
dibahas lebih lanjut pada bab-bab selanjutnya. 


B. Berubah Huruf 


Kelompok kata ini yang berubah bukan harakatnya, 
melainkan hurufnya. Kelompok kata yang masuk jenis ini 
adalah: 


1. Tatsniyah 
2. Jamak Mudzakkar Salim 


3. Isim-isim yang lima's 


16 Isim-isim yang lima adalah istilah untuk 5 isim yang memiliki perubahan akhir kata 


yang berbeda dengan isim yang lain. Pembahasan lebih detail akan dibahas pada bab- 
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Ketiga jenis kata tersebut, ketika menempati kedudukan 
yang berbeda-beda dalam kalimat, maka yang berubah 
adalah hurufnya. Contohnya: 


Jamak 
Isim Tatsniyah Mudzakkar 
Salim 


Isim Yang 


0 3 


(2 orang muslim telah 


ERA 
(Aku telah melihat 
2 orang muslim) 


Ce LN AD Oa 
. 


(Aku telah berpapasan 


dengan 2 orang muslim) 


Perhatikanlah bahwa ketiga jenis kata di atas yang 
berubah-ubah adalah hurufnya bukan harakatnya. Misalkan 
tatsniyah ketika menjadi subjek bentuknya “aani”, ketika 
menjadi objek dan ketika didahului huruf jar menjadi “ayni”. 


1.4.5.2 Tetap (Mabniy) 


Mabniy adalah lawan dari mu'rab. Ini adalah kelompok 
kata yang tidak akan berubah selamanya. Artinya, bentuknya 
akan selalu seperti itu. Contoh kata yang masuk kelompok 
kata ini adalah isim isyarah (kata tunjuk). Misalkan kata »45. 
Bentuknya akan seperti ini selamanya apapun 


bab selanjutnya. Kelima isim tersebut adalah: 


@- 


Gs (Na £ ". 
Sl (bapak), al (saudara), - (ipar), “3 (mulut) dan 42 (yang memiliki) 
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kedudukannya. Tidak mungkin berubah menjadi »38 atau 
sin. 

Ketika kita berbicara tentang mu'ab dan mabniy, 
sebetulnya ini tidak hanya berlaku untuk isim saja. 
Pembahasan ini juga berlaku untuk fi'il dan huruf. Akan 
tetapi, kita akan membahas ini lebih detail lagi pada bab-bab 
selanjutnya insya Allah. 
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1.5 Mengenal Huruf 


Huruf (SA) secara bahasa memilki arti huruf seperti 
yang kita kenal dalam Bahasa Indonesia yang ada 26 huruf. 
Sedangkan dalam Bahasa Arab kita mengenal ada 28 huruf 
yang kita kenal dengan huruf hijaiyah. Akan tetapi, huruf 
yang dimaksud disini bukan setiap huruf hijaiyah melainkan 
huruf hijaiyah yang memiliki arti seperti: 

3 (dan), S (maka), » (dengan), J (untuk), 
«» (akan), 3 (seperti) 
Huruf yang dimaksud di sini tidak berarti harus huruf 


yang disusun dari satu huruf saja, tetapi juga disusun dari 
dua atau lebih huruf yang memiliki makna, contohnya: 


Ya (dari), Jl (ke), us (dari), & (di atas), 8 (di dalam) 


Bagi pemula, setidaknya harus menghafal dan 
memahami 3 kelompok hurut: 
1. Huruf Jar 
2. Huruf Nashab 
3. Huruf Jazm 


Dikarenakan huruf nashab dan huruf jazm sangat 
berkaitan erat dengan fi'il, maka kedua jenis huruf ini akan 
dibahas pada bab selanjutnya setelah membahas pola 
kalimat menggunakan kata kerja (fi'il). 


1.6.1 Huruf Jar 


Huruf jar adalah huruf yang menyebabkan isim yang ada 


Abu Razin & Ummu Ragin 45 


ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 


setelahnya wajib dalam keadaan jar / khafadh. Bentuk asal jar 


adalah kasrah. Huruf-huruf jar antara lain: 
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Gp (dari), Jl (ke), 58 (dari) , K (di atas), 
& (di dalam), S$ (sedikit/jarang), — (dengan), 


J (untuk), 3 (seperti), Kn (sejak), Ka (sejak) 


Contohnya: 


Aan” GS 22 , 
(1 al) PP Ka Ip Amil uya 


“Dari golongan jin dan manusia.” (An Naas: 6) 


4 Pad 
ana Naa Man 8 


(WEI) 23 2S ee JI 


“dan kepada langit, bagaimana ia ditinggikan?” (Al 
Ghasyiyah: 18) 


“Tuhan yang Maha Pemurah. yang bersemayam di atas 
“Arsy.” (Thaha: 5) 


(» :yaUdI) 2 at Pra HB nnyap SN 


“yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia.” (An 
Naas: 5) 


Abu Razin & Ummu Ragin 


ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 


“Sedikit sekali lelaki mulia yang aku jumpai.” 


Pa SP ar Aa 

5921 Ja 
“Katakanlah: “Aku berlidung kepada Tuhan (yang memelihara 
dan menguasai) manusia.” (An Naas: 1) 


(Nge) al TS 


- 


“kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, 
bahkan lebih keras lagi.” (Al Bagarah: 74) 

(ORA) KI ah KI 
“Segala puji bagi Allah, tuhan semesta alam.” (Al Fatihah: 2) 


Pa 
2208 


AN ag la AU 
“Aku tidak melihatnya sejak hari minggu.” 
Kn Kh HI SIN 
“Aku sudah tidak memakan daging sejak setahun.” 


Perhatikanlah ayat-ayat dan contoh-contoh di atas. 
Setiap kata yang didahului oleh huruf jar memiliki harakat 
kasrah. 
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Selain huruf jar yang disebutkan di atas. Ada juga huruf 
yang termasuk huruf jar, yaitu huruf gasam (sumpah). Huruf 
gasam ada tiga yaitu waw, ba, dan ta. Contoh penggunaan 
huruf gasam: 


AG ah 


Ketiganya memiliki arti “demi Allah”. Contoh huruf 
gasam dalam Al Ouran: 


(Wraal) nadi, 


“Demi masa.” (Al 'Ashr: 1) 


Pa 


(VP ira) S3 En 


- 


“Saudara-saudara — Yusuf — Menjawab “Demi — Allah 
Sesungguhnya kamu mengetahui bahwa Kami datang bukan 
untuk membuat kerusakan di negeri (ini) dan Kami bukanlah 
Para pencuri.” (Yusuf: 73) 


Rumus Menghafal Huruf Jar 


2 rumus berikut bisa digunakan untuk menghafal huruf 
jar yang inti: 


1. Bila Kalian Mimpi Lala (Bi, La,Ka, Li, An, Min, Fi, 'Ala) 
2. A'an Bawa Piala Balik Minila (“An, Fi', 'Ala, Ba, Li, Ka, 
Min, ila) 
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Latihan 1 


Tentukanlah mana yang termasuk fi'il, isim, atau huruf dari 
surat An Naas berikut ini dengan menulis F (Ffi'il), I (Isim), 
atau H (Huruf): 


Fl mt ala | — 


a28 Go sgt Pad » LX 
vegan | SI | se ulu | 5 Lu 
#eda Pa AN or - G2 . 
II Ao! ua Kl yo 3 


Setelah mengerjakan soal di atas, silakan berlatih dengan 
surat yang lain! 
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Latihan 2 
Ubahlah kata berikut ke bentuk yang diminta: 

ag 

8 Bilangan Kata 

Mufrad nia ta Gen . Hana Brra Layak 

s Mutsanna 

x 

s 

N 

- 

s 

z 

Jama' 
Mufrad 

& | Mutsanna 

s 

e 

s 

s 

s 

z 

Jama' 


Ingat! Mutsanna dan Jamak Mudzakkar Salim memiliki 2 
bentuk! 
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Latihan 3 


Tentukanlah kelompok dari kata berikut ini dengan 
memberikan tanda silang (X) pada kolom yang disediakan. 
Ingat! Satu kata bisa masuk dalam beberapa kelompok 
sekaligus! 


Tea 
3 
Ia 
s| w c S| 
s| s8| 8 | #|s|s|s|s|s 
| s| si s| $S | 8|3| 3 
No | Kata | N| 8| S| £| E | s|s| 2|3z 
3 | Sal s| 5 53z|a|a 
sz '“ 
& 
u 
Go - 
1 | 
EP aka 
2 | old 


4 | olkis 
5 | Xia 

6 pt | 
7 | ons 


9g Jae 
10 (2S 
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BAB II 
KALIMAT INTI 


Kunci memahami suatu bahasa adalah dengan cara 
memahami pola atau struktur kalimatnya. Bagi pemula, 
sangat penting untuk memahami struktur kalimat Bahasa 
Arab. Apalagi struktur Bahasa Arab agak berbeda dengan 
bahasa Indonesia. Oleh karena itu, sebelum membahas yang 
lain-lain, kita akan mempelajari struktur kalimat Bahasa 
Arab terutama struktur kalimat inti. Adapun keterangan 
kalimat baru akan kita bahas pada bab 3 insya Allah. 
Struktur kalimat inti dalam Bahasa Arab minimal harus 
tersusun dari dua kata: 


1. Isim 4 Isim 
2. Isim # Fil 


2. Poil Ismi 


Pola kalimat Isim # Isim dan Isim # Fi'il disebut dengan 
jumlah ismiyyah sedangkan pola kalimat fi'il  Isim disebut 
jumlah fi'liyyah. Secara sederhana, kita boleh mengatakan, 
Jumlah ismiyyah adalah kalimat yang diawali dengan isim 
sedangkan jumlah fi'liyyah adalah kalimat yang diawali 
dengan fi'il. Contoh jumlah ismiyyah antara lain: 


a. SES Sa (Ini adalah Buku) 


b. Come » (Ia adalah seorang dokter) 
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G 


Cc. uyayaaa 331 (zaid adalah seorang guru) 
d. Palu A36 (Aisyah adalah seorang siswi) 
e. 33 355 (Zaid telah pergi) 


& Ora Mega (Khadijah telah datang) 


Seluruh kalimat di atas termasuk jumlah ismiyyah karena 
diawali oleh isim. Adapun contoh jumlah fi'liyyah antara lain: 


a. 2 33 (Zaid telah pergi) 


b. Ab Oa (Fathimah telah pergi) 


Pe 
IL 


Ae (Ahmad sedang pergi) 


d, A36 AI (Aisyah sedang pergi) 


Seluruh kalimat di atas termasuk jumlah fi'liyyah karena 
tersusun dari fi'il baik fi'il madhi maupun fi'il mudhari dan 
Isim. Bila kita perhatikan, susunan kalimat Bahasa Arab agak 
berbeda dengan bahasa Indonesia di mana predikat 
(perbuatan) lebih didahulukan daripada subyek (pelaku). 
Kemudian, semua isim sebagai subyek (pelaku) pada kalimat 
jumlah fi'liyyah di atas berharakat dhammah / dhammatain. Hal 
semacam ini insya Allah akan kita dalami pada pembahasan 
selanjutnya. 
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Apa Perbedaan Jumlah Fi'liyyah dan Jumlah Ismiyyah 
untuk penggunaan kata yang sama? 


Kedua kalimat berikut memiliki makna yang sama: 


20X 2.7 


205 R3 

Keduanya bermakna “Zaid telah pergi”. Hanya saja, 
lazimnya, bila Kita ingin menyusun kalimat yang 
mengandung fi'il, sebaiknya menggunakan jumlah fi'liyyah. 
Bila Kita menggunakan jumlah ismiyyah seperti B3 355 . 
maka bentuk seperti ini bertujuan untuk memberi 
penekanan bahwa yang telah pergi adalah Zaid bukan 
selainnya. Konsekuensi lainnya, kaidah penyusunan 
kalimatnya harus mengikuti kaidah jumlah ismiyyah yang 
berbeda dengan kaidah jumlah fi'liyyah. 


2.1 Jumlah Fi'liyyah 


Jumlah Fi'liyyah adalah kalimat yang diawali oleh fi'il 
dalam susunan kalimatnya. Dikarenakan dari sisi 
kebutuhannya pada objek, fi'il dibagi menjadi fi'il lazim 
(intransitif: tidak butuh objek) dan fi'il muta'addiy (transitif: 
butuh objek), maka pola jumlah fi'liyyah juga ada dua bentuk: 


1. Pola Kalimat F7'il Lazim 
Fiil 4 Fa'il 
(Predikat # Subjek) 


Contohnya kalimat “Zaid telah duduk”: 
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Subjek Predikat 


Kata kerjanya (s5) disebut lebih dulu dari pelaku (subjek). 


2. Pola Kalimat Fi'il Muta'addiy 


Ffil 4 Fa'il 4 Maful bih 
(Predikat t Subjek t Objek) 


Contohnya kalimat “Zaid sedang membaca Al Our'an”: 


SAN 33 GA 


LAN 


Objek Subjek Predikat 


Fi'il adalah predikat (kata kerja), Fa'il adalah subjek 
(pelaku), dan Maful bih adalah objek (yang dikenai 
perbuatan atau korban). Kata untuk fa'il dan maful bih bisa 
diambil dari jenis isim yang sesuai dengan konteks 
pembicaraan. 


KAIDAH UMUM 


Dalam menyusun kalimat Bahasa Arab, ada dua 
pembahasan yang pasti akan selalu menyertai pembahasan 
seputar persyaratan kalimat tersebut: yaitu pembahasan 
tentang isim berdasarkan jenis (mudzakkar dan muannats) dan 
isim berdasarkan jumlah (Mufrad, Tatsniyah, Jamak). Ini 
penting dikarenakan dalam pola kalimat Bahasa Arab, 
perbedaan jenis dan jumlah kata akan sangat mempengaruhi 
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bentuk kata yang sesuai untuk kalimat tersebut. Sebagai 
contoh, bila kita ingin membuat kalimat “zaid telah hadir” 
dan “Fathimah telah hadir”, maka ada perbedaan fi'il yang 
digunakan. Perhatikan kalimat berikut: 


3 Z0 £ Go. £ 
ABG bb MD H3 Tas 


Karena kata “Zaid” jenisnya adalah mudzakkar dan 
jumlahnya adalah mufrad, maka fi'il yang sesuai adalah fi'il 
dhamir » (dia laki-laki) yaitu “&s- sedangkan kata 
“Fathimah” jenisnya adalah muannats dan jumlahnya adalah 
mufrad, maka fi'il yang sesuai adalah fi'il dhamir & yaitu 


2.1.1 Pola Kalimat Fi'il Lazim 


Fi'il Lazim adalah fi'il yang tidak butuh objek (maf'ul bih). 
Oleh karena itu, dalam menyusun kalimat menggunakan fi'il 
lazim, kita cukup menyebut subjeknya (fa'il) saja setelah fi'il 
nya. Contohnya: 


(Zaid telah berdiri) 


90. 204 


(Zaid ne na 


Kaidah yang berlaku untuk jumlah fi'liyyah dengan fi'il 
lazim adalah: 
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KAIDAH JUMLAH FI'ILIYYAH LAZIM 


1. Fiil harus sesuai jenisnya dengan fa'il. 
2. Fi'il harus dalam bentuk mufrad. 
3. Fa'il harus dalam keadaan rafa' (marfu”) 


1. FYil harus sesuai jenisnya dengan fa'il. 

Bila fa'ilnya mudzakkar, maka fi'ilnya wajib mudzakkar. 
Sebaliknya jika fa'ilnya muannats, maka fi'ilnya wajib 
muannats. 


2. Fi'il harus dalam bentuk mufrad. 


Ini berlaku baik untuk fa'il yang mufrad, tatsniyah, 
maupun jamak. Jadi sekalipun fa'ilnya tatsniyah ataupun 
jamak, fv'il tetap wajib dalam keadaan mufrad. 

3. Fa'il harus dalam keadaan rafa' (marfu”) 


Berikut ini kaidah rafa' untuk mufrad, tatsniyah, dan 
Jamak: 


Waw 


pama be 


Waw 
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Untuk memahami kaidah ini, mari kita latihan 
menerapkan kaidah tersebut dengan memperhatikan variasi 
kalimat berikut ini: 


4 RUMUS CEPAT: FIRA DAN FARA ITU MANIS 
1. FIRA: FY'il harus mufRAd 


2. FARA: FA'I harus RAfa' 
3. MANIS: fi'il dan fa'il itu harus saMA jeNIS 
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A. Fi'il Madhi 
A.1 Mufrad 


Perhatikan tabel berikut untuk memahami 3 persyaratan 
jumlah fi'iliyyah yang telah disebutkan di atas. Perhatikan 
bahwa semua fa'il dalam contoh berikut ini berharakat 
dhammah / dhammatain. Ini dikarenakan fa'il itu wajib rafa' 
dan tanda asli rafa' adalah dhammah. Isim Mufrad 
termasuk kata yang ketika rafa' wajib berharakat 
dhammah. 
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www.programbisa.com 


Para 
MH 
& 
d 
-. 


(Ali telah duduk) 


(Zaid telah tidur) 


(bapak guru telah marah) 
CI 


(Siswa telah datang) 


ja ab 


(Bulan purnama telah nampak) 
SE 
(buku telah hilang) 
AS ja “ IN Pa Kate Aj 
(hujan telah berhenti) 
IN 
(Anak laki-laki telah bermain) 
jaan ye 
(burung telah terbang) 
Sad 
(Kuda telah berlari) 


Abe ES 
(Fathimah telah duduk) 
Jah EL 
(Hindun telah tidur) 
ASAM biang 
(Ibu guru telah marah) 

JW ES 


.-— 


(Siswi telah datang) 


30 G OT 


(Matahari telah terbit) 
2nd SLS 
(mobil telah hilang) 
2G SI SEA 
(listrik telah mati) 

7 LI : 3 
(anak wanita telah bermain) 
BU 55 
(pesawat telah terbang) 
kenal SS 
(Perahu telah berlayar) 


Tabel di atas adalah contoh jumlah fi'liyyah yang fa'il nya 
bukan kata ganti (dhamir ). Dari 14 bentuk fi'il dari kata ganti 
Fe sampai 5& , ada 8 fi'il yang fa'ilnya sudah melekat pada 
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fiilnya yaitu fil dhamir mukhathab (kata ganti orang kedua) 
yaitu Sal A3 sal « ea (KS, ESldan fil dhamir 
mutakkallim (kata ganti orang pertama) yaitu Eldan KP 
Contohnya untuk kata kerja duduk: 


an NN 
aa ea 
F 


Perhatikan tabel di atas. Kedelapan fi'il madhi tersebut 
sudah menjadi kesatuan dengan fa'ilnya. Artinya, Ketika 


keran 
. 


seseorang mengatakan banda, maka kata ini sudah 
mengandung fiil dan isim (dhamir) dimana huruf & 
merupakan dhamir ) yang melekat pada aed Maknanya 
sudah dapat dipahami bahwa yang duduk adalah orang 
yang berbicara (Saya). Ini berbeda dengan fi'il madhi dhamir 
ghaib (kata ganti orang ketiga) dimana kita diwajibkan 
untuk menyebut pelakunya. Kalau kita hanya mengatakan 
Par (dia telah duduk) saja, maka tidak jelas yang duduk 
siapa sampai kita menyebut fa'ilnya. Misalnya san Para (Zaid 
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telah duduk), maka kalimat ini jelas menunjukkan bahwa 
yang duduk adalah Zaid. 


A.2 Tatsniyah 


Dalam kaidah telah disebutkan, sekalipun fa'ilnya 
tatsniyah, fi'ilnya harus tetap mufrad. Contohnya: 


Oem 33 


(Dua muslim telah pergi) 


Kita tidak boleh menggunakan fi'il madhi dhamir K5 
menjadi OVakuwall K3. Ini menyalahi kaidah nahwu. Kalau 
keadaannya demikian, lalu kapan kata (53 bisa digunakan? 
Kata (55 bisa digunakan bila digunakan dalam jumlah 
ismiyyah. Karena jumlah ismiyyah memiliki kaidah yang 
berbeda dengan jumlah fi'liyyah. Contoh penggunaan yang 
benar untuk kata K3 adalah: 


433 Olah 


(Dua orang muslim telah pergi) 


Secara sepintas tidak ada perbedaan yang signifikan 
antara versi jumlah ismiyyah dan jumlah fi'liyyah dalam dua 
contoh kalimat “Dua orang muslim telah pergi”. Namun, 
dalam kaidah Bahasa Arab, terkadang subjek (pelaku) 
didahulukan daripada fi'il sebagai pentuk penekanan pada 
subjek nya bukan pada perbuatannya. Silakan perhatikan 
tabel berikut untuk memahami penerapan kaidah jumlah 
ft liyyah untuk jenis fa'il tatsniyah. 
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SEN AS 
(Kedua guru 
(pria) telah datang) 


(Kedua dokter (pria 
telah duduk) 


(Dua orang muslim 
telah shalat) 


Oka ja plo 
(Dua orang mu'min 
telah berpuasa) 


OLES 2S 
(Dua buku telah hilang) 
YA 
(Dua laki-laki telah bermain) 


Oa) kal AE 
(Dua guru 
(pria) telah berdiri) 


JAN 53 


(Dua siswa telah bercita-cita) 


JESEAN ES 
(Kedua guru 
(wanita| telah datang) 
(Kedua dokter 
(wanita) telah duduk 
Oa Ne J 5 
(Dua orang muslimah 
telah shalat) 
Oa jl EL 
(Dua orang mu'minah 


telah berpuasa) 


2 
(ea 


G6 kenali LL 
(Dua mobil telah hilang) 
(Dua wanita telah bermain) 


(Dua guru 
(wanita) telah berdiri) 


Ya Eag 


(Dua siswi telah bercita-cita) 


Berdasarkan kaidah, fa'il harus rafa'. Akan tetapi pada 


contoh di atas, kita melihat tidak ada satupun yang 


berharakat dhammah. Ini dikarenakan tidak semua kata 
wajib berharakat dhammah ketika rafa'. Ada beberapa kata 
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yang memiliki bentuk lain ketika rafa'. Salah satunya isim 
tatsniyah. Karena, perubahan i'rab tatsniyah bukan dengan 
perubahan  harakat, melainkan perubahan huruf. 
Sebagaimana kita ketahui, tatsniyah ada dua bentuk: pertama 
diakhiri aani (51) dan kedua diakhiri ayni (0). Kaidahnya, 
bentuk aani untuk rafa' dan bentuk ayni untuk nashab dan 
jar. Sehingga, bila kita ingin membuat jumlah fi'liyyah yang 
failnya adalah tatsniyah, maka kita harus menggunakan 
bentuk aani (41). 
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A.3 Jamak 


Sama dengan tatsniyah, berdaasarkan kaidah, jumlah 
fuliyyah yang fa'ilnya jamak, tetap menggunakan fi'il dalam 
bentuk mufrad. Ini berlaku baik untuk jamak mudzakkar salim, 
jamak muannats salim, maupun jamak taksir. Perhatikan tabel 
beriku untuk memahaminya: 


A.3.1 Jamak Salim 


Jamak Salim 
Jamak Mudzakkar Salim Jamak Muannats Salim 
(orang-orang muslim (orang-orang muslimah 
telah shalat) telah shalat) 


Ginjal ala Ska pall EL 
(orang-orang mu min (orang-orang mu minah 
telah berpuasa) telah berpuasa) 


Gaal RB BUGIL &46 
(guru-guru (pria) telah berdiri) | (guru-guru (wanita) telah berdiri) 


(siswa-siwa telah bercita-cita) | (siswi-siswi telah bercita-cita) 


Sama dengan tatsniyah, ketika rafa', jamak mudzakkar salim 
tidak berharakat dhammah. Ini dikarenakan jamak mudzakkar 
salim termasuk kata yang perubahan irtabnya bukan 
berdasarkan perubahan harakat, melainkan perubahan 
huruf. Sebagaimana kita ketahui, Jamak mudzakkar salim 
memilki dua bentuk, pertama uuna (53) dan kedua iina ( ». 
Kaidahnya, uuna untuk rafa' dan iina untuk nashab dan jar. 
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Oleh karena itu, semua fa'il dalam jumlah fi'liyyah di atas 
datang dalam bentuk uuna. 


Tidak seperti jamak mudzakkar salim, perubahan 1rab 
jamak muannats salim adalah berdasarkan harakat. Oleh 
karena itu, ketika rafa', jamak muannats salim wajib berharakat 
dhammah. 


A.3.2 Jamak Taksir 


Jamak taksir sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab 
1 terbagi menjadi 2 jenis, 


(1) Jamak Taksir Lil “Agil 
(2) Jamak Taksir Lighairil “Agil 


Ada perbedaan kaidah antara dua jenis jamak taksir ini 
ketika menjadi fa'il (subjek). Kaidahnya adalah sebagai 
berikut: 


1. Bila fail nya jamak taksir lighairil 'agil, maka fi'il nya 
wajib dalam keadaan mufrad muannats. 


2. Bila fa'il nya jamak taksir lil 'agil, maka fi'il nya 
menyesuaikan jenis dari fa'il tersebut. Bila jamak taksirnya 
untuk mudzakkar, maka hukum asalnya" fi'il nya wajib 
mufrad mudzakkar. Sebaliknya bila jamak taksirnya untuk 
muannats, maka fi'il nya wajib mufrad muannats. 


7 Terkadang ditemukan fi'il nya dalam bentuk mufrad muannats seperti pada Surat Al 
F'raf Ayat 101: 


031 2g 030 


agan aa AS AI, 
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KAIDAH JUMLAH FI'LIYYAH JAMAK TAKSIR 


Bila fa'il nya jamak taksir lighatril 'agil, maka fi'il-nya 
wajib dalam keadaan mufrad muannats. 


Bila fa'il nya jamak taksir lil 'agil, maka fi'il-nya 


menyesuaikan jenis dari fa'il tersebut. 


Untuk lebih memahami kaidah tersebut, Silakan 
perhatikan contoh-contoh dalam pembahasan berikut ini. 


A.3.2.1 Jamak Taksir Lighairil “Agil 


Ketika dalam bentuk mufrad, beberapa kata benda 
mungkin ada yang mudzakkar dan ada yang muannats. 
Namun, ketika kata benda tersebut berubah menjadi bentuk 
jamak taksir, maka semuanya dianggap muannats. Karena 
kaidahnya, semua jamak taksir dari kata benda (ghairu 
'agil) dihukumi muannats. 


KAIDAH JAMAK TAKSIR LI GHAIRIL 'AOIL 


Semua jamak taksir dari kata benda (ghairu 'agil) 


dihukumi muannats. 


Silakan perhatikan tabel berikut untuk memahami 
jumlah fi'liyyah jamak taksir lighairil “agil. Kolom sebelah kiri 
dalam bentuk tunggal (mufrad) dan kolom sebelah kanan 
dalam bentuk jamak (jamak taksir). 
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Call Ca (Mata telah menangis) Oma Ca 
Lu SP (Anjing telah berlari) LSI S3 


yeA| SI (Pohon telah tumbuh) 


Ira ata (Sungai telah mengering) 


Pa 
Ken na 


287 Jl Edaik (Daun telah berguguran) 


3 
2 
Bay 0 Aa 
-j 


al Cewus (Bunga telah bermekaran) 
UI $ ,£ (Burung telah berkicau) 
LI AS (Hati telah khusyu) 


Nara) EL (Jiwa telah tenang) Repra) EN 


Bila kita perhatikan tabel tersebut, maka kita akan 
mendapati bahwa ketika dalam bentuk tunggal, kata-kata 
tersebut ada yang mudzakkar dan ada yang muannats. Baik 
yang muannatsnya karena keberadaan ta marbuthah seperti 
1 72h (pohon) dan Sea (bunga) maupun yang disepakati 
sebagi muannats oleh orang Arab seperti Kar (jiwa) dan &x£ 
(mata). Namun ketika kata tersebut berubah menjadi bentuk 
jamak taksir, maka semuanya dikenakan hukum muannats. 
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Dikarenakan fa'il nya dalam keadaan muannats, maka fi'il 
untuk jumlah fi'liyyah dengan fa'il jamak taksir lighairil “agil, 
menggunakan fi'il untuk mufrad muannats sebagaimana pada 
contoh-contoh di atas. 


A.3.2.1 Jamak Taksir Lil “Agil 


Berbeda dengan jamak taksir lighairil 'agil yang 
semuanya dihukumi muannats, Jamak Taksir Lil “Agil ada yang 
dihukumi mudzakkar dan ada yang dihukumi muannats 
tergantung apakah kata tersebut digunakan untuk laki-laki 
atau wanita. Contoh beberapa jamak taksir untuk laki-laki: 


J5 — J5 laki-laki) 
SS - JS (siswa) 


Adapun contoh jamak taksir yang digunakan untuk 
wanita: 


de - Alai (janda) 
- 


a(hamba wanita) 


Kaidah yang berlaku untuk jumlah fi'liyyah dengan fa'il 
jamak taksir lil 'agil adalah: 


1. Bila jamak taksir lil 'agil nya untuk mudzakkar, maka fi'il 
yang digunakan dalam bentuk mufrad mudzakkar 


2. Bila jamak taksir lil 'agil nya untuk muannats, maka fi'il 
yang digunakan dalam bentuk mufrad muannats. 


Abu Razin & Ummu Ragin 69 


ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 


KAIDAH JAMAK TAKSIR LIL “AOIL 


Bila jamak taksir lil 'agil nya untuk mudzakkar, maka fi'il 
yang digunakan dalam bentuk mufrad mudzakkar 


Bila jamak taksir lil 'agil nya untuk muannats, maka fi'il 
yang digunakan dalam bentuk mufrad muannats. 


Silakan lihat tabel berikut untuk memahami jumlah 
fuliyyah dengan fa'il jamak taksir baik untuk mudzakkar 
maupun muannats. 


Tabel Jumlah Fi'liyyah Jamak Taksir Lil “Agil Mudzakkar 
Mufrad Jamak Taksir 
AA UA sala (Seorang siwa telah duduk) SAI kta 


FE an (Seorang pedagang telah tersenyum) | jl 3 


ai AE (Seorang saudara telah berdiri) GI AE 
2gal AI (Orang kaya itu telah mulia) NGENI 28 


Pra) as (Orang fakir telah banyak) : FA & 


GAN Sab (Orang tua itu telah lemah) AA S5 
IN S3) (Anak laki-laki itu telah bermain) — | YM cal 
Bae (Seorang tamu telah datang) Sal & 
JII B3 (Seorang teman telah pergi) SAI 3 
AN SU (Orang berhaji itu telah thawaf) d AA S5 
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Bila kita perhatikan tabel di atas, terlihat bahwa tidak 
ada perbedaan fi'il yang digunakan baik ketika dalam bentuk 
tunggal (mufrad) maupun dalam bentuk jamak taksir. Karena 
memang, jamak taksir untuk mudzakkar tetap dianggap 
mudzakkar. Berbeda dengan jamak taksir lighairil agil dan 
jamak taksil li agil untuk muannats yang dihukumi 
muannats. 


Tabel Jumlah Fi'liyyah Jamak Taksir Lil “Agil Muannats 


Ha Nie 
(Seorang janda telah menangis) 
BEN EL 
(Seorang wanita yang haidh telah berdiri) 


AN Ea 


MAAN EA 
(Seorang perawan telah tersenyum) 


PP 0... 
2 adl C2 


(Seorang wanita telah pulang) 


GIS En 


Karena jamak taksir lil 'agil muannats merupakan bentuk 
jamak dari kata tungal yangg asalnya muannats, maka ketika 
menjadi jamak taksir tetap dihukumi sebagai muannats. 
Dalam catatan kami, sangat sedikit jamak taksir lil 'agil untuk 
muannats. Karena kebanyakan jamak taksir lil 'agil adalah 
untuk mudzakkar. Tabel di atas memuat contoh isim muannats 
yang ketika jamaknya menjadi jamak taksir. Kami tidak 
menemukan kata lain yang lazim digunakan dalam 
percakapan sehari-hari selain contoh di atas. 
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Hukum asalnya, untuk kata lil 'agil yang muannats, ketika 
diubah menjadi bentuk jamak, maka menjadi jamak muannats 
salim. Berbeda dengan kata lil 'agil yang mudzakkar, banyak 
dijumpai bentuk jamak taksirnya selain bentuk jamak 
mudzakkar salimnya sebagaimana contoh yang telah kami 
sebutkan. 


JAMAK TAKSIR LIL 'AOIL MUANNATS 


Dalam catatan kami, sangat sedikit jamak taksir lil 'agil 
untuk muannats. Karena kebanyakan jamak taksir lil 'agil 
adalah untuk mudzakkar. 


B. Fi'il Mudhari' 


Pada pembahasan tentang contoh jumlah fi'liyyah dalam 
bentuk fi'il mudhari ini, Kami tidak mengulangi pembahasan 
tentang kaidah yang berkaitan dengan struktur kalimat 
jumlah fi'liyyah. Karena tidak ada perbedaan selain bentuk 
tashrif fi'il madhi menjadi fi'il mudhari. Akan tetapi beberapa 
hal yang perlu menjadi perhatian pemula akan kami bahas 
seperlunya. 
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B.1 Mufrad 


Mudzakkar 


IG at 
(Zaid sedang duduk) 


0g Aa Lead 


(Zaid ag tidur) 


IA BA 3 Ie 


vol mann 
(bapak guru sedang aan 
(Siswa sedang datang) 
jan dia 
(Bulan purnama 
sedang nampak) 


(Buku sedang hilang) 


5 NN | P - 15 
(Amal sedang berhenti) 
Ag ep 
(Anak laki-laki 
sedang bermain) 


aa pa 
(burung sedang terbang) 
ol sa 


(Kuda sedang berlari) 
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Muannats 
Z6 
(Fathimah sedang duduk) 
Ke pls 
(Hindun sedang tidur) 
Aa aa 233 
(Ibu guru sedang marah) 
JB 33 


(Siswi sedang datang) 


RAYA 


(Matahari sedang terbit) 


(mobil sedang hilang) 


s SSI 2Ba3 
(listrik sedang mati) 
sin ea 


(anak perempuan 
sedang bermain) 


#UaJI alas 
(pesawat sedang terbang) 


Aa0 5 0 05 
kian! (SL 


- 
« 


(Perahu sedang berlayar) 
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Sama dengan fi'il madhi, fi'il mudhari untuk kata ganti 
orang kedua (Mukhathab) dan orang pertama (mutakallim) 
telah memiliki fa'il (subjek) yang melekat pada fi'ilnya. 
Contohnya untuk kata »J& (sedang duduk): 


Kamu (pria) sedang duduk 
: Kalian berdua (pria) sedang duduk 
( 


3 


9 


: Kalian (pria) sedang duduk 
: Kamu (wanita) sedang duduk 


- 
& 
. 


: Kalian (wanita) sedang duduk 
Saya (pria / wanita) sedang duduk 


“8 Kalian berdua (wanita) sedang duduk 
#0 Kami (pria / wanita ) sedang duduk 


B.2 Tatsniyah 


Meskipun subjeknya tatsniyah, fi'il mudhari yang 
digunakan tetap dalam bentuk tunggal. Contohnya untuk 
kalimat “dua orang islam sedang berpuasa”, maka bahasa 
arabnya adalah: 


AN fp 


fill mudharinya dalam bentuk mufrad, tidak tatsniyah seperti: 
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Kemudian, dikarenakan fa'il harus rafa', maka bentuk 
tatsniyah yang digunakan adalah yang berakhiran “aani” 
bukan “aini”. Hal lain yang harus diperhatikan adalah, bila 
subjeknya mudzakkar, maka fi'il mudhari yang digunakan 
adalah mufrad mudzakkar, dan bila subjeknya muannats, 
maka fi'il yang digunakan harus mufrad 
muannats. Perhatikan tabel berikut untuk lebih memahami 


mudhari 


jumlah fi 'liyyah fi'il mudhari dengan subjek tatsniyah. 


SBN IL YEN AP 
(Kedua Pak guru sedang datang) |(Kedua Bu guru sedang datang) 
(Kedua Pak dokter sedang duduk) |((Kedua Bu dokter sedang duduk) 
JEMAI A3 


(Dua orang muslimah 
sedang shalat) 


9 A 0 | F 2 
(Dua orang muslim 
sedang shalat) 


Oka all het (Dua orang Oa all Aa (Dua orang 


mu min sedang berpuasa) 
(Dua buku sedang hilang) 
oIESI Lah 
(Dua laki-laki sedang bermain) 
Oa Aas 235 
(Dua Pak Guru sedang berdiri) 
JB A33 


(Dua siswa sedang bercita-cita) 
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mu minah sedang berpuasa) 


965 band ar 
(Dua mobil sedang hilang) 
sera Ea 


(Dua wanita sedang bermain) 


(Dua Bu guru sedang berdiri) 


3 0. 


JEBUNI j33 


(Dua siswi sedang bercita-cita) 
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B.3 Jamak 
B.3.1 Jamak Salim 


Sama dengan tatsniyah, Baik jamak mudzakkar salim 
maupun jamak muannats salim sama-sama menggunakan fi'il 
mudhari dalam bentuk mufrad. Bedanya, jamak mudzakkar 
salim menggunakan fi'il mudhari mufrad mudzakkar sedangkan 
jamak muannats salim menggunakan fi'il mudhari mufrad 
muannats. Silakan perhatikan tabel berikut: 


Jamak Salim 
Jamak Mudzakkar Salim Jamak Muamnats Salim 


5 03 k o 21 Ia 
(orang-orang muslim 
sedang shalat) 
Sa Fa 
(orang-orang mu min 
sedang berpuasa) 


Opal Aji 
(guru-guru 
(pria) sedang berdiri) 


SAN ga 


(siswa-siwa sedang bercita-cita) 
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SUJLI 3 
(orang-orang muslimah 
sedang shalat) 


Ska jali asi 
(orang-orang mu'minah 
sedang berpuasa) 


(guru-guru 
(wanita) sedang berdiri) 


SU 33 


(siswi-siswi sedang bercita-cita) 
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B.3.2 Jamak Taksir 


Jamak taksir berbeda dengan jamak mudzakkar salim yang 
sudah pasti mudzakkar maupun jamak muannats salim yang 
sudah pasti muannats. Ini disebabkan karena jamak taksir 
sendiri terbagi menjadi dua, (1) Jamak taksir lighairil “agil dan 
(2) Jamak taksir lil 'agil. Kaidahnya adalah: 


Kaidah Jenis Jamak Taksir 


Jamak Taksir Lighairil “Agil dihukumi 
sebagai muannats. 


Jamak Taksir Lil “Agil untuk muannats 
dihukumi muannats 


Jamak Taksir lil 'agil untuk mudzakkar 
dihukumi mudzakkar 


B.3.2.1 Jamak Taksir Lighairil “Agil 


Seluruh jamak taksir lighairil “agil dihukumi muannats 
sekalipun untuk kata yang dalam bentuk tunggalnya adalah 
mudzakkar. Contohnya SES adalah mudzakkar. Namun ketika 
berubah menjadi bentuk jamak taksirnya C3 maka dianggap 
muannats. Silakan perhatikan tabel berikut: 
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SESI 3 (buku sedang hilang) 


Agra! Feng (Masjid sedang banyak) 


- 
& 
& 


ye &45 (Pohon sedang tumbuh) 


A85 gl 34.5 (Daun sedang berguguran) 


3 yA 


pa Aaj Sada 25 (Jiwa sedang tenang) Berra) #aala 25 


B.3.2.1 Jamak Taksir Lil “Agil 


Jenis jamak taksir lil 'agil ditentukan dari jenisnya ketika 
mufrad. Artinya, bila ketika mufrad dihukumi mudzakkar, 
maka ketika berubah menjadi jamak taksir tetap dihukumi 
mudzakkar. Begitupun dengan yang muannats. Silakan 
perhatikan tabel berikut: 
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Tabel Jumlah Fi'liyyah Jamak Taksir Lil “Agil Mudzakkar 


ai aa (Seorang saudara sedang berdiri) 


dal 23 (Orang kaya itu sedang mulia) 


Tk (aa 5 (Orang fakir sedang banyak) 
- hai 8 2 : 


32 0. 


aa Ha (Orang tua itu sedang lemah) 
3G SAN (Anak laki-laki itu sedang bermain) 


Lamall Pb (Seorang tamu sedang datang) 


o 
pa 


20 ga : Kiran At 
Ieajll Shsp (Seorang teman sedang pergi) Oka Ehh 


AM EA (Orang berhaji itu sedang thawaf) ea EA 


Bila kita perhatikan tabel di atas, terlihat bahwa tidak 
ada perbedaan fi'il mudhari yang digunakan baik ketika 
dalam bentuk tunggal (mufrad) maupun dalam bentuk jamak 
taksir. Karena memang, jamak taksir untuk mudzakkar tetap 
dianggap mudzakkar. Begitupun dengan jamak taksir untuk 
kata yang dalam bentuk tunggalnya adalah muannats, maka 


tetap dihukumi muannats. 


Perhatikanlah contoh-contoh kalimat pada tabel berikut. 
Baik ketika mufrad maupun jamak taksir sama-sama 
menggunakan fi'il mudhari mufrad muannats. 
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Tabel Jumlah Fi'liyyah Jamak Taksir Lil “Agil Muannats 


Aa ai 
(Seorang janda sedang menangis) 
SA 3 


(Seorang wanita haidh sedang berdiri) 


AGAIN KAK GR 


(Seorang perawan sedang tersenyum) 


2 
Bor Ao ok 
2 adl ai 


(Seorang wanita telah pulang) 


C. Fi'il Amar 


Fi'il amar agak berbeda dengan fi'il madhi dan fi'il 
mudhar' karena fail (subjek) nya telah melekat dengan 
fiilnya. Ketika kita mengatakan sJel(duduklah!) kepada 
lawan bicara, maka yang diminta untuk duduk adalah lawan 
bicara (Kamu). Sehingga beimeskipun terlihat satu kata, 
namun pada hakikatnya tersusun dari dua kata yaitu (de! 
dan &5Isehingga ini memenuhi persyaratan kalimat yang 
harus tersusun minimal dari 2 kata. Karena fa'il sudah 
melekat dengan fi'il amar, maka keenam tashrif fi'il amar 
digunakan sesuai dengan banyaknya pelaku yang diminta 
untuk melakukan sesuatu. Contohnya untuk kata perintah 
wbelmaka ada 6 kalimat yang bisa digunakan, yaitu: 
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Dhamir Arti 
si Duduklah kamu (pria) ! 
besi Duduklah Kalian berdua ! 
Si Duduklah kalian! 
si Duduklah kamu (wanita) ! 
besi Duduklah Kalian berdua ! 
Ki Duduklah kalian! 


2.1.2 Pola Kalimat Fi'il Muta'addiy 


Fi'il muta'addiy adalah fi'il yang butuh objek (maful bih). 
Oleh karena itu, bila kita menyusun kalimat dengan fi'il 
muta'addiy maka kita harus menyebut objek yang disebut 
maf'ul bih dalam Bahasa Arab. 


Contohnya kalimat “Zaid telah membaca Al Our'an”: 


Kata Fsmerupakan kata predikat atau kerja lampau (fi'il 
madhi), Zaid adalah subjek (fa'il) dan Al Our'an adalah objek 
(Maf'ul bih). Susunan kalimat Bahasa Arab memang berbeda 
dengan bahasa Indonesia yang memiliki rumus Subjek - 
Predikat t Objek. Beda dengan Bahasa Arab yang memiliki 


rumus: 
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Efil 4 Fa'il « Maful bih 


Predikat (Kata Kerja) t Subjek t Objek 


Berikut ini kaidah yang berlaku untuk jumlah fi'liyyah 
untuk fi'il muta'addiy: 

1. FYil harus sesuai jenisnya dengan fa'il. 

Bila fa'ilnya mudzakkar, maka fi'ilnya wajib mudzakkar. 
Sebaliknya jika fa'ilnya muannats, maka fi'ilnya wajib 
muannats. 

2. Fi'il harus dalam bentuk mufrad. 


Ini berlaku baik untuk fa'il yang mufrad, tatsniyah, 
maupun jamak. Jadi sekalipun fa'ilnya tatsniyah ataupun 
jamak, ft'il tetap wajib dalam keadaan mufrad. 


3. Fa'il harus dalam keadaan rafa' (marfu') 


Berikut kaidah rafa' untuk mufrad, tatsniyah, dan Jamak: 


Jamak Muannats Salim 
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4. Maful bih harus dalam keadaan nashab (manshub) 


Berikut ini keadaan beberapa kelompok kata ketika 


manshub: 


5. Maful bih bisa dari jenis atau jumlah apa saja 
(disesuaikan dengan konteks kalimat) 


Berbeda dengan fa'il dan fi'il yang saling terkait, untuk 
maf'ul bih sama sekali tidak terkait dengan kondisi fi'il dan 
fa'il karena memang disesuaikan dengan maksud 
pembicaraan. Contohnya kalimat: 


JS 3 IE 
(Zaid membawa dua buku) 


Tentu kita tidak bisa memaksa maf'ul bihnya mufrad (YES) 
kalau pada kenyataanya buku yang dibawa memang 2 buah! 
Artinya, bentuk mufrad, tatsniyah atau jamak bergantung pada 
kebutuhan. 
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KAIDAH JUMLAH FI'ILIYYAH MUTA'ADDIY: 


1. Fi'il harus sesuai jenisnya dengan fa'il. 

2. Fi'il harus dalam bentuk mufrad. 

3. Fa'il harus dalam keadaan rafa' (marfu”) 

4. Maful bih harus dalam keadaan nashab (manshub) 
5. Maf'ul bih tidak terkait dengan fi'il dan fa'il 


Untuk memahami kaidah ini, mari kita latihan 
menerapkan kaidah tersebut dengan memperhatikan variasi 
kalimat berikut ini. Dikarenakan kita telah membahas tuntas 
variasi fa'il pada pembahasan jumlah fi'liyyah fi'il lazim, maka 
pada contoh jumlah fi'liyyah fi'il muta'addiy, yang 
dijadikan fokus pembahasan adalah pada maful bihnya. 


RUMUS CEPAT: 
FIRA DAN FARA MANIS MANA? 


. FIRA: FYil harus mufRAd 

. FARA: FXA'il harus RAfa' 

. MANIS. fi'il dan fa'il itu harus saMA jeNIS 
MANA: MAfl bih harus NAshab 
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A. Fi'il Madhi 
A.1 Mufrad 


Jumlah fi'iliyah untuk fi'il muta'addiy harus tersusun dari 
fill, fail, dan maful bih. Sebagaimana disebutkan dalam 
kaidah bahwa fa'il harus rafa' sedangkan maf'ul bih harus 
nashab. Ketika rafa', Isim mufrad wajib berharakat 
dhammah dan ketika nashab, isim mufrad wajib berharakat 
fathah. Untuk fi'il dan fa'il nya sendiri sudah dibahas pada 
pembahasan fi'il lazim sehingga tidak perlu dijelaskan 
kembali di sini. Silakan perhatikan contoh kalimat pada tabel 
berikut: 
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Go 


HN 3 Gladi Labu S3 
(Zaid telah mengendarai mobil) | (Fathimah telah menaiki kuda) 


(TA TEA A3 G0 gn Ras 0. 
) LI La £ 
| an em Isma aa Snow 


(Utsman telah mendengar khutbah) |((Aisyah telah mendengar nasihat) 
BAN UN ES 


(Siswi telah mempelajari 
Al Our'an) 


(Siswa telah mempelajari bahasa) 


Sa Ser | Pala BA Bow 
5 gel Gaya gama RESI A 


AA Esuk 
(Guru telah menghapus 


papan tulis) 

KE LI ES 
(Ayah telah membersihkan 
jendela) 

SI Ip JST JUS SAN EAST 
(Anak laki-laki telah (Anak perempuan telah 
memakan pisang) memakan jeruk) 


(Guru telah menghapus tulisan) 


BIL AVI ES 
(Ibu telah mengepel lantai) 


KA AR oi 2 AA 5 nd 
SN ka aga Feb S1 ea 
(Anak kecil telah " 
meminum susu) 


(Nenek telah meminum kopi) 


0. Go. 


Gia S3 03 Kb AAS ES 
(Zaid telah memukul Utsman) |(Aisyah telah memukul Fathimah) 
BAN ae abi BIN G3 IS 
(Umar telah memberi (Khadijah telah 


makan kucing) memberi makan ikan) 


pai Ge Gn gas 
(Pedagang telah menjual baju) | (Maryam telah menjual sepeda) 
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A.2 Tatsniyah 


Tidak ada pembahasan khusus untuk fi'il muta'addiy 
yang maful bihnya tatsniyah selain bentuk yang digunakan 
adalah “ayni” bukan “aani”. 


GS 2 SAH gladi LG EGA 
(Zaid telah membeli 2 mobil) | (Fathimah telah membeli 2 kuda) 
(Utsman telah mendengar (Aisyah telah mendengar 
2 khutbah) 2 nasihat) 


AN Gd d3 on GEBUaN ES 
(Dua siswa telah mempelajari | (Dua siswi telah mempelajari 
2 bahasa) 2 pelajaran) 


an ga aa HE LAIN Cena 


lah h 
Ka Ana apus (Guru telah menghapus 2 tulisan) 


KB YES sa AI 23 
(Ayah telah membersihkan (Ibu telah membersihkan 
2 jendela) 2 lemari) 
3 Ip JST ONUS AI Bi EIST 
(Anak laki-laki telah memakan (Anak perempuan telah 
2 pisang) memakan 2 jeruk) 


GELI 233 S5 KEL SE ES 
(Zaid telah memukul (Aisyah telah memukul 
2 pencuri) 2 pencuri) 
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- - 
Oa ae Loh OA AS 10 nyai 
yaaa ras Gal! ya | akas Caabl 


(Umar telah memberi makan | (Khadijah telah memberi makan 


2 kucing) 2 ikan) 


yeanei pe Uli pb KENA 33 HAN 


P lah jual 
aa (Maryam telah menjual 2 sepeda) 


2 baju) 


A.3 Jamak 
A.3.1 Jamak Salim 


Perhatikan contoh-contoh variasi kalimat berikut ini. 
Fokus pembahasan pada kalimat berikut adalah pada objek 
(maful bih) yang datang dalam bentuk Jamak Salim, baik 
jamak mudzakkar salim maupun jamak muannats salim. Ketika 
jamak mudzakkar salim menjadi maful bih, maka bentuk yang 
digunakan adalah yang berakhiran “iina”. Karena maf'ul bih 
harus nashab dan bentuk nashab jamak mudzakkar salim adalah 
“tina” bukan “uuna”. Adapun jamak muannats salim, 
memiliki kaidah yang agak menyimpang, dimana ketika 
nashab, malah berharakat kasrah. Silakan perhatikan tabel 
berikut. 
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Mudzakkar 


8 oa Go G- 

Goda! 205 
(Zaid telah mencintai 

kaum muslimin) 


(Penderma telah memberi makan 
orang berpuasa) 


SEN EA Ts 


(Pak Guru telah mengajar siswa- 


| 


siswa) 


GP 35 padi O gosual wall Jp 
(Kaum muslimin telah memerangi 
kaum murtad) 


SaAAN SIN ga 
(Siswa telah mendengarkan para 
pak guru) 

Gho Fall Cemladi 1536 
(Pak dokter memanggil para 
perawat laki-laki) 


an S3 


(Aku melihat para insinyur) 


0. 


GAB Ld too 


(Kami telah memukul para pencuri) 


SIN Glen GBI 
(Muslimin memuliakan muslimin 
yang lain) 
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Muannats 


- o 2- LT 02. £ 
Sedunalh KabU ES 
(Fathimah telah mencintai kaum 
muslimah) 


SELAI Kasal S3 
(Penderma telah memberi 
makan orang berpuasa) 


Ti IE P3 P 3 
AA AP IKAN 
(Bu Guru telah mengajar siswi- 
siswi) 
Si ll Sta EU 


(Kaum muslimah memerangi 
kaum murtad) 


8 3 z 0 - 
Gn II TTU Eta 


(Siswi telah mendengarkan para 
Bu guru) 


LB A0 LT 
SAN KAN 536 


(Bu dokter telah memanggil 
para perawat wanita) 


Ola 03 
(Kamu telah melihat para 
insinyur) 


SEL K3 
(Kami telah memukul para 
pencuri) 


- 3 et 
su Si tai 


(Kaum muslimah memuliakan 


kaum muslimah yang lain 
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A.3.3 Jamak Taksir 


Jamak taksir termasuk jenis kata yang perubahannya 
berdasarkan harakat. Ketika rafa', diberi harakat dhammah 
dan ketika nashab, diberi harakat fathah. Artinya, bila jamak 
taksir menjadi fa'il, maka wajib diberi harakat dhammah dan 
bila jamak taksir menjadi maf'ul bih maka wajib diberi harakat 
fathah. Ini berlaku baik untuk jamak taksir lil 'agil maupun li 
ghairil “agil. Hanya saja, ada perbedaan kaidah terkait 
dengan bentuk fi'il yang sesuai. Silakan merujuk kembali 
pada pembahasan jamak taksir pada pembahasan fi'il lazim. 
Berikut ini contoh-contoh kalimat jamak taksir ketika menjadi 
maf'ul bih dalam kalimat: 
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Jamak Taksir Lighairil “Agil 
Jamak Taksir 


SI JA aa SI Kes D3 


(Seorang pria telah memukul anjing) 
SI Je 3 
(Seorang pekerja telah membuka pintu) 


Ra) UAN Bg 


(Seorang siswa telah membersihkan jendela) 


SEA SUN As 


Oa Ga JGA #A GRI 


(Orang kaya telah mendermakan harta) 
Al PEG 
(Seorang pedagang telah menjual daging) 


JI NN SAI 
(Ibu telah membeli pakaian) 


SI CAN SSI? BN sh 


(Seorang anak laki-laki telah melihat bintang) 


SESI Sis 3 ie 
(Utsman telah membaca buku) 
(Thalhah telah memilih tas) 


UB A5 ES 


LA genigall SAN josigal 33 


(Seorang insinyur telah membangun rumah) 
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Kolom sebelah kiri adalah bentuk kalimat ketika mufrad 
dan sebelah kanan contoh kalimat ketika berubah menjadi 
jamak taksir. Tidak ada perbedaan untuk harakatnya karena 
sama-sama berharakat fathah ketika menjadi maf'ul bih. 


Jamak Taksir Lil “Agil Mudzakkar 


Untuk mendapat variasi kalimat yang lebih lengkap, 
pada contoh kalimat berikut, Kami sengaja 
mengelompokkan kolom kanan untuk yang bentuk fa'il dan 
maful bihnya mufrad sedangkan kolom kanan untuk yang 
bentuk maf'ul bih nya jamak taksir. Adapun fa'ilnya diubah ke 
jamak baik jamak taksir maupun jamak mudzakkar salim untuk 
menunjukkan bahwa ada kata yang ketika jamak menjadi 
jamak taksir dan ada juga kata yang ketika jamak menjadi 
jamak mudzakkar salim. 
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DB EN AS 
(Pak Guru telah mengajar siswa) 
SENI LI 333 
(Siswa menghormati pak guru) 
JAN audi Gatal 
(Orang islam telah meminta fatwa ahli 
ilmu) 


SI TPI 5S 
(Anak laki-laki telah memuliakan ayah) 


JEAN GAN 53 


(Orang tua menyayangi yang kecil) 


AI BUY Zi 


(Manusia mentaati pemimpin) 


BEI Jabal SB GUSI Gsa kl F6 
(Mujahid memerangi orang kafir) 
Kal Jl $$ 
(Orang shalih telah mendoakan orang 
yang syahid) 
Combi! Fall KEL 
(Perawat telah membantu dokter) 


Aa 0-09 


S3 Ega 


(Aku mencintai anak laki-laki) 
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Jamak Taksir Lil “Agil Muannats 


Tidak berbeda dengan jamak taksir lil 'agil mudzakkar, 
bentuk jamak taksir lil 'agil muannats juga sama-sama wajib 
berharakat fathah ketika dalam kedudukan maf'ul bih. 


Jamak Taksir 
BI SY 531 AL SEN RT 


(Islam telah memuliakan seorang wanita) 


AIA SAN 5 SISA SAN — 


(Pemuda itu telah menikahi perawan) 
Aa ES 
(Aku telah menikahi janda) 


a£ hg. 
KI AI 2 


(Allah telah mencintai hamba wanita) 
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B. Fi'il Mudhari' 


Pada pembahasan tentang fi'il mudhari untuk fi'il 
muta'addiy ini, Kami tidak mengulang pembahasan karena 
sudah dibahas pada pembahasan fi'il madhi. 


B.1 Mufrad 


Ketika mufrad, menjadi fi'il maka harus berharakat 
dhammah dan ketika menjadi maful bih harus berharakat 
fathah. 
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Pu NP Go. 


“les 


(Zaid sedang mengendarai mobil) 


AAN Gis ma .3 
(Ustman sedang mendengar 
khutbah) 


ARI IU 33 
(Siswa sedang belajar bahasa) 
5 goal! Guy adl Tatanan 
(Pak Guru sedang menghapus 
papan tulis) 


atugu Ai aka 
SUN SY EL 


(Ayah sedang membersihkan 
jendela) 


Ja SG 
(Anak laki-laki sedang memakan 
pisang) 


SI Jab Lo 


(Anak kecil sedang meminum susu) 


-02 G0. 


BKAS Jn) a 
(Zaid sedang memukul Ustman) 
BAN PAS Kala 
(Umar sedang memberi makan 
kucing) 


(Pedagang sedang menjual baju) 
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(Fathimah sedang menaiki kuda) 


G0 au Bas ka 
Koma Ah ama 
(Aisyah sedang mendengar 
nasihat) 


BIA DAN 3 
(Siswi sedang belajar Al Our'an) 
GE kaan ga 
(Ibu guru telah menghapus 
tulisan) 

BII II AS 


(Ibu sedang mengepel lantai) 


(Anak perempuan sedang 


memakan jeruk) 


ea ab 3 


(Nenek sedang meminum kopi) 


(Aisyah sedang memukul 
Fathimah) 


(Khadijah sedang memberi 
makan ikan) 


- 
aro 2, 


ARA aa ai 


(Maryam sedang menjual sepeda 
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B.2 Tatsniyah 


Ketika tatsniyah menjadi fa'il maka harus dalam bentuk 
“aani', sedangkan bila dalam kedudukan maful bih, harus 
dalam bentuk “aini”. 


Pet 
oz. DG 


GS jleadl 283 G3 (Zaid sedang dilas Ab Gi 
membeli 2 mobil) (Fathimah sedang membeli 2 kuda) 


yen 2 Gas Amma as (Utsman ai 1 25 | 36 x-m : (Aisyah 


sedang mendengar 2 khutbah) sedang mendengar 2 nasihat) 


HE Gusi Jai (Dua siswa Getas su APE, (Dua siswi 
sedang belajar 2 bahasa) sedang belajar 2 pelajaran) 


Ps 


PA 
(Tea au 


253 mal Gen ad Haa (Pak guru | SESI Pangaa| Haa (Bu guru 
sedang menghapus 2 papan tulis)| sedang menghapus dua tulisan) 


SEABEN SSI AKG (ayah | GEGANA SES Gbu sedang 


sedang membersihkan 2 jendela) membersihkan 2 lemari) 
PA NG GIE Sa JIE 


(Anak laki-laki sedang memakan (Anak perempuan sedang 
2 pisang) memakan jeruk) 


- 
og 


YA) adl 253 L xa5 (Zaid sedang G3 Lal A36 Ls (Aisyah 
memukul 2 pencuri) sedang memukul 2 pencuri) 
yi Pas pala ad sen Pas palas 
(Umar sedang memberi (Khadijah sedang memberi 
makan 2 kucing) makan 2 ikan) 


(Pedagang sedang menjual (Maryam sedang menjual 2 
2 baju) sepeda) 
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B.3 Jamak 
B.3.1 Jamak Salim 


Ketika menjadi fa'il, jamak mudzakkar salim harus dalam 
bentuk “uuna” sedangkan ketika menjadi maf'ul bih, harus 
dalam bentuk “iina”. Adapaun jamak muannats salim, ketika 
menjadi fa'il wajib berharakat dhammah dan ketika menjadi 
maf'ul bih harus berharakat kasrah. 
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- 03 Ge. 8 3 
Great 20) LL 


(Zaid sedang mencintai muslimin) 


8 


Gasal Sandal PE 


(Penderma sedang memberi makan 


orang berpuasa) 


Gee ENI Ia 
(Pak Guru sedang mengajar 
2 siswa) 


Ga AI Sala Jala 
(Kaum muslimin sedang 
memerangi kaum murtad) 
Sin SEN Ga 
(Siswa sedang mendengarkan 
para pak guru) 

(Pak Dokter sedang memanggil 
para perawat) 


Gram A peta IN Pa na 
(Kamu sedang melihat para 
insinyur) 


0. 


GE S3 
(Kamu sedang memukul para 
pencuri) 


Ereoodtwad | O gawai! Pe 3 
(Orang muslimin memuliakan 
muslimin yang lain) 


Abu Razin & Ummu Ragin 


#3 2. 3 2 
Sidat KabU 
(Fathimah mencintai para 
muslimah) 


SULAI Kali 0533 
(Penderma sedang memberi 


2 


makan orang berpuasa) 
SALA SSL A3 
(Bu guru sedang mengajar para 
Siswi) 
SISA Sd jt 
(Kaum muslimah sedang 
memerangi kaum murtad) 


SEA AU 23 
(Siswi sedang mendengarkan 
para bu guru) 

SLS al PA S3 
(Bu dokter sedang memanggil 
para perawat) 

lag at 
(Kamu sedang melihat para 
insinyur) 


SU Ld Go as 
(Kamu sedang memukul para 
pencuri) 


Klau Sada 2,253 
(Para muslimah sedang 
memuliakan muslimah 


yang lain) 


99 


ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 


B.3.2 Jamak Taksir 


Jamak taksir sama dengan mufrad dimana ketika menjadi 
fa'il harus berharakat dhammah adapun ketika nashab harus 
berharakat fathah. 


Jamak Taksir Lighairil “Agil 


Khusus untuk jamak taksir lighairil “agil, semuanya 
dihukumi sebagai muannats sekalipun untuk kata yang 
ketika mufradnya berjenis mudzakkar. Akan tetapi, ketika 
menjadi maful bih, maka ketentuan ini tidak perlu 
diperhatikan. Karena dalam jumlah fi'liyyah, yang harus sama 
jenisnya adalah fi'il dan fa'il saja. 
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Mufrad 


SAN Aa 
(Seorang pria sedang memukul anjing) 


SI Jeli Hn 


(Seorang pekerja sedang membuka pintu) 


Ta 


ac AA 
SI WI Hbn 


- 


(Seorang siswa sedang membersihkan jendela) 
JUN BA Gala 
(Orang kaya sedang mendermakan harta) 
(Seorang pedagang sedang menjual daging) 
JA II GAS 
(Ibu sedang meembeli pakaian) 
SI 
(Seorang anak laki-laki sedang 
melihat bintang) 
SESI Skis Ta 


(Utsman sedang membaca buku) 


KERAS 
(Thalhah sedang memilih tas) 


Fa CN, | 4 23 | Ra 
aa yet an 
"— 
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Jamak Taksir 


0 
ar 


30 - 


AAAN IBAN Ana 


0 
. 


PM SAP 
SKA Inah EK 


SA Ogooigall can 


(Seorang insinyur sedang membangun rumah) 


Pada tabel di atas diberikan contoh kalimat yang fa'il dan 
maf'ul bih nya mufrad di kolom kiri, sedang di sebelah kanan 
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diberikan contoh kalimat yang fa'il dan maful bihnya jamak, 
baik jamak taksir maupun jamak mudzakkar salim. Tidak ada 
perbedaan kaidah pemberian harakat antara jamak taksir 
lighairil 'agil dengan jamak taksir lil 'agil karena 
perbedaannya hanya pada hukum seputar jenisnya apakah 
ia termasuk mudzakkar ataukah muannats. Silakan perhatikan 
contoh-contoh kalimat berikut ini: 
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Jamak Taksir Lil “Agil Mudzakkar 


Jamak Taksir 
BEN Ia SIB AN S3 
(Pak Guru sedang mengajar siswa) 
SENI LI 35 
(Siswa sedang menghormati pak guru) 


ba Jaa 2313 
(Orang islam meminta takwa ahli ilmu) 


A4 0 A4 


si 3 25 
(Anak laki-laki sedang memuliakan ayah) 


Aam KA JAS RAN 153 


(Orang tua menyayangi yang kecil) 


FAN SI aa AGAN EN aa 


(Manusia sedang mentaati pemimpin) 


BBI dal Jas JSI Gila JI 
(Mujahid sedang memerangi orang kafir) 
Ap JLN A3 IGAN GA 3 
(Orang shalih sedang mendoakan orang 
yang syahid) 
Sambal PAN AL PEN 325 AL 
(wat en membantu dokter) 
Gi 


(Aku mencintai anak laki-laki) 
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Jamak Taksir Lil “Agil Muannats 


Ka UN pi Aan PL pi 


(Islam sedang memuliakan 


seorang Wanita) 


AGAN SN S3 SAI MA S3 


(Pemuda itu sedang menikahi perawan) 
Ia si 
(Aku sedang menikahi janda) 


ANA CL 


(Allah sedang mencintai hamba wanita) 
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C. Fi'il Amar 


Perhatikan kata kerja perintah (fi'il amar) pada tabel 
berikut ini. Seluruh maf'ul bih (Objek) dalam kalimat berikut 
berharakat fathah. Ini dikarenakan maf'ul bih wajib dalam 
keadaan nashab dan fathah adalah tanda asal nashab. Isim 
mufrad termasuk isim yang ketika nashab wajib berharakat 
fathah. 


Hidupkan lampunya! 
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Semua contoh kata perintah di atas datang dalam dhamir 
kata ganti orang kedua tunggal laki-laki ( Sah. Artinya bila 
objek yang diperintah adalah dhamir mukhathab yang lain, 
maka harus mengikuti tashrif lughawi fi'il amar untuk setiap 


dhamir. Contohnya untuk kata perintah (was daa 
(hidupkan lampunya!): 
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2.2 Jumlah Ismiyyah 


Jumlah ismiyyah adalah kalimat yang didahului oleh isim. 
Pola kalimat jumlah ismiyyah adalah sebagai berikut: 


ISIM 4 ISIM 


" 


Mubtada Khabar 


Isim yang pertama disebut dengan Mubtada dan isim 
yang kedua disebut khabar. Mubtada adalah kata / objek 
dalam bentuk isim yang ingin dijelaskan sedangkan khabar 
sesuai dengan namanya adalah kabar atau penjelasan dari 
kondisi, keadaan, jabatan, atau penjelasan dalam bentuk 
apapun dari objek yang sedang dijelaskan (mubtada). 
Contohnya: 


4! La A3 
(Zaid adalah muslim) 
Maka Zaid adalah objek atau isim yang ingin dijelaskan, 


sedangkan muslim adalah kabar atau penjelasan dari 
keadaan Zaid yang beragama Islam. Contoh lainnya: 


Go. 


255 Nia 
(Ini adalah Zaid) 
Kata “Ini” merupakan mubtada, yaitu sesuatu yang ingin 
dijelaskan, sedangkan Zaid adalah penjelasan yang 


menerangkan bahwa yang sedang ditunjuk adalah zaid. 
Contoh lainnya: 
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3 
(Dia adalah Zaid) 
Kata “Dia” adalah mubtada sedangkan Zaid adalah 
penjelasannya. Dari kalimat ini dipahami bahwa nama “dia” 


yang sedang dibicarakan dalam kalimat tersebut bernama 
Zaid. Lainnya: 


(Orang islam itu baik) 


Kata “Muslim” dalam kalimat tersebut adalah mubtada, 
yaitu kata atau objek yang ingin dijelaskan. Sedangkan 
“Baik” merupakan penjelasan dari sifat muslim. 


Dari contoh-contoh di atas, Jumlah ismiyyah bisa dari 
kombinasi isim # isim dari jenis apapun. Artinya, bisa saja 
mubdatanya isim 'alam (nama orang), atau isim isyarah (kata 
tunjuk), dhamir (kata ganti), atau isim jenis apapun yang 
sesuai dengan konteks pembicaraan. 
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KAIDAH PENYUSUNAN JUMLAH ISMIYYAH 


KAIDAH JUMLAH ISMIYYAH 


Mubtada dan Khabar harus rafa' 


Mubtada dan Khabar harus sama dari sisi jenis dan 
jumlah 


Mubtada harus ma'rifah 


Ada 3 Kaidah dalam menyusun jumlah ismiyyah: 


1. Mubtada dan Khabar harus rafa' 


Baik mubtada maupun khabar sama-sama harus dalam 
keadaan rafa'. Berikut kaidah rafa' yang perlu diperhatikan: 


Waw 


Soma 2s 
mma 3 


asi 
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2. Mubtada harus isim ma'rifah 


Isim Ma'rifah adalah kata khusus. Silakan baca kembali 
tentang pembahasan isim ma'rifah di bab 1 buku ini. Mubtada' 
wajib dalam keadaan ma'rifah. Sedangkan khabar hukum 
asalnya adalah nakirah, kecuali untuk isim-isim yang dari 
asalnya ma'rifah (Isim "Alam, Isim Isyarah, dan Dhamir ). 
Contoh jumlah ismiyyah yang benar: 


(Ini adalah buku) 
Kalimat di atas, mubtadanya adalah kata “S5”. Kata ini 
adalah isim isyarah. Isim isyarah merupakan marifat. 
Kemudian kata “SES” adalah khabarnya. Ia adalah nakirah 


karena tidak dilekati alif lam (al). Sehingga memenuhi syarat 
jumlah ismiyyah. 


Bolehkah bila kata ia datang dalam keadaan 
ma'rifah? Contohnya kalimat berikut: 


SESI Ika 
(Buku ini ...) 


Jawabannya tidak boleh, Karena bila kata “buku” datang 
dalam keadaan ma'rifah, maka makna kalimatnya bukan “Ini 
adalah buku” melainkan “Buku ini..”. Kalimat “buku ini..” 
malah bukan kalimat yang sempurna dikarenakan masih 
membutuhkan penjelasan lebih lanjut: kenapa buku ini? 
Misalkan dijelaskan seperti kalimat berikut: 


Go 3 SA 
AS SESI Ia 


(Buku ini baru) 
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barulah kalimat tersebut menjadi kalimat yang sempurna. 
Apakah setiap kalimat yang mubtada nya isim isyarah seperti 
contoh di atas, khabarnya wajib nakirah? Jawabannya tidak. 
Karena telah dijelaskan sebelumnya bahwa khusus untuk 
isim yang dari asalnya ma'rifah, maka tidak mengapa 
menjadi khabar meskipun dalam keadaan ma'rifah. Karena 
itu sesuatu yang tidak bisa dipaksakan menjadi nakirah. 
Contohnya: 


SN 
(Ini adalah Zaid) 


Maka kalimat di atas telah memenuhi syarat jumlah 
ismiyyah karena mubtadanya ma'rifah dan khabarnya 
sekalipun ma'rifah tapi tetap diperbolehkan berdasarkan 
kaidah. 


3. Khabar harus sama dengan mubtada dari sisi jenis dan 
jumlah 


Bila mubtadanya mufrad dan mudzakkar, maka khabarnya 
wajib mufrad dan mudzakkar. Begitupun bila mubtadanya 
muannats dan tastsniyah, maka khabarnya harus muannats 
dan tatsniyah. Perhatikan contoh-contoh berikut: 


Sena an 


Tatsniyah lada GUSI Mada GUI 


Jamak Salim Gada GUI Cha SAJUSI 
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Perhatikanlah bahwa semua contoh kalimat di atas, 
khabar dan mubtada nya dalam keadaan yang sama baik dari 
sisi jenis maupun jumlah. Untuk lebih menajamkan 
pemahaman tentang jumlah ismiyyah, Silakan perhatikan 
variasi contoh kalimat berikut ini: 


RUMUS CEPAT: 
MADU MANIS DARI MALANG 


1. MADU: MArfu' keDUanya 


2. MANIS: Mubtada dan khabar itu harus saMA jeNIS 
3. DARI: MubtaDA harus ma'RIfat 
4. MALANG: SaMA biLANGan jumlahnya 
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Na 


Ss 
(Ini adalah buku) 
isa 
(Itu adalah pulpen) 


Isim Isyarah 


(Kamu (pria) itu rajin) 
4! 0 3 Te 
(Zaid itu muslim) 
Sala HA 
(Usamah itu pintar) 


KA 


P6 Okis 
(Utsman adalah pedagang) 


3 
s 
Ss 
A 
: 
3 
sc 
3S 
2 
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ni adalah penghapus 
Ini adalah penghapus) 
(Itu adalah jendela) 
Is sia 
(ini adalah mata) 
551 ks 
(Itu adalah telinga) 
Kb 
(Dia adalah Bu dokter) 


(Khadijah adalah pedagang 
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MAN M2 


So 3.0.5 Gro 20 


Je Odi JS Anya 
(Taman itu bagus) (Kebun itu bagus) 


Ju ai 


(Purnama itu muncul) 


ana itu sah 


Dan AI 
(Pintu itu terbuka) 


H 
c 
pi | 
s 
3 
ke) 
— 
.- 
se) 
leto) 
s 
s 
Pa 
S 
£ 


(Masjid itu jauh) 
Kena 


(Susu itu panas) (Kopi itu panas) 


Perhatikan contoh-contoh kalimat di atas, semua mubtada 
dan khabarnya berharakat dhammah karena isim mufrad 
ketika rafa' berharakat dhammah. Namun ada keanehan yaitu 
pada isim isyarah dan dhamir yang tidak berharakat dhammah. 
Ini dikarenakan isim isyarah dan dhamir termasuk isim 
mabniy, yaitu isim yang tidak dapat berubah. Artinya, isim- 
isim tersebut selamanya akan datang dalam bentuk seperti 
itu. Misalnya kata selamanya akan berharakat fathah dan 
tidak mungkin berubah menjadi & atau 2. 
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2.2.2 Tatsniyah 


aa 


OLES lia Osaka Ok 


- 


(Ini adalah 2 buku) (Ini adalah 2 penghapus) 


sa 255 (Itu adalah 


Isim Isyarah 


2 pulpen) 2 jendela) 


Utk Des (Mereka berdua Okams La (Mereka berdua 
Pak dokter) adalah Bu dokter) 


- 03 Pa 


Ola ui (Kalian berdua siiS Ki (Kalian berdua 


(pria) itu rajin) (wanita) itu rajin) 
IIS Gek JEKA Okludi 
(2 Taman itu bagus) (2 Kebun itu bagus) 
Ona OI 9 Fa YG adl 
(2 Kereta itu cepat) (2 Mobil itu cepat) 
J2 OLI Jean MEI 
(2 Pintu itu terbuka) (2 Jendela itu terbuka) 


Ae 0 


Ulas O Seuall Jenang GEA 
(2 Masjid itu jauh) (2 Sekolah itu jauh) 


Isim yang Dilekati “Al” 


Ketika tatsniyah dalam keadaan rafa', maka wajib dalam 
bentuk “aani” bukan “ayni”. Ketika mubtadanya tatsniyah, 
maka khabarnya juga wajib tatsniyah berdasarkan kaidah. 
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2.2.3 Jamak Salim 


Ne 


ey 4 0. Na 
(Ini adalah muslimin) 
Dgwotga Isa! 


(Itu adalah para insinyur) 


Isim Isyarah 


anna 


Gale Ha 
(Mereka berpuasa) 


Kn 
(Kalian rajin) 
Sia Sp 
(Kaum kafir itu dilaknat) 
(Kaum muslimin berpuasa) 
Doskata Ooovotgal 


(Para insinyur itu belajar) 


SA 
(Para Pak guru itu pintar) 


Isim yang Dilekati “Al” 


San Tah sll 
(Para pegawai itu baru) 
Apar 
(Orang-orang yang berdiri itu 
adalah dokter) 
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Tabel di atas berisi contoh jamak mudzakkar salim dan 
jamak muannats salim ketika menjadi mubtada maupun khabar. 
Hal yang harus diperhatikan adalah, hukum asalnya, 
mubtada dan khabarnya harus sama-sama dalam bentuk 
jamak mudzakkar salim atau sama-sama jamak muannats salim 
kecuali untuk kata yang bentuk jamak nya adalah taksir maka 
tidak dapat dipaksakan menjadi salim. Akan tetapi yang 
penting adalah sama-sama jamak. 


Contohnya jumlah ismiyyah yang mubtadanya isim isyarah 
dan dhamir seperti contoh di atas atau jumlah ismiyyah yang 
mubtada nya jamak mudzakkar salaim tetapi khabar jamak. 
Contonya kata &525(baru) yang memang jamak taksir nya 
adalah 345. Kita tidak dapat memaksa mengubah nya 
menjadi G3x0&dan SlXss&karena kedua bentuk kata ini 
tidak ditemukan dalam Bahasa Arab. 


2.2.4 Jamak Taksir 


Jamak taksir memilki kaidah khusus ketika digunakan 
dalam jumlah ismiyyah. Bila jamak taksirnya untuk benda yang 
tidak berakal (lighairil aagil), maka khabarnya cukup dalam 
bentuk mufrad muannats. Contohnya: 


Tag Spa 
(Rumah-rumah itu luas) 
Adapun bila jamak nya untuk yang berakal (lil aagil) 
maka khabarnya mengikuti jenis jamak taksirnya. Bila jamak 


taksir untuk mudzakkar, maka khabarnya jamak mudzakkar 
salim. Contohnya: 
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AE JI 
(Pria-pria itu rajin) 


Bila jamak taksir nya untuk muannats, maka khabarnya 
adalah jamak muannats salim. Contohnya: 


2 03 


Says AKA) 
(pemudi-pemudi itu rajin) 


Kecuali bila khabarnya merupakan isim yang ketika 
jamaknya berubah menjadi jamak taksir maka ini digunakan 
baik untuk jamak taksir lil 'agil mudzakkar maupun muannats. 
Contohnya untuk mudzakkar: 


5 An 
JA SI 
(Para siswa itu baru) 


dan contoh untuk muannats: 


Sae BUY 
(Hamba-hamba wanita itu baru) 


Dikarenakan kata Kenua (baru) jamaknya merupakan 
jamak taksir (535), maka bentuk jamak taksirnya digunakan 
baik untuk mudzakkar maupun muannats. 
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KAIDAH JUMLAH ISMIYYAH JAMAK TAKSIR 


Bila mubtadanya jamak taksir lighairil 'agil, maka 
khabarnya mufrad muanmats. 


Bila mubtadanya jamak taksir lil 'agil mudzakkar maka 
khabarnya harus jamak (mudzakkar salim atau taksir 
sesuai kebutuhan) 


3. Bila mubtadanya jamak taksir lil'agil muannats maka 


khabarnya harus jamak (muannats salim atau taksir 
sesuai kebutuhan) 
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Untuk lebih memahami kaidah jumlah ismiyyah jamak 
taksir, Silakan perhatikan contoh-contoh berikut: 


Jamak Taksir Lighairil Agil 


Ie @Ws(itu adalah gunung) 


o Ps P 4 
Has SES (buku itu baru) 3S LSI 


. . 


AN nba - Bro sang 
Na s(bintang itu indah) Iu A32 


G 
$ o38. - 
. 


Copa SJ Pintu itu terbuka) Asean SI 


Go La Pa 
SJ , 
7——. 


Anu An Sekolah itu luas) Anualg ajal 


- 


e 


& 5 “Sungai itu panjang) 
Siah CD Hati itu tenang) 


2 
- 
“— 
s 
4 
ke) 
— 
.- 
se) 
lele) 
s 
s 
ra 
S 
2 


Perhatikan contoh kalimat di atas. Ketika dalam bentuk 
jamak taksir, maka semua khabarnya dalam bentuk mufrad 
muannats sekalipun untuk kata yang ketika tunggal 
dihukumi mudzakkar. 


Jamak Taksir Lil Agil 


Silakan perhatikan baik-baik tabel berikut dan 
bandingkan kalimat-kalimat berikut dari bentuk mufrad ke 
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jamak, baik untuk yang mudzakkar maupun muannats. 


jenis Mufrad Jamak Mufrad Jamak 
Mudzakkar Taksir Muannats Taksir 


SJ (53 


(Ini adalah siswa) 


(Dia adalah 
hamba laki-laki) 
Intel 


(Kamu adalah 
pedagang) 


s 
s 
& 
s 
ai 

mei 

s 
w 

mei 

& 

5. 
s 
AS 

S 

A 


(Saya adalah 
seorang laki-laki) 


(Anak laki-laki 
itu kecil) 


(Lelaki itu besar) 


Isim yang dilekati “Al” 


Hana Jnall Oya 
( Hamba laki-laki 
itu berpuasa) 


Abu Razin & Ummu Ragin 


(Ini La 
wanita) 


(Itu adalah 
janda) 


An 
(Dia adalah 
hamba wanita) 
al esi 
(Kamu adalah 
wanita) 


(Saya adalah 
wanita) 


(Hamba wanita 
itu kecil) 


(Wanita itu 
besar) 

g 2 
Lena HA 
(Hamba wanita 
itu berpuasa) 
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TANBIH (PERHATIAN) 


Terkadang ditemukan kalimat yang terkesan tidak 
mengikuti kaidah jumlah ismiyyah, seperti: 


(18 Al) ESA GAN 
“Cerai (yang dapat rujuk) itu dua kali.” (Al Bagarah: 229) 


Kata GW merupakan mufrad sedangkan 5653 adalah 
tatsniyah. Padahal mubtada dan khabar harus sama jumlahnya. 
Kalimat semacam ini tidak wajib mengikuti kaidah karena 
memang maksud dari kalimat ini adalah pemberitahuan 
tentang hukum cerai yang dapat dirujuk itu adalah sebanyak 
2 kali. Tentu kita tidak dapat memaksakan kalimatnya 
menjadi: 


(Cerai itu sekali) 


Kalimat kedua ini benar secara kaidah tapi tidak sesuai 
konteks kalimat yang dibicarakan. Kalimat kedua ini 
sekaligus menjadi contoh lain kalimat yang terkesan 
menyalahi kaidah. Kata GW! merupakan mudzakkar 


sedangkan se adalah muannats. Ini terjadi karena memang 


Ka 


- 
“at 


Bahasa Arabnya sekali itu adalah ?#,s. Tentu kita tidak bisa 
memaksakan untuk membuang ta marbuthahnya menjadi “ 
saja. Contoh lain dalam hadits Rasulullah: 


$as aa 
- - 


(Puasa adalah perisai) 
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G3 
kake 


Karena Bahasa Arabnya perisai adalah X&& maka kita 
tidak boleh memaksakan membuang ta marbuthahnya 
menjadi 23 Terkadang, kita harus menggunakan logika 
dalam memahami suatu kalimat atau ketika membuat 
sebuah kalimat. Karena tujuan kita membuat kalimat adalah 
agar dapat dipahami orang lain oleh karena itu memahami 
konteks kalimat sangat penting dalam mempelajari dan 
menerapkan ilmu nahwu. 
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5-5 —————————- 


Latihan 1 


l.a. Tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 


Ogah al 3 — 


KEEII GUA -—4 


BN El 
BGAAN SLS —V 

SSS ES -—A 
BAN SES AA 
Are 383 Bh 
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l.b. Tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 


salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 


Abu Razin & Ummu Ragin 


SESI SN 5 - 
pu an 0 na 
SEN AN ai 


“ng GELI TB E355 —Y 
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1.c. Tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 


Gay. 3 - 
- 0 aa . 
Sd iba AN 
raga - 
go T i 

jd Ss an 
HS Id, — 
Bora 


Hadas jua —Y 


Ggderls Ogakuwa Sg 


6 Je —N 
ASEYI EN -a 


Gs 3 At 
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Latihan 2 
2... Buatlah masing-masing 1 kalimat jumlah fi'liyyah 
dengan fa'il: 
a. mufrad mudzakkar 
b. mufrad muannats 
Cc. mutsanna mudzakkar 
d. mutsanna muannats 


e. jamak mudzakkar salim 


Ha 


. jamak muannats salim 
g. jamak taksir lighairil agil 
h. jamak taksil lil agil mudzakkar 


-. 


. jamak taksir lil agil muannats 


2b. Buatlah masing-masing 1 kalimat jumlah fi'liyyah 
dengan maf'ul bih (Fa'il bebas): 


a. mufrad mudzakkar 
b. mufrad muannats 

Cc. mutsanna mudzakkar 
d. mutsanna muannats 


e. jamak mudzakkar salim 


Pr 


. jamak muannats salim 
g. jamak taksir lighairil agil 
h. jamak taksil lil agil mudzakkar 


-. 


. jamak taksir lil agil muannats 
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2.c. 


128 


Buatlah masing-masing 1 kalimat jumlah ismiyyah 


dengan mubtada: 


a. 


bi: 


Cc. 


- 


—- G9 


-. 


mufrad mudzakkar 
mufrad muannats 


mutsanna mudzakkar 


. mutsanna muannats 

. jamak mudzakkar salim 
. jamak muannats salim 

. jamak taksir lighairil agil 


. jamak taksil lil agil mudzakkar 


jamak taksir lil agil muannats 
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BAB III 
KETERANGAN TAMBAHAN DALAM KALIMAT 


Dalam penggunaan kalimat sehari-hari, kita sering 
menggunakan keterangan tambahan pada suatu kalimat 
seperti keterangan tempat, waktu, kondisi, sifat, dan 
sebagainya. Keterangan ini digunakan untuk memperjelas 
maksud dari kalimat yang ingin disampaikan kepada lawan 
bicara. Contohnya kalimat: 


25 pb 
(Zaid telah berdiri) 


Kalimat ini bisa diperjelas dengan menggunakan 
beberapa keterangan kalimat, misalnya: 


Wa An ke 26 Zaid telah berdiri di depan kelas 


& sal 5 F AE Zaid yang tinggi telah berdiri 


ara z Zaid telah berdiri di dalam masjid 


Beberapa contoh kalimat di atas menunjukkan maksud 
yang lebih jelas dibanding sebelum ditambahkan keterangan 
tambahan. Dalam Bahasa Arab, ada beberapa jenis 
keterangan tambahan yang bisa digunakan. Kami telah 
merangkum beberapa keterangan tambahan yang sering 
digunakan dalam Al Our'an, hadits, dan percakapan sehari- 
hari Bahasa Arab yang penting untuk dipahami oleh pemula. 
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Beberapa kata keterangan ada yang majrur dan manshub 
dan ada juga yang fleksibel tergantung keadaan. Yang jelas, 
tidak ada keterangan tambahan yang marfu', karena marfu' 
khusus untuk kata yang menempati jabatan utama dalam 
kalimat seperi sebagai fa'il, mubtada, khabar dan naibul fa'il. 
Begitupula tidak ada keterangan tambahan yang mazjum, 
karena majzum umumnya hanya digunakan untuk penafian 


fill berupa huruf-huruf jazm. 
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3.1 Keterangan Majrur 
3.1.1 Jar - Majrur 


Pada bab 1, kita telah mempelajari huruf jar dan 
pengaruhnya terhadap suatu kata dalam kalimat. Bila suatu 
kata didahului oleh huruf jar, maka ia wajib dalam kondisi 
jar (majrur). Majrur adalah istilah yang digunakan untuk kata 
yang dalam kondisi jar baik karena didahului oleh huruf jar 
atau sebab lain yang menjadikannya wajib dalam keadaan 
jar. 


Tanda asal jar adalah kasrah. Oleh karena itu, banyak kata 
dalam Al Our'an yang berharakat kasrah apabila didahului 
oleh huruf jar sebagaimana yang telah disebutkan contohnya 
pada bab 1. Akan tetapi karena tidak semua kata mu'rab 
dengan harakat, selain kasrah, tanda jar adalah “ya” dan juga 
“fathah” . Silakan perhatikan tabel berikut: 


Mufrad Kasrah 


Jamak Mudzakkar Salim Sx 


Jamak Muannats Salim 
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Untuk kata yang mu'rabnya dengan huruf, ketika jar 
tanda I'rabnya adalah “ya” seperti tatsniyah (ayni) dan jamak 
mudzakkar salim (iina). Adapaun untuk yang mu'rabnya 
dengan harakat (isim mufrad, jamak taksir, dan jamak muannats 
salim), semuanya berharakat kasrah kecuali isim ghairu 
munsharif. Ketika jar, isim ghairu munsharif berharakat fathah. 


Dalam menyusun kalimat, kita bisa menggunakan huruf 
jar sebagai keterangan tambahan untuk kalimat. Silakan 
perhatikan contoh-contoh berikut untuk mengetahui peran 
huruf jar dalam suatu kalimat. 
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Majrur 


Panas 
i Mufrad (Khadijah itu cantik bagaikan purnama) 
ufra da 2 Kan 
ZSSAN dl Taha 
(Saya telah pergi ke perpustakaan) 
Maa na 
2 Lensa (Hamid adalah guru di dua sekolah) 
atsniya aa 
pedal 32 TA Kab Cena 
(Fathimah mendengar kabar dari dua orang jujur) 
. 1. Sayan (Puasa adalah perisai bagi orang berpuasa) 
udzakkar 7 Nan 
Salim Geslal YAI AI Esub 


(Ibu memasak nasi untuk orang berpuasa) 
Sl Eta oki 


Jamak (Hijab itu wajib atas muslimah) 
Muannats 5. 
Salim Pa 


(Aku berpapasan dengan siwsi-siswi) 


JET GE En 
Jamak Taksi (Panglima sedang mencari para laki-laki) 
amak Taksir - 
SA ya jeal A5 
(Para pedagang pulang dari pasar-pasar) 


IG II ae S3 
Isim Ghairu (orang-orang berhaji pergi ke mekkah) 
Munsharif aa ti 3g 


. 
z 


(Hindun berpapasan dengan Ahmad) 
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3.1.2 Keterangan Kepemilikan dan Peruntukan 
(Mudhaf — Mudhaf Ilaih) 


Mudhaf-mudhaf ilaih adalah frasa (susunan kata) yang 
terdiri dari dua isim. Meskipun terdiri dari dua isim, susunan 
mudhaf — mudhaf ilaih bukanlah sebuah kalimat yang 
sempurna seperti mubtada — khabar. Karena frasa mudhaf — 
mudhaf ilaih biasa digunakan untuk menjelaskan kepemilikan 
atau asal dari isim yang pertama (mudhaf). Isim yang pertama 
yang ingin dijelaskan disebut dengan mudhaf dan isim yang 
kedua sebagai penjelasan disebut dengan mudhaf ilahi. 
Mudhaf. Misalkan dalam bahasa Indonesia, kita kenal frasa 
cincin emas (cincin dari emas), pintu jati (pintu dari jati), 
buku Zaid (buku milik Zaid), dana ummat (dana milik 
ummat), dan sebagainya. Contoh mudhaf — mudhaf ilaih dalam 
Bahasa Arab: 


es. 


207 SES 
Buku Zaid 


Dalam frasa di atas, kata “SES” disebut dengan mudhaf, 
sedangkan aa disebut dengan mudhaf ilaih. Ketika kita 
menyebutkan “LES” saja, maka cakupannya masih umum 
(nakirah), bisa buku tentang apa saja atau buku milik siapa 
saja. Namun ketika kita menyebutkan mudhaf ilaihnya, maka 
jelas kepemilikan dari buku tersebut. Selain kepemilikan, 
mudhaf ilaih juga berfungsi untuk menjelaskan “peruntukan”. 
Contoh: 


sn 5 
Buku bahasa 
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Mudhaf ilaih ag dalam frasa di atas berfungsi sebagai 
penjelasan peruntukan buku yang sedang dibicarakan. Buku 
untuk bahasa. Bukan buku untuk sejarah, matematika, dan 
sebagainya. Karena sebetulnya, susunan mudhaf-mudhaf ilaih 
mengandung makna “ J/ untuk “. Sehingga asalnya, bentuk 
kedua frasa di atas adalah: 


(buku nya zaid) 


(buku untuk bahasa) 


Selain memiliki kandungan makna “ J/ untuk “, mudhaf — 


Ge! dari”. 


U 


mudhaf ilaih juga mengandung makna 
Contohnya 


Aa ya 
Cincin emas 
Maka bentuk asalnya sebetulnya adalah: 


Cincin dari emas 
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Kaidah Mudhaf - Mudhaf Ilaih 


il, 


18 


Mudhaf tidak boleh bertanwin 
Mudhaf tidak boleh bertanwin'8 baik dhammatain, 
kasratain, maupun fathatain. 


Mudhaf tidak boleh dilekati “al” 
Selain tidak boleh bertanwin, mudhaf juga tidak boleh 
dilekati al. 


Mudhaf ilaih harus dalam keadaan jar (majrur) 

Isim kedua yang berfungsi sebagai penjelas (mudhaf ilaih) 
harus dalam keadaan jar sesuai dengan kondisi 
mu'rabnya. 


Mudhaf boleh rafa', nashab, dan jar sesuai kebutuhan. 


Berbeda dengan mudhaf ilaih yang wajib dalam keadaan 
jar, mudhaf tidak wajib dalam keadaan tertentu karena 
disesuaikan dengan kebutuhan. Ini dikarenakan mudhaf 
itu pasti telah menempati kedudukan lain. Contohnya: 


Jali JB Ci 
Jali IE AS 
Jan SU 3 


Ja JL 5 


Tidak bertanwin di sini bukan berarti mudhaf harus isim ghairu munsharif, akan tetapi 
yang dimaksud adalah isim yang menjadi mudhaf (munsharif apalagi ghairu munsharif) 
tidak boleh ditanwinkan 
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Dalam keempat contoh di atas, kita bisa melihat bahwa 
mudhaf pada contoh pertama menjadi khabar (marfu”), contoh 
kedua menjadi fa'il (marfu”), contoh ketiga menjadi maf'ul bih 
(manshub), dan contoh keempat menjadi jar majrur. 


Silakan perhatikan contoh-contoh pada table berikut 
untuk memahami fungsi mudhaf — mudhaf ilaih dalam suatu 
kalimat: 
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Bilangan 5 
Mudhaf lai 


1 Mufrad (Bukunya zaid itu baru) 
ufra Ps 
2S ka Kab al 
(Ibunya Hamid adalah bibinya Mahmud) 
HA gd dis 
Mendurhakai kedua orang tua itu terlaran 
2 Tatsniyah 5 5 
atsniya 2 nun AK 
KE ya LIS GA 
(Siswa membeli kamus 2 bahasa) 
Gaal AG 
k 2 
5 1 na (Aisyah adalah Ibu kaum mu'minin) 
udzakkar 
Salim Gradual! F ka 263 
(Doa adalah senjata kaum muslimin) 


SAW SET Es 


Jamak (Aku melihat ayah-ayahnya para siswi) 


Muannats 
Salim 


(Tekad para siswi itu kuat) 


(Utsman adalah siswa terpandai) 
Jamak Taksir SUAN ana BRA Kai 
(Aku menghafal Al Our'an di sekolah para 
huffadz) 


2 
Gro - L508 Ao 


AA XP kai 
Isim Ghairu (Tasnya ahmad itu bagus) 
Munsharif Ora 'ei Sarapan 
(Saudaranya aisyah adalah bapaknya utsman) 
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3.2 Tawaabi' 


Tawaabi' adalah kelompok jabatan kata dalam kalimat 
yang tanda Irabnya tidak mutlak. Kelompok ini berbeda 
dengan fa'il, mubtada dan khabar yang mutlak harus marfu' 
dan maf'ul bih yang wajib nashab. Kelompok tawaabi', sesuai 
artinya adalah pengikut. I'rab dari kelompok tawaabi' 
mengikuti kata yang diikuti. Tawanbi' ada 4: 

« Na'at (sifat) 
«  “Athaf (kata sambung) 
»  Taukid (penekanan) 


» Badal (pengganti) 


3.2.1 Keterangan Sifat (Na'at) 


Untuk memberikan sifat pada sesuatu, di dalam Bahasa 
Arab dikenal istilah na'at — man'ut atau shifat - maushutf. 
Na'at atau shifat adalah sifat sedangkan man'ut atau maushuf 
adalah kata yang disifati. Contohnya: 


daan 53 
Zaid yang tinggi 


Maka “Zaid” adalah man'ut sedangkan “yang tinggi” 
adalah na'at. Bila kita perhatikan, susunan na'at man'ut 
tersebut mirip dengan susunan mubtada — khabar. Bila 
susunan di atas diubah menjadi: 


$ - Go 

de 53 
Dengan membuang “al ma'rifat”, maka maknanya 
menjadi “Zaid itu tinggi”. Artinya, ini merupakan kalimat 
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sempurna dalam bentuk jumlah ismiyyah. Adapun na'at — 
man'ut hanya frasa yang tidak memiliki makna kalimat yang 
sempurna. Ada kaidah yang harus diperhatikan yang 
dengannya kita bisa membedakan mana susunan na'at 
man'ut dan susunan mubtada — khabar. 


Kaidah na'at man'ut adalah: 


1. Na'at dan man'ut harus samajenis 


Bila man'utnya mudzakkar, maka na'atnya wajib 
mudzakkar. Sebaliknya jika man'utnya muannats, maka 
na'atnya wajib muannats. 


2. Na'at dan man'ut harus sama bilangan 
Bila man'utnya mufrad, maka na'atnya wajib mufrad, 
begitupun bila man'utnya tatsniyah atau jamak, maka 
na'atnya harus mengikuti bilangan man'utnya. 


3. Na'at man'ut harus sama dari sisi ma'rifat dan nakirah 


Bila man'utnya ma'rifat, maka na'atnya wajib marrifat. 
Sebaliknya jika man'utnya nakirah, maka na'atnya wajib 
nakirah 


4. Na'at dan man'ut harus sama dari sisi I'rab 
Bila man'utnya marfu', maka na'atnya wajib marfu'. 
Begitupun bila man'utnya manshub atau majrur, maka 
na'atnya harus menyesuaikan Irab dari man'utnya. 
Kesimpulannya, na'at dan man'ut harus sama dari semua 
sisi berbeda dengan mubtada dan khabar yang hanya 
harus sama jenis dan bilangannya saja. 


Mari kita perhatikan tabel berikut untuk memahami 
penggunaan na'at atau shifat dalam kalimat: 
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Bilangan Na'at Contoh Kalimat 
1 


Ali yang ganteng itu tinggi 
Mufrad ( 2 38 . 8 22 
S3 SESI Hata 
(Saya meminjam buku yang baru) 
ual Ol Xgizuall Oka) Sal (Kedua pak guru 
yang bersungguh-itu pandai) 
Tatsniyah an UE 
ot eU Eh, 
(Aku melihat dua siswi yang rajin) 


- 03 04 


(orang-orang islam yang beriman itu 
Jamak berihsan) 


Mudzakkar Salim Pe Aa 3 2 AN “5 "31 as 


(Saya melihat orang islam yang shalat di 
masjid) 
SEA BMA ES 
(orang-orang muslimah yang shalihah itu 


Jamak Muannats telah shalat) 
Salim 


SA latah Sa 
(Aku berpapasan dengan para guru yang 
pandai) 


BIA ORA ya BIS SUN 
(Para siswa yang baru itu dari Negara- 
negara yang jauh) 
AGE Gaga YEN 
(Para pedagang yang bersungguh-sungguh 
itu kaya) 


Jamak Taksir 
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www.programbisa.com 


(HEM) se LAN Gas 


A00 Gn 


(« 1) seed LI ye 


(“: dal) KLS :8 3 

Lan Ae an AAA AA 

(or kali) SKALI ASI 
852 A63 0 

(toll) Sae SI Ak JG 


28 LG - 


(rt 01) « SI Kn 136 


2 ba ae PN 52 Kan sendi z Le 
Dee SD La ai MIX 


Oke no KO: 
(O— 5) 

Or NN OA OP ae Sea 
Kb yak! Ge abi JI Oak Ie GI an 
Ch 


wb 


w 


Aa 


st 
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3.2.2 Kata Sambung (“Athaf dan ma'thuf) 


Kata sambung dalam Bahasa Arab disebut dengan huruf 
'athaf. Ada 3 istilah yang digunakan untuk susunan 'athaf dan 
ma thuf, yaitu huruf 'athaf, ma'thuf, dan ma'thuf “alaih. Huruf 
'athaf adalah kata sambung, ma'thuf adalah istilah yang 
digunakan untuk kata yang disambungkan sedangkan 
ma'thuf alaih adalah kata yang dijadikan sandaran untuk 
disambungkan. Contohnya: 


SPA Anh Ab 
(Zaid dan Ahmad telah berdiri) 


Maka “3” adalah huruf 'athaf dan “3 adalah ma thuf 
dan kata “55”adalah ma'thuf “alaih, yaitu kata yang 
dijadikan sandaran ma 'thuf. 


Huruf 'athaf ada 10: 
1. 5 (dan), 

S (maka), 

5 (kemudian), 


3 (atau), 


Lal (adakalanya), 

& (bahkan), 

Y (tidak), 

3 (akan tetapi), 
10. & (hingga) 


2 
3 
4 
3 Al (ataukah), 
6 
YA 
8 
9 
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Kaidah yang berlaku pada 'athaf — ma'thuf adalah wajib 
sama dari sisi I'rab saja. Apabila ma'thuf 'alaih nya marfu', 
maka ma'thufnya wajib marfu' dan Apabila ma'thuf 'alaih nya 
manshub, majrur, atau majzum, maka ma'thufnya wajib 
mengikutinya. Silakan perhatikan contoh-contoh berikut: 


- 


0 53 S ASSES ibu 9 H5 A5 (Zaid dan fathimah atau 
aisyah datang kemudian para wanita) 

0 anumall 3 Grokuwal! 3 A5 La, (Aku melihat seorang imam 
dan kaum muslimin di masjid) 

. ir 3 SIS P3 (Kamu telah makan roti ataukah nasi?) 


BA 


Ola 3 Pal &)52 (Aku berpapasan bersama para 
siswa dan para ibu guru) 

0 Salp3 -T 2 OLI SS (Mempelajari Al Ouran dan 
Sunnah itu penting dan wajib) 
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PU KOREA AO LAN) 
2 & se 2 £. 3. a20 1 
CA SA bah KAI 3 
(Wayan) EGA 5 MY 


NA 


(03) besi SE JA 


(WA elus VI) yet 


AG LA ag Lg AKA NA 2 ut 
SAN Dang 2 al ae Mata Eob3le yeah PS 
(Ya nu) 

Kh 2 £ e, oo, £€ Eee TA PA Ra 
BK 3 po oa AS Ss eta yA Silam 3 Lay Ka 63 


Th AD ML pPLTL LT ya 27 
Sl AG M3) Yo pera ale 5 


G3 at 


Oxs : Bad) 5 gac al 
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3.2.3 Keterangan Pengganti (Badal) 


Badal secara bahasa artinya pengganti. Dinamakan 
demikian karena badal bisa menggantikan posisi kata yang 
digantikan. Contohnya: 


AN Jan LS IE 
Telah berkata Muhammad, Rasulullah 

Dalam kalimat 2 atas, Kata “ Krn disebut dengan 
badal dan kata “X4Z” adalah mabdul (yang digantikan). 
Ketika dikatakan “rasulullah” saja, maka yang dimaksud 
adalah “Muhammad” dan ketika dikatakan “Muhammad” 
maka yang dimaksud adalah “Rasulullah”. Ini adalah fungsi 
badal yang biasanya menjelaskan posisi atau jabatan dari 
mabdul. 


Selain menjelaskan jabatan atau posisi dari mabdul atau 
mubdal, badal juga digunakan untuk menjelaskan sebagian 
(setengah, sepertiga, dan sebagainya) dari mabdul. 
Contohnya: 


o 5 


Kata Oka SSI 
Saya Makan Ikan Setengah (bagian) nya 
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Badal ada 4 kelompok: 


1 Vs 
Badal keseluruhan dari keseluruhan. Maksudnya, yang 
diganti dengan penggantinya adalah sesuatu yang sama. 
Contohnya: 


KS SEN 
(Ustadz Hamid telah datang) 


Perhatikan bahwa kalimat di atas, antara badal dengan 
mubdal merupakan sesuatu yang sama. Siapa ustadz? 
Hamid. Siapa Hamid? Seorang ustadz. Badal jenis ini 
memang bisa digunakan untuk menjelaskan jabatan, 
posisi, atau kedudukan seseorang. Contoh lainnya: 


"- 
02 £ Go, 


. 


DA 2 Ag 


(Zaid, saudaramu, telah datang) 


2. KI da sasa JG 
Badal jenis ini merupkan sebagin kecil dari mubdal. 


Biasanya digunakan untuk menjelaskan bagian 
perbagian. Contohnya: 


AB EN SSI 
(Aku makan roti sepertiganya) 
Dalam kalimat di atas, kata AG merupakan badal yang 
menjelaskan sebagian dari mubdalnya. Kita tahu bahwu 
1/3 merupakan sebagian dari 1 bukan keseluruhan. 


Itulah kenapa ini disebut badal sebagian dari 
keseluruhan. 
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3. JUNI Jas 
Isytimal secara bahasa artinya meliputi atau mencakup. 
Badal isytimal biasa digunakan untuk menjelaskan 
sesuatu yang memiliki hubungan atau keterkaitan 
dengan sesuatu. Biasanya ini terkait dengan sesuatu 
yang dimiliki oleh seseorang. Misalkan seseorang 
memiliki ilmu dan harta. Maka bisa Kita katakan: 


Go. 


a31 G “14 
AS 20) (aa 
(Zaid itu bermanfaat untukku, ilmunya) 


Ma Oa 


A3 WI) A 


. 


(Zaid itu besar, rumahnya) 


4 WAS 


Al ghalath secara bahasa artinya salah atau keliru. Badal 
ini terjadi ketika seseorang salah mengucapkan sesuatu. 
Hal semacam ini tentu tidak mungkin ditemukan pada 
tulisan. Ia hanya berlaku pada ucapan. Misalnya, 
seseorang ingin mengatakan kalau ia melihat kuda, tapi 
yang diucapkan malah Zaid. Lalu ia segera meralatnya. 
Contoh: 


HAN S3 
(Aku melihat Zaid ... (maaf ... maksudnya) kuda) 
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Silakan perhatikan contoh-contoh berikut: 


- 
£ Go. 


Aa ah ra & 5 26 (Zaid, saudaranya Hamid, telah berdiri) 


e Xis ag (AAS (Ilmunya Zaid bermanfaat untukku) 


033 0, 


0 ee Aa # (Setengah kaum telah datang) 

& SIS Eh, (Aku telah melihat mobilnya Zaid) 

Eh Sob &!53 (Saya telah berpapasan dengan bapakmu, 
Zaid) 


” 
Pa 0. 


0 SESI IP Tas Gta al! Yaa JG (Amirul mu'minin, Umar 
bin Khatthab telah berkata) 
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TANBIH (PERHATIAN) 


Isim Isyarah dan Badal 

Bila setelah isim isyarah ada isim yang ma'rifah dengan 

sebab “al” maka ia pasti menjadi badal. Contohnya: 
TS SESI (Sa (Buku ini baru) 
Aan Pala GS (Siswi itu rajin) 

Kata “SESIV dan “HIWW menjadi badal sehingga 
maknanya menjadi “Buku ini” dan “Siswi itu”. Kalimatnya 
tidak sempurna bila tidak ditambahkan kata lain sebagi 
khabar. Akan tetapi bila kata “SESI dan “SIS” dalam 


keadaan nakirah, maka ia bisa menjadi khabar sehingga 
sempurna kalimatnya: 


SES (5s (Ini adalah buku) 


Palu GW (Itu adalah siswi) 
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(Taja) IE Me ng 15 2 
An NA GD HA 


(1-$ nga 


Pn Kerta 


(re—ra: ANA DU Sa JI, 4 

233 SI AA, sn 8 Erna Ara KAN Sa IG 5 
(SELAI) Gaia Ja 

CP AG (Ae LA S3 23 aparaji J3 6 
(R08) 

(69 ine) NG SN GE Eh 7 

il La Ani Sa ane DE WA Ga GE 
ISS BN BEAN Se GUE 
IG Ia 3 Kb IL S5 A1 


(tol) IG, 
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3.2.4 Keterangan Penguat (Taukid) 


Taukid yang dimaksud di sini bukanlah penguat dari sisi 
makna seperti penggunaan kata “GI” yang bermakna 
sungguh. Tetapi khusus untuk penekanan dengan kata-kata 


berikut ini: 


0 el (diri) 
155 #8 

(Zaid telah berdiri, dirinya) 
Sal (diri) 


CA ANG ENG 


(Aku telah melihat zaid, dirinya) 


. $ (seluruh, semua) 


Haa 


(Aku telah melihat kaum, Mn 


. A (seluruh, semua) ' 
0 0 0 3 0 
AA asih La 


(Aku berpapasan dengan kaum semuanya) 


Kata ANN dan “xdJ” digunakan untuk menekankan 
bahwa yang dimaksud adalah orang yang sedang 
dibicarakan, bukan hal lain yang berkaitan dengan dirinya. 
Misalkan ketika seseorang berkata: 


S3 9, Go. 5 KG 


Ami 0) PU 
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Maka kalimat ini menekankan bahwa yang berdiri 
adalah si Zaid, bukan anaknya Zaid, istrinya Zaid, atau hal 
lain yang terkait dengan Zaid. 


Adapun kata “$ ” dan Aa bisa digunakan untuk 


menekankan bahwa obyek yang tengah dibicarakan adalah 
seluruhnya, bukan setengahnya atau sebagian darinya. 


Kaidah yang berlaku untuk taukid adalah: 


1. Taukid harus sama Irabnya dengan kata yang diperkuat 
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www.programbisa.com 


yan 33 1 
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3.3 Keterangan Manshub 
3.3.1 Keterangan Penguat (Mashdar / Maful Muthlag) 


Mashdar yang dimaksud di sini adalah istilah mashdar 
yang kita temui pada pelajaran ilmu sharaf. Menyebutkan 
mashdar setelah fi'ilnya yang satu wazan memiliki 2 faidah: 

1. Penekanan 


Bila kita menyebutkan mashdar setelah fi'ilnya yang satu 
wazan, maka ia akan memberikan faidah taukid 
(penekanan makna). Contohnya: 


ye AIO 


bro kk 
Aku benar-benar memukulnya 

2. Penyerupaan 

Mashdar bisa juga digunakan untuk penyerupaan. 

Contohnya: 

EN ap Kp 

Aku memukulnya dengan pukulan (terkaman) singa 

3. Menjelaskan bilangan / frekuensi 


Mashdar juga bisa digunakan untuk menjelaskan berapa 
kali suatu perbuatan dilakukan. Contohnya: 


La Lt 25 db LA 2 
(5)... 5 2-19 An SAE Ola ... 
“lalu mereka menyerbu kamu dengan sekaligus ....” (An 
Nisa: 102 
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Selain untuk yang satu tashrif, mashdar juga berlaku 
untuk kata yang satu makna sekalipun beda tashrifnya. 
Contohnya: 


0. 


15323 EadS 
Saya benar-benar duduk 


Contoh lain, 


Saya benar-benar berdiri 
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3.3.2 Keterangan Waktu dan Tempat (Dzharaf Zaman 
dan Dzharaf Makan) 


Keterangan waktu (Dzharaf Zaman) dan keterangan 
tempat (Dzharaf Makan) yang juga dikenal dengan maf'ul fiih 
bisa digunakan untuk menerangkan waktu (pagi, siang, sore, 
malam, dil) atau tempat (di depan, di belakang, dll). 


Dzharaf Zaman adalah: 


. Ha (di hari ini). 
Pe ASI KAS Jl das 
(Saya pergi ke perpustakaan yang besar hari ini) 
. Ani (di malam hari) 
(Fathimah pergi di malam minggu) 


. igas (di pagi hari) 
$yAS Asal 1503) aa Kota 
Saya berjalan bersama istri saya yang cantik di pagi hari 


z 
. 


. in (di pagi hari) 
55253 MA JA A3 
Para pekerja yang rajin berangkat pagi-pagi 


0 Yu (di waktu sahur) 


“ a0, o 


GA sum! ALI SAK 


Imam masjid bangun tidur di waktu ssahur 
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l2£ (besok) 
#5 2 an Pa 8... 
lag dala Na 
Pelajaran mulai besok 
e ix£ (di waktu malam'?) 
Cena G9 20. 5 “1. 


Can 


Mahmud makan malam di waktu isya 
“512 (Di waktu shubuh) 
B3 IAI S3 
Saya mengunjungi istri pertama di waktu shubuh 


» Ss (di sore hari) 
Na ya P3 


Saya mengunjungi istri kedua di waktu sore 


. IG (selamanya) P 
Sl oki 


Saya mencintaimu selamanya 


» ISal (besok-besok) 
Sal On Jl asi 


Saya akan pergi ke rumah mu besok-besok 


. Ke (suatu ketika) 


Saya akan pergi ke rumah mu suatu saat 


19 ' Sepertiga malam pertama 
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Adapun Dzharaf Makan adalah: 
. An (di depan) 
Apem SU 353 R3 
Zaid berdiri di depan kelas 
» SE (di belakang) 


PUN HS 5 GS gakewall 2 
Kaum muslimin shalat di belakang imm 
. 133 (di hadapan) 
KAS AAS Ora 
Saya berjalan di depan “Aisyah 
» 313 (di belakang) 
3S 


Saya berjalan di belakang Bakr 


. S3 (di atas) 
Panas! G3 PUS Ea 


Saya melihat burung di atas pohon 


NP (di bawah) 


Saya tidur di bawa pohon 


“Sis (disisi) 
Isis ES 


Saya bahagia di sisimu 
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. & (bersama) 
PE ES 


Ali menunggangi kuda bersama Mahmud 


» 3G) (di depan) 
SA) Ella 
Saya duduk di depan pintu 
»  Slix (di depan) 
SE Ai Enda 
Saya duduk di depan pintu 
Arit (di depan) 
SI aa ada 
Saya duduk di depan pintu 


. 5 (di sana) 
Lihatlah Zaid di sana 
“Ca (disini) 


Saya tinggal di sini 


Bila setelah dzharaf, baik dzharaf makan maupun dzharaf 
zaman, terdapat isim, maka ia dihukumi majrur karena 
menjadi mudhaf ilaih. Contohnya: 
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Dan contoh: 
3 ear 3 2 7 . 3 
JI AI Abe Tolu 


Maka kata “ami” dan “4SNI majrur dikarenakan 


- 


menjadi mudhaf ilaih 
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Maa Pa AA beri 


AI bis 832) Ol Jaa AN tai Ta 9 


XI OA 


(AN JPN) Sg Ini Lp — Las 


An 201, 2. PAT 


YK an SUS ya Oh) sa 2 HP Igasi 
"Naat EX PL pn KL 
(» TO gs Lae» dl Je 7 
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Pd 3 Ie gg 8 »£ »-9Z 
Oral, Pa a19 TSI Lana 
yu. - .. TA 
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- 
Bap 


(30:22 4JI) 


tg 
ena 


. 
- 


Depe Aap KI Dela Ap Pa Oyapas Ap ayal! 9 


(sa dlol,)) 
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3.3.3 Keterangan Kondisi (Haal) 


Keterangan kondisi (haal) bisa digunakan untuk 
menjelaskan kondisi dari subjek (shahibul haal) yang sedang 
dibicarakan. Misalkan, informasi kedatangan seseorang bisa 
diperjelas dengan menjelaskan keadaannya ketika datang: 
apakah jalan kaki atau berkendaraan. Contoh: 


KK perngara 
Zaid telah datang dengan berkendaraan 
Maka Mes adalah haal yang menjelaskan keadaan atau 


kondisi, sedangkan shahibul haalnya (pemilik keadaan) 
adalah au 


Haal bisa menjelaskan kondisi pelaku (fai'il) atau obyek 
(maf'ul bih). Contoh haal yang menjelaskan kondisi fa'il: 


S9 Go, 


Kuan Aa 2) st 
Zaid telah datang dengan tersenyum 


Contoh haal yang menjelaskan kondisi maf'ul bih: 
Kam IE 


Aku melihat zaid tersenyum 


Haal dan shahibul haal harus sama dari sisi jenis dan 
bilangan. Bila shahibul haal muannats, maka haal juga harus 
muannats. Contohnya: 
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&- eka 0... 
S 3 
D0 AMS 


(Aisyah telah keluar dalam keadaan menangis) 


Bila shahibul haal mufrad, maka haal juga harus mufrad. Hal 
yang sama berlaku untuk mutsanna dan jamak. Contohnya: 


US UI 
HS SI 2 


Kaidah yang berkaitan dengan haal: 
1. Haal harus manshub 

2. Haal harus nakirah 

3. Shahibul haal harus ma'rifah 

4 


Haal dan Shahibul haal harus sama dari sisi jenis dan 
bilangan 
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Berikut contoh-contoh penggunaan haal dalam kalimat: 


OS as ia Jabal BRA 

(Anak itu bangun tidur dalam keadaan menangis) 
Ma tani aa 

(Manusia keluar dalam keadaan takut) 


2S “9 Goc Tx 
0 Uenkia adl 03 JS 
(Zaid masuk kelas dengan tersenyum) 
z - G0. er 
"Sel jas 
(Zaid datang dengan tertawa) 
z0 - G aa PN 
(Hamid menangis karena sedih) 
#5 z o 2 2. 2 2 
OB OA 3 akan 


(Muslim dilarang minum sambil berdiri) 


(Saya naik kuda berpelana) 


HSE EN LE 
(Anak-anak perampuan bangun tidur dalam keadaan 
menangis) 
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AS 27 IA LA AA £ 3 TAS - 
OpS 5 23 La Inong IS as 2 


£A. ad Ta ata AND Senat 5 6 . 
LES GAS AN EK LE tau 


-— . ta 


pan yang kana aan gg 
(dr selual) WEB CSS an FA 


BATA KUA SKL 4 
(Fobae dd) IAI 
£ 24 Z0 Le fa G2 PA Las. Si 

DyaS BAII, ag ATT, Al Jaa OP Oka oa 5 


(6S) 


PO Har 


8 Agen AG Aa 2 3 Bt aa NY 6 


Pe aa yo IA 


(V :oLa)) Naa Gi aaN 
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(CA Selual) Cnn 2 2 Hay KAA sea Ta dp Pi 


S2 270 PLAN 


(a Geaiil) SN AA on GE IGSA SA Gera 8 
an aa BAN 


SIA Alya) YEN Ga Fian TAS IKSS AE SLS Ya 10 
(aan 
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3.3.4 Keterangan Dzat (Tamyiz) 


Bila haal menjelaskan tentang keadaan atau kondisi, 
maka tamyiz digunakan ketika kita ingin menjelasakan atau 
menegaskan dzat atau objek yang dimaksud. Contoh 
penggunaan tamyiz: 


2 8L BEA 
Lan 8 OS 
Muhammad itu wangi tubuhnya 


Kata “W3” merupakan tamyiz, karena ia menegaskan 
apa yang wangi dari Muhammad. Karena bisa jadi yang 
wangi adalahnya pakaiannya, rumahnya, mobilnya, dan lain- 
lain. Ketika ditambahkan kata “Wx45” maka jelaslah yang 
wangi adalah tubuhnya. 


Selain untuk mempertegas, tamyiz juga berfungsi ketika 
kita ingin menjelaskan benda yang dimaksud setelah 
penyebutan angka atau jumlah. Contohnya: 


Aku memiliki 90 ekor kambing 
Maka kata “igs5” disebut dengan tamyiz karena ia 
menjelaskan dzat yang dimaksud dari kata “90 ekor”. 
Artinya, yang dimaksud adalah kambing bukan kucing, sapi, 
atau kerbau. 


Dikarenakan tamyiz menjelaskan zat, maka ia harus dari 
kelompok isim jamid. Tidak mungkin tamyiz dengan isim 
musytag seperti isim fa'il, isim maful dan sebagainya. 
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Kaidah yang berkaitan dengan Tamyiz: 
1. Tamyiz harus nakirah 


2. Tamyiz harus dari isim jamid 


Berikut contoh-contoh penggunaan tamyiz dalam kalimat: 


P 
at G0 “8G - 


HA YUI Cemas (Zaid itu mengalir keringatnya) 
NN EA US (Bakr itu berlapis-lapis lemaknya) 
NN NN, 3 pas Ca sa (Saya membeli 20 ekor sapi) 


9 


Kap S i 353 (Bapaknya Zaid lebih mulia darimu?) 


£ 


ND UT , 9 yA Aa (Saya membeli 1 liter madu) 


kas 


At 2325 (Saya bersedekah 1 sha' kurma kering) 


Goga0r 


0 AgS3 Oia KE 24—2 (Wajah Zaid lebih tampan darimu) 


Bong 


ena 2) P 25 (Zaid itu telah mulia nasabnya) 


0 za KI &3 & (Saya telah meminum segelas air) 


2 Terjemah asalnya, Zaid itu lebih mulia darimu, Bapaknya. Artinya yang lebih mulia 


darimu itu Bapaknya Zaid bukan si Zaid. Kalimat dengan tamyiz bisa digunakan untuk 
memalingkan maksud dari objek pembicaraan yang sudah sebutkan di awal. Artinya, 
bukan objek pembicaraanya yang dimaksud melainkan hal lain yang berkaitan dengan 
objek pembicaraan 
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Kaidah “Adad dan Ma'dud (Bilangan) 
Berikut ini kaidah yang berlaku untuk 'adad dan ma'dud: 
1. Bilangan yang tamyiz hanya bilangan 11-99. Untuk 


bilangan 11-99, ma'dudnya  mufrad  manshub. 
Contohnya: 


UB TAS IS En, 
(Saya melihat 11 siswa) 


(Di dalam buku ada 99 halaman) 


2. Untuk bilangan 3-10, madud nya dihukumi jama' 
majrur. Contohnya: 


Pel KU JB aa SB 
(Saya pergi 7 malam 8 hari) 


3. Untuk bilangan 100, 1000 dan kelipatannya, ma'dudnya 
dihukumi mufrad majrur. 


G 
o- 8-07 


23 A55 Ogwg Aam Kill 3 
(Dalam setahun ada 365 hari) 
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(Mo :3,adI) .. - Tu Ha 


Pa? #G “ena Ke A3 c LK AL 
SA (S3 S5 5 alan 5 A3 HL ds al 4 
Pi - PI Ran La 
$3 


KATA LA Yi Lg 


(“ 1) SA GA N bbs iibas, 5 


(Ve seluaI) Clean Wb 53 Al Ga Ii NS 6 


Led Na Aa 


HPS SEN 3 He Heat S3 EL MUA 51 7 


| 2 PTanaPa 


(OI BEAT 1033 SS IN ANK 


dina) Baja! KAI Ap AU Kis GAS MEN AKI GI 8 
(amke 


(ago getol) KIS MALE Ulol Sae JAS 9 
JAS tas ja ia VI BU AL Inai a23 Ab 1 10 


Pd 


(ola 3 Sel ol)) Za 
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3.3.5 Keterangan Tujuan (Maful Min Ajlih) 


Maful min ajlih (AS Ke Jail) sesuai namanya adalah 
maf'ul yang menjelaskan tujuan atau alasan kenapa suatu 
perbuatan dilakukan. Maf'ul min ajlih juga disebut dengan 


030 


maf'ul lah AN ie) Contohnya: 


saka VISI 25 28 
Zaid berdiri untuk menghormati Muhammad 


Maful min ajlih harus menggunakan wazan mashdar. 
Tidak boleh menggunakan wazan lain seperti isim fa'il dan 
isim maf'ul. Contohnya: 


B3 Hal V3 


Aku mengunjungimu karena mengharapkan kebaikanmu 


Kata slxo| merupakan mashdar dari Ka 


Maful min ajlih juga harus dari kata yang maknanya 
berupa perasaan (perbuatan hati), tidak boleh dari kata yang 
maknanya perbuatan fisik (lisan, tangan, dan sebagainya). 
Maka tidak boleh kita mengatakan: 


HE al dl 3s 
Yang benar dengan menggunakan huruf jar: 


HAN Haa JJ Ea 
Aku pergi ke kota untuk berdagang 
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Kaidah yang berkaitan dengan maf'ul min ajlih: 
1. Maful min ajlih harus menggunakan mashdar 


2. Maf'ul min ajlih harus dari kata yang maknanya perasaan 
bukan perbuatan fisik (lisan, tangan). 


Berikut contoh-contoh penggunaan ma'ful min ajlih 
dalam kalimat: 


0 UNAS Drg (Aku mengunjungimu karena menyukai 


adabmu) 


0 
290 S- 


0 Look cal Es 2 (Aku memukul anakku untuk pelajaran) 


" Pa ASI 23 5 (Berdirilah untuk Zaid untuk menjauhi 
kejahatannya) 
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Pa Ind Kan 


Kerana) 0. dl 2 


9 aa 5 Tea L 9g 14 
Oz se au Sea Ca Sapa : SLAIII 2 


£ ne 


(Veil AS, TN 3 Bata GI 3 


BE) Ka KE I I Kera 
x LA Lae 
(ro — till) Mo) SA ea AS hg 


LL 23 as 1. Ge .. 
SE Ie Ka Upin J Ne Dal L 9 


Pan ag 


Pn 9 04 2G go 40 Pra 22 454 Le 
Ken ea ea ea 
(15: :eleYI) 

A1 sa — xa JI ae, 6 
Ly PA 4 Rw 


ssudekak Ke aa 20 isa pe SS 


(060 1S) Gal 
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PALI GA Ao 2 PPn da Nadi £ Gt 
PSI aa Iya 2 Ia Pee SAY PN 7 


" ra 
2 2 ktp LL a10 £, 


G2 OX » Per Law SR LA 
AT Gie DADI KN KI Gonaa Ae, Ta 


£ Go BIA 


en rae 
(TV sb) Ko) an dl) KEL SINAR, 8 


L 2 AG LA X2 LAB 2 LK AA (Naah 


beb, G2 DN eledl yo nraya Ie 9 


Me eabn ie Iag e Mud 
(On me) 0) Opki H3 Lag 

Wa BB SIS gegA S meli BALA Spa... 10 
(adl) 


ra o 
Len Mede aa Mia 


ly) A3 Iya PI AA jAS Ulas, Ulat SLSA5 BLS 53 1 
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3.3.6 Keterangan Penyertaan (Maful Ma'ah) 


Maful ma'ah adalah keterangan yang menjelaskan 
penyertaan atau kebersamaan dengan menggunakan huruf 
waw ma'i'yyah. Fungsinya mirip seperti 'athaf — ma'thuf hanya 
saja ia lebih menekankan penyertaan. Contohnya: 


PB Ha IL 
Pemimpin dan tentara telah datang 


Contoh tersebut merupakan contoh 'athaf — ma'thuf. 
Adapun contoh maf'ul min ajlih: 


Ja KAN 
Pemimpin telah datang bersama tentara 


Dengan memfathahkan “fs&l ”, maka maknanya 
menjadi bersama. Kemudian huruf “3” pada contoh tersebut 
bukanlah huruf 'athaf yang memiliki arti “dan” melainkan 
waw ma'iyyah yang memiliki arti “bersama”. 


Kelebihan maf'ul ma'ah dibanding 'athaf - ma'thuf 
adalahnya bolehnya menggabungkan 2 hal yang tidak bisa 
bersatu dari sisi hukum. Contohnya: 


IA Sa 
Aku berjalan bersama sungai nil 


Maksudnya, Aku berjalan di sisi sungai nil. Bersamaan 
dengan itu, sungai nil mengalir. Pola kalimat semacam ini 
tidak bisa menggunakan 'athaf ma'thuf karena orang dan 
sungai merupakan 2 hal yang berbeda sehingga tidak bisa 
disamakan dengan 'athaf — ma'thuf. Contoh lainnya: 
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Ana 515 
Aku mengulang-ulang pelajaran bersama lampu 


Maksudnya, Aku belajar dalam keadaan lampu terus 
menyala. 


Contoh dalam Al Our'an: 
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Latihan 1 


l.a. Tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 


BINI Aina JI TAMAN BIS -—€ 


AAS 33 Ia Kb 3 —4 


PNS IE pi da 
MEA AE Ha2 -1 
AJA Asumd & SAN O gakeal (GA —v 


G@ 


S9 33. 
2 At KS 
AA 0. N 


3 -. o P3 - 
ora “wo . bana Aa LI 
oo Kate 3 nj Si ala —4 


Kaya ISA EN GA Ega WA 
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lb Tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 


Pa 
AN 


K3 BG 932. Go 
38 03 0oK01 Dg 9 Aas AE A3 — 


o 2... Gro KLS .£, 
JAN BEJ LSG Eh 


305 


33 7 4 kl 3 Tai TE Jati - 


Lg 203 LOL Oo 


DES DAA HN BUSA 
5 SU SAN SES oWdI AS —A 
IA pb Opo Goal Gol! —A 


HN SG Jl La BALA led —. 
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1.c 'Tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 


SS Ga GEA ANN SSB 25 -t 


#- 
Aye z 


IS SAN ye yi — 
bet daa kena Bala EK -— 


BIGYAMN Sako Kila & KSN Ganka ESAI — 
GA mma pa MEA AA 
Bs aan An GO And 3 SLB Gps —v 

ARA Aap Tr RESI J3 FN en ara 
Ka PS SI 


Pa 


PUN HIS Ghea BAN 
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1d Tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 


SA II Shabu Fi Se AA 


#- - o 0 -. 
LES Ganis SagiAl -—£ 


SNN Ga SE Ted 3 3 -Y 
Pp SUN GS -A 


KEANN AA 
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Latihan 2 


2. Buatlah jumlah mufidah (kalimat sempurna) dengan 
susunan sebagai berikut: 


Contoh: Mubtada # mudhaf ilaih # Khabar # mudhaf ilaih 


os 93 


Jawaban: AA 25 91 


a. Mubtada # mudhaf ilaih  khabar 

b. Fi'ilt Fa'il - maf'ul bih  mudhaf ilaih 

c. (Fiil 4 Fa'il t mudhaf ilaih jar t majrur 

d. Mubtada # khabar #jar 4 majrur t mudhaf ilaih 

e. Mubtada # mudhaf ilaih t khabar t mudhaf ilaih 

f. 'Mubtada # mudhaf ilaih #na'at t khabar 

g. Fiilt Fa'il t 'athaf t ma'thuf t maf'ul bih # mudhaf ilaih 
h. Ffil  Fa'il t mudhaf ilaih #jar 4 majrur # athaf t ma'thuf 
i. Mubtada #na'at t khabar #jar t majrur t mudhaf ilaih 


j-  Mubtada # mudhaf ilaih # na'at t khabar # mudhaf ilaih 
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2b Buatlah jumlah mufidah (kalimat sempurna) dengan 
susunan sebagai berikut: 

a. Mubtada t mudhaf ilaih # badal t khabar 

b. Fi'ilt Fa'il t 'athaf t ma'thuf  maf'ul bih # taukid 

c. Fi'il  Fa'il #mudhaf ilaih t badal #jar t majrur 

d. Fiil t fail t maf'ul bih # mashdar 

e. Mubtada #na'at # badal t khabar # mudhof ilaih #na'at 

f. Fill # fa'il t na'att maf'ul bih # mashdar 

g. Mubtada # khabar t dzharaf makan # mudhaf ilaih 


h. Fil - fa'il- mudhaf ilaih # hal 


i. (Fill # fa'il - maful bih - mudhaf ilaih # dharaf zaman - 
mudhaf ilaih 


j-  Mubtada #na'at t khabar # mudhaf ilaih 
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BAB IV 
VARIASI KALIMAT 


41 Jumlah Ismiyyah dengan Khabar Majemuk 


Pada bab 2 kita telah mempelajari bahwa jumlah ismiyyah 
terdiri dari 2 unsur, yaitu mubtada dan khabar. Dalam 
penggunaannya sehari-hari, khabar tidak selalu dalam 
keadaan tunggal seperti pada contoh: 


Sana Go. 


Oey 35) 
IE ibu 


Semua khabar di atas terlihat sederhana karena memang 
khabarnya tunggal. Kata yang ada setelah mubtada dan 
dalam keadaan marfu' maka sudah pasti ia menjadi 
khabarnya. Namun, banyak sekali khabar yang kita temukan 
dalam Al Ouran atau Hadits yang tidak tunggal, contohnya: 


0 2. 3G 


4 - Aan 
sia ie IL Ga 0 Sapa, 


. 
Pa 
z 


“Dan Allah memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya 
kepada jalan yang lurus.” (Al Bagarah: 213) 


Dalam ayat di atas, lafal Allah adalah mubtada, 
sedangkan khabarnya adalah 1 Gaga” beserta fail dan 
mafulnya. Artinya yang menjadi khabar bukan hanya 1 kata 
saja melainkan keseluruhan kata yang menjelaskan tentang 
keadaan mubtada. Karena memang Khabar ada dua: 
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1. Khabar Mufrad (Tunggal) 


Dinamakan khabar mufrad karena memang khabarnya 
hanya satu kata sederhana seperti contoh-contoh pada 
bab 2. 


2. Khabar Ghairu Mufrad (Majemuk) 


Ini adalah kelompok khabar yang majemuk karena 
khabarnya bukan hanya satu kata melainkan dua kata 
atau lebih yang merupakan frasa atau bahkan kalimat 
sempurna. Sehingga ada mubtada yang khabarnya 
merupakan “mubtada khabar” atau bahkan khabarnya 
“fill dan fa'il”. Khabar ghairu mufrad ada empat: 


1. Jar dan Majrur 
Contohnya: 
Ja 8 san (Zaid di rumah) 


2. Dzharaf 
Contohnya: 
HI Ar 353 (Zaid di depan rumah) 


3. Mubtada Khabar 
Sa 


Et 


“ 2. 3g 


daya dal Ke 5' (Zaid itu ibunya seorang guru) 


4. Fi'il dan Fa'il: 
Contohnya: 


Pa - 


aga! 26 Ep 5, (Zaid itu berdiri bapaknya) 
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Ketika kita menemukan jumlah ismiyyah yang khabarnya 
ghairu mufrad, maka yang menjadi khabar bukan hanya satu 
kata, melainkan keseluruhan kata yang memiliki makna 
yang utuh. Contohnya: 


Zaid di dalam rumah 


Maka kalimat di atas, khabarnya bukan hanya “3” saja 
atau “JIN saja melainkan keseluruhan makna dari “ Aa 3. 
Oleh Ban itu kita katakan bahwa khabarnya adalah jar 
majrur Oa '. Begitu juga dengan contoh: 


2 26 33 2) 
Zaid itu telah berdiri bapaknya 


Maka khabarnya bukan hanya Gg saja atau ta saja 
melainkan keseluruhan makna dari Al 26”. Oleh karena 
itulah khabar yang semacam ini disebut dengan khabar ghairu 
mufrad karena yang menjadi khabar bukan kata tunggal 
melainkan rangkaian dari beberapa kata. 


Catatan Khusus untuk Jumlah Ismiyyah dengan khabar fi'il 
dan fa'il 
Saat mempelajari jumlah fi'liyyah, kita mengetahui bahwa 
apapun bilangan fa'ilnya, fi'ilnya tetap mufrad (FIRA). 
Contohnya: 
akal S3 
ea A3 
Geeemali H3 
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Kaidah tersebut tidak berlaku apabila kita ingin 
mendahulkan fa'ilnya. Karena ketika fa'ilnya didahulukan, 
maka berlaku kaidah jumlah ismiyyah yang mana mubtada 
dan khabar harus MALANG (Sama bilangan). Sehingga 


kalimatnya menjadi: 
3 alim AI 


Mn Aw) 


lgan3 Opah 2 


Silakan perhatikan contoh-contoh jumlah ismiyyah yang 
khabarnya ghairu mufrad: 


Ge. 


. Apumoll 8 (S3 555 (Zaid dan Umar di masjid) 


A5 Gor 


0 K3 & $p4 (Mahmud bersama istrinya di 
rumah) 


8 -- 


NG A2 Kes (Hamid itu tulisannya bagus) 


“30 
- 


TAN SN 


- 38 G5 Gor 


" Hana A3 lw 34s# (Mahmud itu mobilnya baru) 


A56 (Fathimah itu rumahnya luas) 


. ASI KS dl JAN SELAI OLI (Dua siswa yang 
rajin sedang pergi ke perpustakaan yang besar) 


" hal ds dal cJL (Penuntut ilmu itu telah 


mempelajari tajwid) 


00 ya Ad AA 33 Oak (Orang Islam menunaikan 


zakat pada malam ied) 
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5 2 52 AA GL... P 23 3G 
dai 2g ES ni IA PNG Ne 59 2 1 
Bo nk. Ah AA ALA BD vAX A Aa PAP 
Y z5 Apa Dra oa Sy ta 2 GK 1 Fa 


tax » XX MA AA Ba en ». 
(ro ll) NELLA Teen Ka 3 An Na Pra Paya 
(xte Tn) PS tapa UAN a19 an 3 . Jani AN, 2 


(cs 3,431) 5 "3 Y 25 - 5 3 


16 JA 


(WA SL) IA MEN IA 3 IA NKad 


Id: 
z 


Pata an pd 


(red al) GAN aa ca 1D 


(Gito das lol) OA Ga Alkali 3 AI Ga GUI 6 


sed! Jb Al Bag PIPI 2,3 Pot S2, 7 
(Ot Ba eta) 
(sialan) asus yA KAN 8 
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4.2 Jumlah Ismiyyah dengan Mubtada Nakirah 


Hukum asal mubtada adalah ma'rifat sebagaimana yang 
telah dipelajari di bab 2 buku ini. Namun, ada kondisi yang 
membolehkan mubtada dalam keadaan nakirah. Berikut ini 
sebagian kondisi yang membolehkan mubtada dalam 
keadaan nakirah. 


1. Bila bentuknya mudhaf-mudhaf ilaih 


Mubtada boleh nakirah bila ia diidhafahkan kepada yang 
nakirah. Contohnya: 


3S IU ae 
(Pulpen siswa itu banyak) 


2. Bila disifati dengan nakirah 


Mubtada boleh nakirah bila ia disifati dengan sifat yang 
juga nakirah. Contohnya: 


Go, Go . g7t 
ge TE 
(Pulpen yang baru itu murah) 


3. Bila mubtadanya diakhirkan 


Mubtada biasanya di depan. Bila diakhirkan, maka ia 
boleh nakirah. Syaratnya, yang mendahuluinya adalah 
syibhul jumlah (jar majrur dan dzharaf). Contohnya: 


A4 
GTz o $$ 
J3 Gas dan Cl 


(Aku memiliki saudari dan Aku memiliki pulpen) 
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4. Bila didahului nafiy atau istifham 
Mubtada yang didahului istifham (pertanyaan) dan nafiy 
(penafian) boleh nakirah. Contohnya: 
dea! 3 ASI Ja dan 33 Asia 
(Tak seorang pun pergi dan 
Apakah ada seseorang di kelas?) 
5. Bila mubtadanya bermakna umum 


Bila mubtadanya umum mencakup semua jenis, ia boleh 
nakirah. Contohnya: 


G 
Pa. WA 


Oya $ 
6. Bila mubtadanya bermakna doa 
On 

(Semoga rahmat untuk mu) 


7. Bila didahului Yg 
Bila mubtada nya didahului Yg, ia boleh nakirah. 
Contohnya: 
IE Jl Yg 
(Kalaulah bukan karena meremehkan, 
maka ia akan beruntung) 


8. Bila mubtadanya menjadi amil bagi kata yang ada 
setelahnya 


Contoh mubtada yang ada yang menjadi amil: 
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Ss £ z0 o “09 
Kala US pal 
(Memberi makan orang miskin itu baik) 


Kata “USus” dalam kalimat tersebut menjadi maf'ul bih 
dari kata “ab yang beramal seperti amal fi'il. 


Silakan perhatikan contoh-contoh jumlah ismiyyah yang 


mubtadanya nakirah: 


: A3 IKA Tya (Wanita cantik itu banyak) 


CJ ia TS CJ (Penuntut ilmu lebih baik dari 
Mena aa ae: 
pencari harta) 


55 YA & (Di atas pohon ada burung) 

B3 ia M3 eks 33 (Pemilik ilmu lebih utama dari 
Ja ce) 
pemilik harta) 


- 
Prita 


22 Glee 2113 (Di belakang mobil saya ada sepeda) 
338YI 3 534 Ja (Adakah guru di kantor?) 

3 aa CJ (Siswa yang pintar itu bersungguh- 
sungguh) 


03, 0 


Pn dg ya XS ASI Ls (Tak ada seorang pun yang lebih 
mulia dari Rasulullah) 


PI Ar SA Sus Yg (Kalau tidak ada tulisan, niscaya 
telah hilang banyak ilmu) 


Sad Er (Kecelakaan bagi orang yang dzhalim) 
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www.programbisa.com 


O: “sedia ) 0) Oak 15 1 


(va mtLal) (M) KI BA 2 
Pn daa Ro r2 Gd y 
(Ona) Oj a Mase DAS Al SA Isa 3 
B2. ,€ . Ah 02e DG 2d gn” 
(Cena) (om) La SA 33 Bpr Pe NA 4 


(YA Jasa) (ra) aa Tana s5 


Xx 


La SA Aan PA KE SES IAI 


(A8 La) Ge) 


Pad (a 
aan 73 


(KW Yan Go) Cp IS al Dela 7 


ke 


(V3) Coy bas SI NA AA PAT Ade. 


« 
60 
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4.3 Pengembangan Jumlah Ismiyyah (An Nawaasikh) 


Dalam Bahasa Arab dikenal ada beberapa 'aamil (faktor) 
yang membuat jumlah ismiyyah menjadi rusak hukumnya. 
Artinya, ketika ada faktor-faktor ini, maka syarat mubtada 
dan khabar yang wajib marfu' menjadi berubah. Faktor ini 
disebut dengan 'aamil nawasikh (faktor perusak). “Aamil 
nawasikh ada 3: 


1. G$ dan yang semisalnya 


'Aamil 5S dan yang semisalnya menjadikan khabar 
manshub sedangkan mubtada tetap marfu'. 


2. Bl dan yang semisalnya 


Kebalikan dari $$ dan yang semisalnya, 'aamil Sl dan 
yang semisalnya menjadikan mubtada menjadi manshub 
dan khabar tetap marfu' 


2, 55 dan yang semisalnya 


“Aamil K3 dan yang semisalnya menjadikan mubtada dan 
khabar menjadi manshub. 


Misalnya untuk jumlah ismiyyah: 


G 203 Go. 
- 7 


Zaid itu bersungguh-sungguh 
Ketika diawali 'aamil $$ menjadi: 


2 03 (NY 
3 33 S6 


- 


Zaid itu bersungguh-sungguh 
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Ketika diawali 'aamil Sl menjadi: 


am za 


2g la ol 
Sesungguhnya Zaid itu bersungguh-sungguh 


Dan ketika diawali amil K3 menjadi: 


MS 153 SAE 
Aku menyangka Zaid itu bersungguh-sungguh 
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4.31 5S dan yang semisalnya (eka 58) 


'Aamil 5 dan yang semisalnya menjadikan khabar 
manshub sedangkan mubtada tetap marfu'. Kata S6 sendiri 
merupakan fi'il madhi nagish?! yang tashrifnya: 


Jne Mena ik 


Begitu juga dengan yang semisal “G$“, semuanya 


P7 nga 


termasuk fi'il nagish. Selain 567, 'aamil yang juga 
menyebabkan khabar menjadi manshub dan mubtada tetap 
marfu' adalah: 
» SS (ada, terjadi), 
BELI Lae G6 
(Hamid adalah seorang guru) 


£ 
-. 


8 mes! (memasuki waktu sore), 
Gasa) WA aa 


(Di sore hari para siswa pulang) 


: Tm (memasuki waktu shubuh), 


Ina SI emo 


(Di pagi hari sangat dingin) 


2 Fi'il madhi nagish sesuai namanya adalah fi'il yang kurang sempurna (nagish) 


dikarenakan fi'il ini tidak memiliki fa'il melainkan isim fi'il dan khabar fi'il. 
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2 
25 


er! (memasuki waktu dhuha), 


2073 a03 2 SA 
Ereluasa () sda 


(Di waktu dhuha orang Islam shalat) 


e 3s (pada waktu siang), 


IE Baal j5 


(Di waktu siang hujan turun) 


» Sk (pada waktu malam), 
K6 ab SG 
(Di malam hari anak kecil tidur) 
eko (menjadi), 
las JA Je 
(Roti menjadi murah) 
ega (tidak), 
Unas 293 Gan 
(Zaid tidak rajin) 


e JB BSI La — £33 la — Tr La — pls Ls (Senantiasa?) 
ust Isu 


(Zaid senantiasa berilmu) 


22 Semua 'aamil ini, J5 Ls hingga A5 Ls semuanya bermakna sama, yaitu senantiasa. 
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» dan tashrif dari fi'il-fiil di atas. Artinya, yang menjadi 
'aamil bukan hanya bentuk fi'il madhinya saja melainkan 
juga turunan atau tashrif dari fi'il madhi seperti fi'il 
mudhari dan fi'il amar. Contohnya: 


Ar 
- Ie 


(Jadilah orang berilmu) 


Susunan kalimat $$ dan yang semisalnya adalah: 


Fi'il 4 Isim FYil 4 Khabar Fil 


Contohnya: 


2-03 $e - 


ne s6 
Zaid itu bersungguh-sungguh 


Go 
HO EU 


Maka “56” merupakan fi'il madhi nagish, dan “a55 
adalah isim kaana, dan 1S" adalah khabar kaana. 


Contoh lain: 


P 203 ka 


Zaid tidak en 


Maka La merupakan fi'il madhi nagish, dan en 
adalah isim laisa, dan GOT adalah khabara laisa. 


Contoh lain: 
nat SO emo 
Di waktu pagi sangat dingin 


Maka ' reli merupakan fil madhi nagish, dan “3701” 
adalah isim ashbaha, dan Hanan 4” adalah khabar ashbaha. 
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Kaidah Kaana dan yang semisalnya: 


1. Mubtada berubah namanya menjadi isim fi'il dan irabnya 
tetap marfu' 


2. Khabar berubah namanya menjadi khabar fi'il dan i'rabnya 
berubah menjadi manshub. 


4.3.2 Sl dan yang semisalnya (WI 53) 


'Aamil inna dan yang semisalnya menjadikan mubtada 
manshub dan khabar tetap marfu'. Seluruh 'aamil inna dan 
yang semisalnya merupakan huruf. Huruf-huruf tersebut 
adalah: 


" Bl (sesungguhnya), 


KUN 
(Sesungguhnya Allah maha pengampun) 


(sesungguhnya”), 
JS AN BI AI 
(Ketahuilah sesungguhnya Allah maha pengampun) 
. Ii (akan tetapi), 
SSI 3S Aas F8 


(Hamid telah berdiri akan tetapi Zaid duduk) 


“8 


- 
s5 


& 5 (seperti), 
(Seakan-akan Fathimah itu purnama) 


23 Penggunaan huruf " Si hanya diperbolehkan bila huruf ini ada di tengah kalimat. Bila 


di awal kalimat wajib meggunakan huruf ' ai? 
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. Os (andai), 
SE ANE 
(Seandainya masa muda kembali) 


. Is (supaya, semoga) 
036 EN Ya 


(Semoga hujan turun) 


Susunan kalimat inna dan yang semisalnya adalah: 


Huruf 4 Isim huruf t Khabar Huruf 


Contohnya: 
AA UI 
Sesungguhnya Zaid itu bersungguh-sungguh 


Maka 25 adalah huruf (taukid), Hi Ta adalah isim inna 
dan “A42” adalah khabar inna. 


Kaidah inna dan yang semisalnya: 


1. Mubtada berubah namanya menjadi isim huruf dan 
berubah i'rabnya menjadi manshub 


2. Khabar berubah namanya menjadi khabar huruf dan 
i rabnya tetap marfu' 
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4.3.3 $$ dan yang semisalnya Napi K3) 


'Aamil dzhanna dan yang semisalnya menjadikan mubtada 
dan khabar manshub keduanya. Kelompok ini merupakan fi'il 
muta'addiy yang maf'ulnya ada dua. Oleh karena itu, kedua 
isim setelahnya menjadi manshub keduanya. Misalnya kata 
kerja “menjadikan”. Maka dalam bahasa Indonesia sekalipun 
dapat dipahami bahwa objek untuk kalimat ini ada dua. 
Contohnya kalimat “Aku Menjadikan Kamu Istri”. Maka 
“Kamu” dan “Istri” adalah objek. 'Aamil yang masuk 
kelompok ini adalah: 


0 EL (menyangka), 
VE FP 
(Saya menyangka pemimpin itu adil) 


2 - 


» S5 (mengira), 
z - z - () - 


(Saya mengira hamid itu jujur) 


si Ela (membayangkan), 
Lae Kla Ela 


(Saya membayangkan murid itu paham) 


e ES (menduga/mengira), 


(3222 AA Or 


(Saya kira Hamid itu Mahmud) 
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Sat, (melihat), 
Sange 
(Aku melihat Zaid menangis) 
ES (mengetahu), 
Aas KbG SE 
(Saya tahu Fathimah itu rajin) 


o- 


SIS (mendapati), 
bela SSI Si, 
(Saya mendapati buku hilang) 
SIA (menjadikan), 
SE Ka SAE) 
(Saya menjadikan Hindun sebagai istri saya) 
EJa5 (menjadikan), 
(Saya menjadikan besi itu cincin) 
Gasa (mendengar) 


Ji GI Sana 
(Saya mendengar Nabi bersabda) 
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Perlu dicatat bahwa yang menjadi 'aamil bukan hanya 
fill madhi dhamir ana seperti contoh-contoh di atas, tapi 
seluruh bentuk tashrif dari fi'il-fi'il di atas. Contohnya: 

US CAN AE Jas 


(Ali menjadikan emas itu cincin) 


Susunan kalimat dzhanna dan yang semisalnya adalah: 


Fi'il 4 Fa'il Maf'ul Awwal # Maf'ul Tsani 


Contohnya: 
| z ee 1533 3. 1 - 
Saya mengetahui Zaid itu bersungguh-sungguh 


Maka “ExJ£” adalah fi'il madhi beserta fa'ilnya (dhamir 
ana), 2 3Y disebut dengan maf'ul awwal, dan NS 
disebut dengan maf'ul tsaani. 


Kaidah dzhanna dan yang semisalnya: 


1. Mubtada berubah namanya menjadi maf'ul awwal dan 
berubah i'rabnya menjadi manshub 


2. Khabar berubah namanya menjadi maful tsaani dan 
i rabnya menjadi manshub 
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Pr nd 
(anal)... 2 J0 


AG PALI 


PDA, beri NA 5? - 
AAA MU aed SG BII Se, 2 


NPL 2 52X 


(er Is) Baja 3 


Pi — 
Aa 54 


(Wee G5 Sa al 


AL 21 


(OP el) 3 Gene OK “an 


- DAN -R 


(on telan Maa Id ep 5 
Game BIA MA 
(Wen) GO) AS SEN, LS 
Hn raat 
(ne 12,33) Oo) IE R3 Saga ag 
GA 35 


(05) Pan Pa Oo ATA SKA Aa. 8 


- PAL n y 8 
(rata) Ass SU YA GI...9 


Ca ana G LGA TG LOL ghe 2 ATT Ka anna A- 
9 Ke Ad SAI Ol IST 535 BAB Dal S5 J3. 10 
Lu Gt 
(010 38,2) ld Jak AA 
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Pra tari Sai eB Lu BA Kena Pedia Ta 2. Pv Ka 
Lot plee LN —rk ba oli 
G - 8 — 
(oa na) aa 5 5s 
- 17 Pa Lon GP TP A2 GA 


Ca AA C3 3G ah Dah An 
15 z 2 2 A RA Go 


(AS 25) CT 


AA In SIANG (ALI 
(OLI) Pa Lita SK 14 
(Wengi) C3 TA IS Doo R3 15 
A2 PP Lacak! 


GC 4 mall IL dilan Ea “aa 2 35 16 


(Ae) Datuk 


3 LA Kp z- £A La LA aa Te A5 
Kab bila Ip 200 TI sa JL 3 GI, 47 


(NA 22,2) 
Ie ale AAS Ia an 


Lek KP “ik 


Mb ih, 


PS 
AN 
ig 
(- 
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s8 


(abama ol) JA ES JA AN) 19 


bg Se II Is MSI, SI is aa siy das Sl 20 
og) Babul! ALE Sabtas Uya 3 KSP ALB GP) ya cadkl 
(ea) 
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4.4 Kalimat Negatif Jumlah Ismiyyah dengan Laa 
Naafiyah (Y) 


Huruf laa nafiyah (penafian / peniadaan) adalah huruf 
yang bisa digunakan untuk membuat kalimat negatif jumlah 
ismiyyah. Laa nafiyah memiliki hukum seperti hukum inna 
dan saudaranya. Artinya, menashabkan isim dan merafa'kan 
khabar. Contohnya: 


SA 
Tidak ada seorang pun laki-laki berdiri 


Ta. 0... . 
Maka “Jey' merupakan isim laa dan ia manshub 


195 


sedangkan 3” adalah khabar laa dan ia marfu'. 
Contoh lain: 
(BII 
Tidak ada seorang pun laki-laki di rumah 


Maka “Jay merupakan isim laa dan ia manshub dan 
Gi JS &” adalah khabar ghairu mufrad dan ia menjadi khabar 
laa. 


Kaidah yang berlaku untuk laa nafiyah: 
1. Isim laa wajib nakirah 


Artinya, isim laa tidak boleh ma'rifat. Contohnya: 


Kalimat di atas salah karena isim laa dalam keadaan 
ma'rifat. Isim laa tidak boleh ma'rifat karena laa nafiyah 
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berfungsi meniadakan secara keseluruhan. Artinya, 
benar-benar tidak ada seorang pun laki-laki yang ada di 
rumah. Kalau yang ingin ditiadakan lelaki tertentu 
(ma'rifat), maka bisa menggunakan “ Da Contohnya: 


JB EN AI 
Lelaki itu tidak ada di rumah 
2. Isim Laa dihukumi mabniy bila mufrad dan dihukumi 
manshub bila ghairu mufrad 


Maksud mufrad di sini bukan lawan dari mutsanna dan 
jamak melainkan yang bukan mudhaf-mudhaf ilaih dan 
syibhul mudhaf 


Contoh kalimat yang mufrad: 
SANG 

0 aji 
Tan an 


Untuk isim laa yang mufrad, tidak boleh bertanwin 
karena dihukumi mabniy. 


2 Baca penjelasan syibhul jumlah di pembahasan tentang munada 
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Contoh kalimat yang ghairu mufrad: 
0 Tol J3 pe Y (Tidak ada pembantu seorang pun yang 
hadir) 


£. 


an Ga 32 # aw Y (Tidak ada mobil sewaan di sini) 


. Iin we WE Y (Tidak ada orang dzhalim kepada 
manusia yang beruntung) 


Aa CE Nora WB Y (Tidak ada pendaki gunung di sini) 
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TANBIH (PERHATIAN) 


Laa Nafiyah untuk menafikan fi'il 


Selain menafikan isim, laa nafiyah juga bisa menafikan 
fill. Ketika laa nafiyah digunakan untuk fi'il, maka kaidah 
yang berlaku adalah: 

1. Laa nafiyah tidak mengubah i'rab fi'il 


Artinya, laa nafiyah tidak menjadikan fi'il nya menjadi 
manshub atau majzum. Ia tetap dalam keadaan asal 
(marfu”). si 

Zaid tidak berdiri 

2. Laa nafiyah hanya bisa menafikan fi'il mudhari 
Laa nafiyah merupakan huruf nafiy yang khusus untuk 
fill mudhari. Contohnya: 
2 EP 59 
Zaid tidak pulang 


Laa nafiyah tidak bisa digunakan untuk menafikan fi'il 
madhi?. Maka kita tidak boleh membuat kalimat: 


GO ain 
25 6 


. 


? Kecuali bila berulang seperti Al Aiyamah Ayat 31: 
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Kita bisa menggunakan maa nafiyah (&) untuk menafikan 
fuil madhi. Contohnya: 


Kasu 
(Zaid tidak berdiri) 
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(Oa) Sa aa LH 1 


AA » 


T 9... ana 2 Le v2 
(tenan, ad)... Gal Ka AAN OS SY o 1 2 


de Pe 


(CAN) 0 
ET SI IIS 2 
aa 3 Aa te 


(W 20Lac JI) .. BAN 


(doel 3) Sa aa 3 EU UI naa G LE 5 
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4.5 Pengecualian (Istitsna) 


Pengecualian dalam Bahasa Arab bisa menggunakan 8 
kata berikut yang dikenal dengan adaat al istitsnaa?: 


Wae AP, IE Se ea, YA 


Ada beberapa istilah yang digunakan dalam kalimat 
pengecualian, yaitu huruf atau isim istitsna yang dikenal 
dengan adatul istitsna, yang dikecualikan (mustatsna), dan 
yang dijadikan patokan pengecualian (mustatsna minhu). 
Contohnya: 


K3 VI JSI 38 
Para laki-laki telah berdiri kecuali Zaid 


Maka “Ip disebut dengan adatul istitsna, ep disebut 
dengan mustatsna, dan pa aa disebut dengan mustatsna 
minhu. Ada 3 kaidah yang berkaitan dengan istitsna: 


1. Bila kalimatnya sempurna dan positif, maka mustatsna 
nya wajib manshub. Contohnya: 


Para manusia keluar kecuali Zaid 


2. Bila kalimatnya sempurna dan negatif, maka boleh 
menghukumi mustatsna sebagai badal ataupun manshub 
dengan adat ististnaa. Contoh ketika badal: 


Manusia tidak keluar kecuali Zaid 


2 Tidak disebut huruf istitsna karena AS itu isim bukan huruf 
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Dalam kalimat di atas, kata ag menjadi marfu' karena 


PT mana Ke) (7 


ia menjadi badal bagi “«W. Kemudian contoh ketika 


manshub: 
1503 Y Ik Easu 


Manusia tidak keluar kecuali Zaid 


3. Bila kalimatnya negatif dan tidak sempurna, maka I'rab 
mustatsna mengikuti “amilnya. Contoh: 


Sp IIA AI EP ANIS 
Tidak berdiri kecuali Zaid, Tidak Aku pukul kecuali Zaid, 
Aku tidak berpapasan kecuali dengan Zaid 


Ketiga kaidah di atas berlaku untuk pengecualian 
dengan menggunakan huruf istitsna “YI” 


s 


- 


Pengecualian dengan Ara $ Goa Gw, P1 


Bila istitsnanya menggunakan (3x , Ge, Gw , S 
(semuanya bermakna selain) maka mustatsnanya wajib 
majrur. Keempat jenis istitsna ini merupakan isim bukan 
huruf. Oleh karena itu ketiga kaidah ististna di atas 
bukannya berlaku untuk mustatsna nya melainkan untuk 
keempat isim istitsna ini. Sehingga: 


1. Bila kalimatnya sempurna dan positif, maka isim istitsna 
nya yang wajib manshub sedangkan mustatsna nya wajib 
majrur. Contohnya: 


0S MU 


Para manusia keluar selain Zaid 
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2. Bila kalimatnya sempurna dan negatif, maka boleh 
menghukumi isim istitsna sebagai badal ataupun manshub 
dengan adat ististnaa sedangkan mustatsna nya tetap 
wajib majrur. Contoh ketika badal: 


Or 307 4 & AKA. 
0 paha 
Manusia tidak keluar selain Zaid 
Dalam kalimat di atas, Isim istitsna an menjadi marfu' 


karena ia menjadi badal bagi 4 ta, Kemudian contoh 
ketika manshub: 


na al dal 
Manusia tidak keluar selain Zaid 
3. Bila kalimatnya negatif dan tidak sempurna, maka I'rab 


isim ististna mengikuti “amilnya sedangkan mustatsna 
tetap wajib majrur. Contoh: 


205 JR DA 09 205 HS End Va an) j3 PE La 
Tidak berdiri selain Zaid, Tidak Aku pukul selain Zaid, 
Aku tidak berpapasan dengan selain Zaid 


Ketiga kaidah penggunaan ististna dengan “A£” di atas 
juga berlaku untuk 313. , Gaun , Sw . Hanya saja untuk (s3 
dan Gia karena diakhiri alif magsurah (s) maka tidak 
terlihat perbedaannya ketika marfu, manshub, dan majrur 


karena sama-sama dalam keadaan aslinya. 


Pengecualian dengan LX , 142, X£ 


Bila istitsnanya menggunakan 4 , IX£ , Y& maka boleh 
menjadikan mustatsnanya manshub atau majrur. Contohnya: 
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0 M5 Aril PE 33 IE Ara AE 


SEKS AAN A6 3 (eat IE pall S3 
Pn au Agil 283 he Kl ra 2G 
Bila majrur, maka ketiga adatul istitsna ini dianggap 
sebagai huruf jar. Sedangkan bila manshub, maka ia dianggap 
ftil dan mustastsna sebagai maf'ul bih. 


27 Ini dikarenakan kata Es 5 jas 5 YS kadang dianggap huruf jar dan kadang 
dianggap fi'il 
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(SA NI) 


Lenny CG Gr TA 


(Er ny) BIA EM SE EM AA 2 


aa 5 1 Pa peta ata Pe - Ta Ki 


- 320 3 34 7 Ace ? 4 - G0 BELA 
DAA A3 AN II Babaa C3 AG GA A Ora 4 


SEA SN TI BAR Las Ka EN, 5 
(ra) Ca 3 3 

Mena Inna SISA WEI AS Si 6 
(G5 #eluadl) ..- Ka UR ala 


PAI Pa age Selat osk £ TAS... 2 


N 


Tt L5 G3 AA LX AL 173 
(Co sud) Ola ie Y PENA AL II RA 


(AA 2 aa EU 
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4.6 Kalimat Panggilan (Munada) 


Kalimat panggilan dalam Bahasa Arab memiliki dua 


unsur: 


1, 
2, 


Huruf panggilan (s5 33) 
Kata yang dipanggil (s5!) 


Huruf panggilan dalam Bahasa Arab biasanya diawali 


dengan “WY yang artinya adalah “Wahai”. Adapun untuk 


munada, memiliki ketentuan sebagai berikut: 


28 


29 


Pa 
a05 


Bila munada nya isim “alam kata tunggal seperti reg AI, 
AS, dan X8 maka ia didhamahkan tanpa tanwin 
(mabniy dhammah). Contohnya: 

AA aa in 
Begitu juga bila munadanya isim nakirah yang ditentukan 
(nakirah magshudah?), maka ia didhammahkan tanpa 
tanwin: 


ar Tar 
ah Je 


(Wahai seorang lelaki, wahai seorang yang tua) 


Namun bila munadanya isim nakirah yang tidak 
ditentukan (nakirah ghairu magshudah?), maka ia 
manshub: 


Nakirah Magsudah adalah ketika kita memanggil seseorang bukan dengan namanya 
baik karena sengaja maupun karena memang tidak mengenal namanya akan tetapi 
kita telah menetapkan orang yang dipanggil. Artinya, objek dari yang dipanggil sudah 
ditentukan entah itu dengan menunjuknya atau isyarat lain. 

Nakirah ghairu magshudah adalah ketika kita memanggil seseorang bukan dengan 
namanya baik karena sengaja maupun karena memang tidak mengenal namanya, dan 
kita tidak menentukan objek yang dipanggil. Artinya, siapa saja bisa menjawab seruan 
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Oo 


Bb , IE5 6 


PAN 


4. Bila munadanya susunan kata (mudhaf — mudhaf ilaihi), 
maka ia manshub. Contohnya: 


25 HE pa TB Iin Gd LE 
5. Bila munadanya menyerupai mudhaf (SSL TEA 
maka ia manshub 


Contohnya: 


MB 5 


- 


Wahai pendaki gunung 


Ia dinamakan menyerupai mudhaf karena asalnya adalah 
menyerupai susunan mudhaf — mudhaf ilaih seperti: 


ass 


z 


tersebut. Seperti ketika seorang yang buta ingin menyebrang jalan. Makai a 
mengatakan: 


» GA #3 


Saw A5 Ie U 


“Wahai laki-laki! Tolong pegang tanganku!” 


Dalam kalimat di atas tentu orang buta tersebut tidak menetapkan lelaki yang mana 
melainkan lelaki mana saja yang mau menolongnya. 
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(roma)... KN Oon SA Sl a36 


(tr olus Ji) EN AS sn A3 AAN 


(VI nya) Nag pan AI lan 2 3 £ 


28 A 


(tt i3y0) AN AA AM ne NE 


Ka PX Oh ge T 220 Ac 
(3 AN) PAN Dah GA cab ol KANG 


Os 


LB 2 DA 


(VW SAS) an TI KE ea SAE LIKE 


N ea aa 


(PN BUY) an da Ta dil PS gta Wa 
(oki 235) AB dan 


AAL SAI Lia | Ust LA ya LAN AAA 


(Sel 3) 
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4.7 Kalimat Pasif 


Kalimat pasif dalam Bahasa Arab memiliki ketentuan 
yang berbeda dengan bahasa Indonesia dimana kita tidak 
diperkenankan menyebut pelaku atau fa'il. Dalam bahasa 
Indonesia, tidak mengapa kita mengatakan “Zaid telah 
dipukul oleh Bakr” akan tetapi dalam Bahasa Arab, kata 
hanya diperbolehkan untuk menyebut korban saja. Kita 
hanya diperbolehkan mengatakan “Zaid telah dipukul” 
tanpa menjelaskan siapa pemukulnya. Karena dalam Bahasa 
Arab, menyebut pelaku hanya diperbolehkan dengan 
menggunakan kalimat aktif. 


Kalimat pasif khusus untuk menyebutkan nama korban 
yang dikenai perbuatan tanpa menyebutkan pelakukanya 
baik karena (1) pelakunya sudah dikenal, (2) pelakunya tidak 
diketahui, atau (3) pelakunya sengaja disembunyikan. 


Bila pada kalimat aktif, susunannya adalah: 


Fi'il Ma'lum 4 Fa'il 4 Maful bih 


Maka pada kalimat pasif,susunannya adalah: 


Ff'il Majhul # Naibul Fa'il 


Karena kalimat pasif, maka kata kerja yang digunakan 
pun kata kerja pasif (fiil majhul). Kemudian ada istilah 
naibul fa'il yang sebenarnya adalah maful bih ketika 
kalimatnya aktif. Dinamakan naibul fa'il karena ia seperti 
menggantikan fa'il dari sisi susunan dan I'ab (naibul fa'il 
juga wajib marfu'). Contohnya ketika aktif: 
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3 3 OP 
Zaid telah memukul Bakr 


Ketika kalimat tersebut diubah menjadi pasif, maka 
menjadi: 
De 
Bakr telah dipukul 


Dimana “S5” adalah fi'il madhi majhul dan “55” 
adalah naibul fail. Bakr dibaca dhammah karena memang 
naibul fa'il wajib marfu'. Bakr dalam kalimat aktif adalah 
maful bih atau korban. Ketika kalimatnya menjadi pasif, 
maka nama Zaid sama sekali tidak muncul karena ini tidak 
diperbolehkan dalam Bahasa Arab. 


Karena hanya fi'il muta'addiy yang memiliki bentuk 
majhul, maka fi'1l lazim tidak bisa digunakan untuk membuat 
kalimat pasif. 


Kaidah Kalimat Pasif: 

1. Fi'il yang digunakan wajib fi'il majhul dari fi'il muta'addiy 
2. Naibul fa'il wajib marfu' 

3. Tidak diperbolehkan menyebut fa'il 


Selain 3 kaidah di atas, kaidah jumlah fi'liyyah FIRA (Fil 
wajib mufrad) dan MANIS (Fi'il dan naibu fa'il sama jenis) 
juga berlaku di sini. 


30 Silahkan merujuk ke buku Kami “Ilmu Sharaf untuk Pemula” untuk mengetahui lebih 
lanjut tentang fi'il majhul dan bagaimana cara mengubah fi'il ma'lum menjadi fi'il 
majhul. 
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» Ta 


EU Haa IN 3 af SAN 
CS» uv. Are Ta 2 hn - 
(JSI) sie. 3 0 BI AN ae 
Ona 

(So) peak 2 


HA Ia SUN SEE, Ul KR UG il 3 
(VW Sal) 
X3 20 Kk Z2 

(gas) MANILA 4 


(NS SE JET SA UE SK A3 5 
(AI) 
PN MU 

(ol See ja 6 
A2 2, 


(Nol. di) ga La LAI Hae Lap 7 


(Mo: AN) oa Kadi an 8 


An 5 UN 3 AE» 3. S- 
LA OKE An 3g Sp NA MET 173 9 
LC. £ sA rd - ta - 
(A1 #elsYI) 
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LN LA PIL 41 GEN AG 2 DX 2 


Ode a3) VP : Va IelAcl 2 P3 


- AG Bg Peta part Ia »UA 


(V3)... pi 35 PAN kal Hello ca. 


AAA Beta ara Ki 


. . 


(LI) 


Ta 
ca 
A 
Y: 


(YA seal)... SIT sad Ai 
CAN Giat ES SLA5 45 JAS Isl 

(ol ols)) Sab dhan Pera Sigi ep 
(Sima Ol) HAN aib, PN 33, 


os WA 


(ok ola) S3 Y S3 $ Ing F U 2 
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4.8 Jumlah Fi'liyyah Manshub 


Sama dengan isim, fiil pun bisa berubah i'rabnya. Fill 
bisa marfu, manshub, majzum namun tidak bisa majrur. 
Karena majrur merupakan kekhususan isim. Sebagaimana 
Isim bisa marfu', manshub, dan majrur namun tidak bisa 
majzum karena majzum merupakan kekhususan fi'il. 


Perlu dicatat bahwa fi'il madhi dan fi'il amar itu mabniy. 
Artinya, tidak terpengaruh dengan keberadaan 'aamil dan 
selamanya akan datang dalam bentuk yang sama. sedangkan 
fiil mudhari' itu mu'rab kecuali fi'il mudhari dhamir Ya dan 
HL Oleh karena itu, ketika kita berbicara 'aamil nashab, maka 
itu berkaitan dengan fi'il mudhari saja. 


Ada beberapa 'aamil yang menyebabkan fi'il mudhari 
berubah menjadi manshub. Diantaranya: 


1. 3 (bahwa), 


GAJI Gal ST anji 
(Saya ingin membaca Al Ouran) 


2, 5 (tidak akan), 
aa PAS 
(Saya tidak akan pergi ke Amerika) 


3. Gs! (kalau begitu), 
Ob SSS IE 
(Saya akan ke rumahmu besok | Kalau begitu, 
Aku akan memuliakanmu) 
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4. & (supaya), 


(Saya pergi ke perpusatkaan supaya bisa 
membaca buku-buku) 


3. 8 #1 (lam yang artinya supaya), 
SESI GAN LES JI LAS 
(Saya pergi ke perpusatkaan supaya bisa 
membaca buku-buku) 


6. Al 3 (lam pengingkaran), 


GL PA 


Tt » terited - ee 
MS AG RR Se, 
“Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, 


sedang kamu berada di antara mereka.” (Al Anfal: 33) 


Lam Juhud adalah lam yang ada setelah kaana dan 
turunannya yang didahului huruf nafiy (seperti SSL dan 


5) 
7. & (hingga), 
BEAN SAH G5 
(Saya tak akan pulang sampai hafal Al Ouran) 
8. ir BIrIT AA SAN (Kalimat syarat-jawab dengan fa 
(maka), wa (dan) dan Au (atau)) 
ET aa ITE 
(Seandainya punya harta, Saya akan berhaji) 
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Yang menjadi huruf nashab bukanlah sekedar huruf fa, 
wa, dan au yang merupakan huruf 'athaf, tapi huruf fa, 
wa, dan au yang digunakan dalam bentuk kalimat 
bersyarat. Contoh lain: 


A3 3 SNI SY 
“Saya benar-benar akan membunuh orang kafir atau 
(kecuali) ia menjadi muslim” 


Huruf-huruf nashab di atas ketika bertemu dengan fi'il 
mudhari, maka akan menjadikannya manshub. Tanda i'rab fi'il 
mudhari ketika manshub adalah: 


Keadaan 
Ea : h 
FYil Mudhari Noah Conto 


Fi'il mudhari yang 

akhirnya bebas De ana 

dhamir tatsniyah (81), : : An o 5 o 
Fathah 2 


jamak (53) dan 2g “Ten Kala jak 2 


mufradah 


mukhathabah («») 


Fi'il mudhari yang 
akhirnya “V3 Yi Ar 333 Yi 2 25 3 
mengandung dhamir 01.8 Dibuang 3. 


tatsniyah (D1), jamak nun nya es Tekanan 03 
(05) dan mufradah PA PE Paa Ear sae 


mukhathabah («») 
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Fi'il Mudhari Wazan Kesan Contoh 
Nashab 


Fathah 
kecuali 


YAN 
Fi'il mudhari yang diakhiri 


akhirnya £ huruf Gia 333 1 —. 


mengandung huruf SA 'illah alif 3 


& 
“ilat ” tidak sil 


terlihat 
perubaha 
nnya 


Silakan perhatikan contoh berikut ini: 
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2G At maa 


naa oa aan SA Af BL sanad SJSN 


2» AL BL 2 PIL Ap 2 


A3 013 KUN 23 ank 0 PN Pane 


ad Ae EL Le Gu Ai 2 
Aa). PA EN AN AAS ta NA 
(1re 

gone 2 G8 AL Ie BE GL LAH aa 2 020» 
aa Be Ia Se MEN on LA 


Go AIA 0 2 AI xi 2 ag - 
GG SAN Jaa G3 TAG AT ana Kau 
P7 GT YES GOG OT LL A0 RA 


(Oei) AP MS ITS AA PAN 

(08 21) SEA GE Da SelaaAs 2S 319 
JB wa 33 Jap aka ane IA da 
pra tp GAB, Tatan Ta 


(mb) aan 3 


(Ar 
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Pa 
Tx 


383 DA, na Ina 


At -Y Nan 3 ra AA 


(Nya) Gak KA — TE AI 


. 


SISA SN san GE 
EPL 25 TA 2? — 
Ke LAI RL SAT IAI lg 0 


A0 Au eter Lha ba ATA seEra ear 
IN SAN D3 G3 II DN 3S AP 3 
AA Apar 

(sora) Ya 


Ie 


ac Bi», 1 ta TEA A z- 


(AN) ABE LAN IS 


Kate G- Hn ee CA ir 3 Pn eat 
(6 seusl) ... (anna SISA SNN SAN 5,3 


P4 


Soe ol) dani TAU Pane Pu ES 5 5s Sab 


(oa ap) aa Ya jan S5 APA 


10 


wall 


12 


13 


14 
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4.9 Jumlah Fi'liyyah Majzum 
Fiil mudhari bisa menjadi majzum apabila bertemu 


dengan 'aamil jazm. Di antara 'aamil jazm adalah: 


3 (tidak) , 


SA dasi 


(Saya tidak pergi ke pasar) 


3. (belum), 
NN 


(Saya belum mengirim PR) 


3. Si tidakkah?) 


Go 019. 


(RA 


(Tidakkah Kamu tahu bahwa nahwu itu mudah) 


4. di (belumkah?), 


3 
z 0-8 


2 Tina Ui 
(Belumkah Zaid pergi?) 


GP AN 3 (Lam untuk perintah), 


Pa wa A2 
an Sa oa Ian 3 HI 
“Hendaklah orang yang mampu memberi 
nafkah menurut kemampuannya ....” (At Thalag: 7) 
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6. s6 AI (lam untuk permohononan), 


A 2 ba at Io 2G Fa Lag raat 
“ Mereka berseru: “Hai Malik biarlah Tuhanmu 
membunuh kami saja”...” (Az Zukhrut: 77) 


7. Bl 8 Y (Laa untuk larangan), 
Semua fi'il nahiy Naa oleh laa nahiyah. Contohnya: 


Part ar 3 Zat 
OI, PET, 22 


8. SE 8 Y (Laa untuk permohonan) 


Sama dengan laa fin nahyi hanya saja penekanannya ada 
pada siapa yang memerintah dan siapa yang diperintah. 
Bila yang melarang lebih tinggi kedudukannya, maka itu 
perintah larangan. Sebaliknya jika yang melarang lebih 
rendah kedudukannya, maka itu bukan perintah 
larangan melainkan permohonan (doa). Contohnya: 


LA A3 Ad CE 


II Ie KAS Ae Nah ar 1 ae 2 # Ta PN AA 
. mn SEN anus 
“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami 
lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau 
bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup 
kami memikulnya.” (Al Bagarah: 286) 
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9. Kalimat jawab syarat dengan »| (jika), ts (apa), w (siapa), 


Laga (apapun), Las (kalau), si (yang mana), & (kapan), 
Sl (kapan), 5 (dimana), Gl (bagaimana), K5 
(dimanapun), Pen (bagaimanapun) 


Ini merupakan kelompok huruf jazm yang menjazmkan 2 
fill mudhari sekaligus dikarenakan bentuk kalimatnya 
adalah kalimat bersyarat dimana ada syarat dan jawab 
syarat. Contohnya: 


o 25 o 4 G8 
HAN AI Ul 


(Jika Kamu pergi, Saya pergi) 


Contoh lain: 


(Buku apapun yang Kamu baca, Saya baca) 
“Amil jazm di atas ketika bertemu dengan fi'il mudhari, 


maka akan menjadikannya majzum. Tanda irab fi'il 
mudhari ketika majzum adalah: 
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Han : Keadaan 
Fi'il Mudhari Kerika jon Contoh 
Fi'il mudhari yang 
akhirnya bebas dari 
huruf “llat dan 
dhamir tatsniyah (S1), 33 1g Sukun 
jamak (S5 5) dan 
mufradah 
mukhathabah (“») 
Fi'il mudhari yang s 0. s 
akhirnya PETI e3 Nan ad 
mengandung dhamir | - 1-8 Dibuang nun| Mada 
tatsniyah ((W), jamak nya 3 Na 5 
(63) dan mufradah da S3 Iakawas 
mukhathabah (cp) 
Dibuang 
d h huruf 
mengandung huruf 'latnya 
“illat 


Catatan Tambahan 


Fi'il mudhari dhamir 58 dan SSI seperti Si dan Gia 
merupakan fi'il yang mabniy. Artinya, tidak terpengaruh oleh 
faktor apapun baik huruf nashab maupun huruf jazm. Ia tetap 
dalam keadaan seperti itu sekalipun didahului huruf nashab 
dan jazm. Contohnya: 


0 - 0 - 0 - o - 

AA 0 27 0 PN en 2 0 

. . . . . . 
, me , , Pe 
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Pn Da AK. PA as GG 
wal 


SE mas NG San ra ms 3 


(AP RN) aa Ah AR 9 MA HAN AN 2 


ah OA Ae GG - 


We) Sio les Ls 


P3 


de " ah ra 3 2, 
& dn Bg Bar 13 


LL 


(3) SSI TE er KEL AL BANG 4 


(eta) aa Ae Ae KET Sara SI —A Eli 5 
(V6 UI) an oa Ika HI 6 


(DI pre ha 22 LA PL SA 23 
yua). KI 253 St Sala 7 


—A L ABI LA EK s1 


sena GI Gis 
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- Gg - - 5.» 
SA CN 2 - AA Ayi 3 pe BA La CAN AA 0 
kar adl La de IG Ao Lah InaS Gal, 


P “eat. aa - Tas 


(ra MI) AAL io Se AAL 3 Ya 


(aU) K2 NA kan Gasin 

(aan 3 Saad) pi 3 AA GS Ag Al ap 
(So bul og) Eat La go ms BI 

Cara a33 LA ja Sisa 


Ha nias Gs Ke SA LAN Sa 
(Sedot) 
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---5—————————5—5 


Latihan 1 


l.a. Tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 


Lae) Ip aa2 BULOG -A 
IN La PA JULI —A 


- 


KA KASN JI) ESA Aihnn 3 ABS 
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l.b. Tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 


3 
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1.c. Tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 


KS Ia SPI - 
Klan ASN ap LEG LSG 133 
BEE SY IN Jp cah TSSAN - 


Or og o 


23 MA AA GRES) 

Jae gasin ba 35 DA 

Ka HL AE nah JAN as al ji —v 
G5 SNP AU SA -A 


Has Go kas IG Mala —4 


3G, K5 o akn ka 


Sana Ia 5 HaaN S3 353 6 -— 
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2.a. Buatlah jumlah mufidah (kalimat sempurna) dengan 
susunan sebagai berikut: 


1. Fi'il mudhari # fail # jar t majrur t dzharaf zaman # 
mudhaf ilaih 


2. Fi'il madhi # (fa'il t na'at) - badal # (maful bih # naat) 
3. Mubtada # (khabar # mudhaf ilaih) # athaf # ( ma'thuf) 
4. Hurufjazm #(Fi'il tna'at) - (Fa'il t mudhaf ilaih) t haal 


5. (Mubtada # na'at) t (khabar t mudhaf ilaih) tjar -# 
(majrur # naat) 


Abu Razin & Ummu Razin 241 


ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 


BAB V 
MU'RAB DAN MABNIY 


Pada bab-bab sebelumnya, Kita telah mempelajari 
berbagai kedudukan atau jabatan kata dalam kalimat beserta 
keadaan huruf terakhirnya. Ada kata yang berubah-ubah 
harakatnya (Mu'rab dengan harakat), ada yang harakatnya 
sama namun hurufnya berbeda-beda (Mu'rab dengan huruf), 
dan ada juga kata yang harakat dan hurufnya selalu sama 
(Mabniy). Pada bab ini, Kita akan mengelompokkan dan 
menyimpulkan pembahasan bab-bab sebelumnya supaya 
bisa dijadikan pedoman. 


5.1 Mabniy 


Mabniy adalah kelompok kata yang tidak berubah-ubah 
kondisi akhirnya. Ia selalu dalam keadaan demikian dan 
tidak terpengaruh oleh keadaan apapun. Dari ketiga jenis 
kata dalam Bahasa Arab (Fil, Isim, dan Huruf) kita bisa 
membagi menjadi dua kelompok: 


1. Semuanya Mabniy 


Huruf merupakan kelompok kata yang seluruhnya 
mabniy. Seluruh huruf seperti huruf jar dan huruf 'athaf 
akan selalu dalam keadaan yang tetap. Misalkan huruf 
athaf "," (dan) selalu dalam bentuk “3” dan tidak 


mungkin ditemukan dalam bentuk “3” dan “4”. 
Begitupula dengan huruf jar “5s” (dari), tidak mungkin 
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ditemukan dalam bentuk berharakat seperti ta, Tp 


atau “oya” 

2. Ada yang mabniy dan ada yang mu'rab 
Isim dan fi'il merupakan kelompok kata yang 
sebagiannya ada yang mabniy dan sebagiannya ada yang 
mu'rab. Meskipun yang lebih dominan adalah yang 
mu'rab. 

5.11 Fi'il yang Mabniy 
Berikut adalah fi'il yang mabniy: 

1. Seluruh Fi'il Madhi 
Seluruh f'il madhi dari dhamir 48 sampai £ dihukumi 
mabniy 

2. Seluruh Fi'il Amar 
Seluruh fi'il amar dari dhamir El sampai Fl dihukumi 
mabniy? 

3. Fril mudhari dhamir adan &5 2 


31 


Dari keempat belas tashrif fi'il mudhari, hanya 2 saja yang 
mabniy, selebihnya mu'rab. Kedua j jenis fuil mudhari yang 


3 


dimaksud adalah untuk dhamir Ga dan FS Karena 
mabniy, keduanya tidak terpengaruh dengan keberadaan 
huruf nashab atau jazm. Contohnya: 


Ada perbedaan pendapat di kalangan ulama nahwu tentang masalah ini. Sebagian ada 
yang berpendapat fi'il amar itu mu'rab. Akan tetapi, melihat bentuknya yang tidak 
pernah berubah dan sifatnya yang tidak mungkin didahului oleh huruf nashab maupun 
jazm, pendapat yang lebih kuat adalah yang menghukumi fi'il amar sebagai mabniy 
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SAN H9 GR 
SPI Ag HR 
5.1.2 Isim yang Mabniy 


Di antara sebagian contoh isim yang mabniy adalah: 


1. Dhamir (Kata Ganti) 
Keempat belas dhamir dari 2 hingga pe 


2. Isim Isyarah (Kata tunjuk) 


Seluruh isim isyarah kecuali yang mutsanna (Ola, osLs j 


BIS, SHE) seperti (XD, skb, 148, WS, Ms, 3d, 


3. Isim Maushul (Kata sambung) 
Seluruh isim maushul kecuali yang mutsanna (ga dan 
KE) seperti Sa, ai asah, 3 

4. Isim Istifham (Kata tanya) 
Kata tanya yang termasuk isim?? seperti (ys (siapa), Ls 
(apa), & (kapan), Si (dimana), BA (bagaimana) 

5. Sebagian Isim Dzharaf 
Beberapa isim dzharaf seperti &5 dan sasa 


5.1.2 Semua Huruf Itu Mabniy 


Semua huruf tanpa kecuali dihukumi mabniy. Huruf- 
huruf seperti huruf jar, huruf athaf, huruf istitsna, huruf 
nida, huruf istifham, huruf nashab dan huruf jazm seluruhnya 
tidak akan berubah-ubah keadaan huruf terakhirnya. 


£ 
2 Kata Tanya ada yang termasuk huruf seperti NY (apakah) dan | (apakah). 
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5.2 Mu'rab 


Mu'rab adalah kelompok kata yang berubah-ubah 
kondisi akhirnya mengikuti kaidah i'rab. Perubahan kata 
dalam Bahasa Arab terbagi menjadi empat. Empat macam 
irab ini didasari oleh 4 harakat dalam Bahasa Arab, yaitu 
dhammah, fathah, kasrah, dan sukun. Akan tetapi, tidak semua 
kata berubah-ubah harakatnya. Ada kata yang harakatnya 
tetap tetapi hurufnya yang berubah-ubah. Oleh karena itu 
digunakan istilah lain untuk mewakili 4 macam perubahan 
ini. Empat macam 1rab yang dimaksud adalah: 


1. Rafa (S1 
Rafa' mewakili mu'rab dengan tanda asal dhammah. Kata 
yang menduduki kedudukan rafa' disebut marfu'. Baik 
full maupun isim bisa datang dalam keadaan rafa' 


2. Nashab (Ll) 


Nashab mewakili mu'rab dengan tanda asal fathah. Kata 
yang menduduki kedudukan nashab' disebut manshub. 
Baik fi'il maupun isim bisa datang dalam keadaan nashab. 


3. Jar/ Khafadh (S7 BI) 
Jar mewakili mu'rab dengan tanda asal kasrah. Kata yang 
menduduki kedudukan jar disebut majrur. Jar 
merupakan tanda khusus isim karena fi'il tidak akan 
majrur selamanya. 
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4. Jazm (2) 
Jazm mewakili mu'rab dengan tanda asal sukun. Kata 
yang menduduki kedudukan jazm disebut majzum. Jazm 
merupakan tanda khusus fi'il karena isim tidak akan 
majzum selamanya. 


Untuk bisa lebih memahami tentang pembagian 1rab 
berdasarkan perubahannya (harakat dan huruf), Silakan 
perhatikan tabel berikut: 
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www.programbisa.com 


Rea Na 
Ea nc Yaya 


beken Pagi 


| 


One 2 Mim Tara 


Ka Pp Ep Da 

ae kite ee kene gar ae Ig 
Ne : Pa 
Mean ta an PK RK EA 


3-0. 
sb 


b 


Kana 


AA 


247 


Abu Razin & Ummu Ragin 


ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 


Berikut ini tabel yang memuat tanda-tanda setiap i'rab: 


: Oo Bae | Sa | 


| Sa | 


JEM eSR ae 
J3 SAN LSN Jaa 


— 2 


HAN ala 
DA BAN DA Haa 
J6 33 


s- 


den des dan KAS Jaall 


Da 
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1) La Jaa 


Aa brn SE Lu 
ja 


Iekakg Ip SAS Ip Vai 
2 5 Ia 


Pada tabel di atas, Kita bisa melihat tanda i'rab yang lain 


selain tanda asalnya. Tabel di atas dapat dijadikan pedoman 
untuk menentukan kondisi suatu kata saat menduduki suatu 
kedudukan dalam kalimat. Contohnya, ketika Kita ingin 
membuat kalimat jumlah ismiyyah dengan mubtada dari 
tatsniyah dan Kita mengetahui bahwa mubtada wajib 
marfu', maka Kita lihat apa keadaan tatsniyah ketika rafa'. 
Pada tabel di atas akan Kita melihat bahwa tatsniyah ketika 
rafa' dalam bentuk tatsniyah dengan alif (aani) bukan dengan 
ya (ayni), Adapun tatsniyah dalam bentuk ya (ayni) 
digunakan ketika manshub dan majrur. Seyogyanya setiap 
penuntut ilmu nahwu menghafal tabel 1'rab di atas karena ia 
adalah pedoman yang sangat penting untuk dihafal. 
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5.2.1 Marfu' 
5.2.1.1 FYil yang Marfu' 


Hukum asalnya seluruh fi'il (khususnya fi'il mudhari') itu 
marfu' sampai ada sebab lain yang menjadikan ia manshub 
dan majzum. Ff'il bisa berubah menjadi manshub dan majzum 
dengan keberadaan amil nashab dan amil jazm. Bila tidak ada, 
maka kembali ke hukum asalnya. 


5.2.1.2 Isim Yang Marfu' 
Ada 7 kedudukan isim dalam kalimat yang wajib marfu' 
yaitu: 
1 Je 
Pelaku dalam suatu kalimat wajib marfu'. Contohnya: 
1333 Sale OB 
2. SW Lb 


Dalam kalimat pasif (majhul), korban (naibul fa'il) wajib 
marfu'. Naibul fa'il ini ketika dalam kalimat aktif 
merupakan maf ul bih. Contohnya: 


Goes 


333 Lo 
(ac 
Kata pertama yang diterangkan dalam jumlah ismiyyah 
disebut dengan mubtada dan ia wajib marfu'. 
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4. FA 
Kata kedua yang menerangkan mubtada dalam jumlah 
ismiyyah disebut dengan khabar dan ia juga wajib marfu. 
Contohnya: 


5. BE OS al 
Isim Kaana pada jumlah ismiyyah merupakan mubtada. 
Ketika ada Kaana dan saudaranya, ia berubah namanya 
menjadi isim kaana dan tetap marfu'. Contohnya: 


Lag 


tc» 
o 


Ie 
6. EA ola 
Khabar inna pada jumlah merupakan khabar. Ketika ada 


inna dan saudaranya, ia berubah namanya menjadi isim 
inna dan tetap marfu'. Contohnya: 


- 
- 


BIB0 


7. SA 
Tawabi' adalah kelompok irab yang perubahannya 
mengikuti kata yang diikuti. Tawabi' ada 4 yaitu na'at, 
athaf, taukid, dan badal. Contohnya: 


A4 
G - s0 5 s0. 3 08 At 
Jalan 9 Semata! A03 SY Ae 
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5.2.2 Manshub 
5.2.2.1 FYil yang Manshub 


Hanya fi'il mudhari yang bisa manshub. Ini dikarenakan 
fuil madhi dan fi'il amar itu mabniy. Ada 3 kelompok fi'il yang 
manshub: 


Ini adalah kelompok fi'il mudhari yang huruf terakhirnya 
tidak bersambung dengan apapun. Yaitu fi'il mudhari 
dhamir 3 a, 8, ES1, CI, dan 5£. Ketika manshub, kelima 
fill mudhari jenis ini menjadi fathah. Contohnya: 


2 AAN II 


Ini adalah kelompok lima fi'il mudhari yang huruf 
terakhirnya bersambung dengan huruf alif dan nun 
tatsniyah (WI ,48), waw dan nun jamak (5 z 5 3) dan 
ya dan nun muannatsah mukhathabah 29 Ketika 
manshub, fi'il yang lima ini dibuang nun nya. Contohnya: 


0 


GAS P3 bas G3 Tahan S3 UAS 33 aah 5) 
3. SE ESA Jami 


Ini adalah kelompok fi'1l mudhari yang huruf terakhirnya 
adalah huruf 'illat seperti alif, waw, dan ya. Contohnya: 


or 02 0. AA 
BRI PN HL 
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Fi'il mudhari yang mu'tal ketika manshub tetap dalah 
keadaan asalnya. Contohnya: 


GR PIN PI LAI 
Huruf Sillatnya tidak dibuang sebagaimana ketika 
majzum. Hanya saja untuk fi'il mudhari yang diakhiri 
huruf 'illat waw dan ya difathahkan huruf 'illatnya. 
5.2.2.2 Isim yang Manshub 


Ada 15 kedudukan isim dalam kalimat yang wajib 
manshub: 


o 
a13 


1. 4 1 | jan 
Obyek atau korban atau yang dikenai perbuatan dalam 
kalimat wajib manshub. Contohnya: 


z0 o 
PO NE aa 


lan) Saga 


2. Sad 
Mashdar atau disebut juga maf'ul muthlag wajib 
manshub. Contohnya: 


#85 3 0 


03 Mn Cah 


3. Oval B3 


Keterangan waktu wajib manshub. Contohnya: 
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4 KISS 


Keterangan tempat wajib mansub. Contohnya: 


5. Jl 
Hal adalah keterangan yang menjelaskan kondisi atau 
keadaan. Contohnya: 


6. Heal 
Tamyiz adalah keterangan yang menjelaskan zat. 
Contohnya: 


4 o o 0 - 0 
LES . 3 pa TS 
:. 0 
Na PS —“D tao 
£ 


P3 Ka 


Ada beberapa keadaan 'irab mustatsma (yang 
dikecualikan) tergantung dari hurus istitsna dan pola 
kalimatnya. Contoh yang manshub: 


8. Ya 
Laa nafiyah memiliki pengaruh seperti inna dimana isim 
laa wajib manshub. Contohnya: 
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9. gl 


Kata yang dipanggil memiliki beberapa keadaan I'rab 
tergantung jenis munadanya. Contoh yang manshub: 


Al LEG 
in aa aa 
Maful min ajlih adalah keterangan tujuan. Contohnya: 


UN. A55 Jai 


Maful ma'ah adalah keterangan penyertaan. Contohnya: 


z AL ai se, 
Ina 3 X5) Ale 


12. 55 
Kaana merupakan fi'il madhi nagish yang termasuk “amil 
nawasikh yang merafa'kan isim dan menashabkan 
khabar. Contohnya: 


Pa 
2011 


eat WI OS 

13. 5 asal 
Kebalikan dari Kaana, Inna merupakan huruf yang 
termasuk 'amil nawasikh yang menashabkan isim dan 


merafa kan khabar. Contohnya: 


3 
“2 


SALA BI 
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14. IS 
Khabar yang semisal kaana dan isim yang semisal inna 
juga wajib manshub. Contohnya: 


Tana 1 90e 


an 
Go Pa 


usia 


51 - 


15. 2 | 


Tawabi' menjadi manshub bila kata yang diikuti juga 
manshub. Contohnya: 


A ba -? 25 Lalud 2 
lovalo 3 Sendal lan Cal) 


5.2.3 Majrur 


Majrur adalah kondisi I'rab yan dikhususkan untuk isim. 
Fiil tidak mungkin majrur. Ada 3 keadaan yang bisa 
membuat isim menjadi majrur, yaitu: 


1. Didahului oleh huruf jar. 
Contohnya: 


KESI JI AAA ja 33 C3 


2. Menjadi mudhaf ilaih 
Contohnya: 
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3. Mengikuti yang majrur (tawabi': na'at, athaf, taukid, 


badal) 


5.2.4 Majzum 


Majzum adalah kondisi I'rab yang dikhususkan untuk 


fill. Kita tidak mungkin menemukan isim dalam keadaan 


majzum. Ada 3 kelompok fi'il yang majzum: 


1 


LA nb Jan d GAN GAS Jaa 

Ini adalah kelompok fi'1l mudhari yang huruf terakhirnya 
tidak bersambung dengan apapun. Yaitu fi'il mudhari 
dhami 3 2, 8, ES, GI, dan 58. Ketika majzum, kelima fi'il 
mudhari jenis ini menjadi sukun. Contohnya: 


SIA can sah 

Pra II 

Ini adalah kelompok lima fi'il mudhari yang huruf 
terakhirnya (bersambung dengan huruf alif dan nun 
tatsniyah (WI ,k8), waw dan nun jamak (& z 51 (3), dan 


ya dan nun muannatsah mukhathabah "3 Ketika 
majzum, fi'il yang lima ini dibuang nun nya. Contohnya: 
BI Nah 


Kes £ all Ja 


Ini adalah kelompok fi'l mudhari yang huruf terakhirnya 


- 8 or ja ep PU ea KUNDAN Tel en KO 


adalah huruf 'illat seperti alif, waw, dan ya. Contohnya: 
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03 0- 


BRI ENI EL 


Fi'il mudhari yang mu'tal ketika majzum huruf “illatnya 
dibuang. Contohnya: 


Sa dn JAS 
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BAB VI 
LATIHAN I'RAB 


6.1 Pengantar I'rab 


Pada 5 bab pertama, kita telah mempelajari berbagai 
pembahasan seputar kalimat Bahasa Arab dan yang terkait 
dengannya. Pada bab 6 ini, kita akan mempelajari tentang 
i rab, karena Indikator keberhasilan seorang penuntut ilmu 
dalam mempelajari Ilmu Nahwu adalah kemampuannya 
dalam menjelaskan kedudukan, keadaan, dan tanda 
kedudukan suatu kata dalam sebuah kalimat. Misalnya, 
untuk ayat kedua Al Fatihah: 


Pa 


sn 0 & ta A2 ».. 
4 DO AMIN ha & 


Kita harus mampu menjelaskan kenapa “Al Hamdu” 
berharakat dhammah? Apa nama kedudukannya? Kenapa 
lafzhul jalalah Allah dan “Rabbi” berharakat kasrah? Kenapa 
“Al 'Aalamiina” bukan “Al 'Aalamuuna”? Pembahasan 
tentang ini disebut dengan i'rab. Insya Allah pada bab 6 ini 
kita akan membahas dasar-dasar ilmu i'rab lengkap dengan 
latihan. 
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6.2 Rumus I'rab untuk Kata yang Mu'rab 


Pada bab-bab sebelumnya, kita telah mempelajari bahwa 
mu'rab adalah kelompok kata yang berubah-ubah keadaan 
akhir katanya seiring kedudukan dan faktor yang 
mempengaruhinya. Ada kata yang berubah harakatnya, dan 
ada kata yang berubah hurufnya. Misalnya: 


Goal wal Tg Abe 
Dalam contoh di atas, “Zaid” menjadi fa'il. Karena itu, ia 
dhammah. Adapun “Al Muslimuna” ma'thuf kepada Zaid. 
Karena “Zaid” marfu', ia juga dihukumi marfu'. Karena itu, 
ia datang dalam bentuk “waw”. Bila kedua kata di atas 


diubah kedudukannya menjadi manshub, maka berubah 
pula keadaannya menjadi: 


-” aa Be 2. 
Geelwollg In0) Sal 


Kita bisa melihat perubahannya secara jelas dari 
dhammah ke fathah untuk “Zaid” dan dari “waw” ke “ya” 
untuk “Al Muslimuna”. Mu'rab yang semacam ini disebut 
mu'rab secara jelas (W). Maksudya, dari lafal-nya, bisa 
dilihat perubahannya. 


Selain mu'rab secara jelas, ada juga kata yang 
perubahannya tidak bisa terlihat, namun tidak dimasukkan 
ke kelompok mabniy. Karena memang secara hukum, ia 
dihukumi mu ab. Ini berlaku untuk kata yang diakhiri huruf 
“illat. Perhatikan contoh berikut: 


Majrur Manshub Marfu' 


03 


SAB ipa bah | GAM spa Ak 


Haa 


SAT 3 aga S) 
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Kata “Musa” dalam kalimat di atas menduduki berbagai 
macam keadaan. Akan tetapi, tidak ada perbedaan 
keadaannya ketika marfu', manshub, dan majrur. Ia tetap 
saja dibaca (s44a. Begitu pula kata “Al Oadhi”. Hanya saja 
memang, khusus untuk kata yang diakhiri huruf 'illat “huruf 
ya”, ketika manshub, perubahannya terlihat secara jelas. 
Contoh lain: 


Majrur Manshub Marfu' 
SN ara | Sesak | se as 


Perubahan semacam ini disebut dengan mu'rab dengan 
GG 


tagdir (y-xo). 
Secara umum, rumus irab untuk kata yang mu'rab 
adalah: 
1. Disebutkan kedudukannya 
Kedudukan dalam kalimat seperti mubtada, khabar, fi'il, 
fa'il, maf'ul bih, hal, tamyiz, majrur, mudhaf ilaih, dan 
sebagainya. 
2. Disebutkan keadaan Yrabnya. 
Keadaan Yrab yang empat, yaitu: 


a) marfu', 
b) manshub, 
c) majrur, 


d) majzum. 
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3. Disebutkan tanda Yrabnya 
a) Bila ia mu'rabnya dengan harakat, maka tandanya 
bisa berupa dhammah, fathah, kasrah, atau sukun. 
b) Bila mu'rabnya dengan huruf, maka tandanya bisa: 
» huruf alif (mutsanna, isim yang lima), 
» huruf waw (jamak mudzakkar salim, isim yang 
lima), 
s huruf ya (jamak mudzakkar salim, isim yang 
lima, mutsanna) 


. Tsubutun Nun (Tetap nun) atau Hadzfun Nun 
(buang nun) untuk Al Af'alul Khamsah 


»  Hadzfu harfil “illati (membuang huruf 'illat) untuk 
fi'il yang diakhiri huruf “illat 


Berikut ini format umum i'rab untuk kata yang mu'rab: 
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Tabel Rumus Umum Y'rab Kata yang Mu'rab 


Tanda IY'rab Keadaan Kedudukan 
5 Ba | 2ina : 
kal ta 3 Istana 
Ni or Au 9 030. 2 at 5 
Al “an NN EA Ke 5 
nara sos? Baen 
SAASI PG | | Anda 
3 3 0 Aur Go ge @- 
2 Sad sap ONE, | Op Je 
Ate (EP 
39 4 | 
2 g - g - 3 
s £ 
F3 ta) Je 
03 20 sa Go ox 
0.3 3 033 Ini 
ol og : 
3 A0 
ala eye DI 


6.2.1 Rumus Mu'rab Secara Jelas (W5) 


Berikut ini contoh-contoh i'rab untuk kata yang mu'rab 
secara jelas. 


A. Muw'rab dengan Harakat 


Secara umum, irabnya sama dengan rumus umum, 


pa 3 tab” di 
akhirnya sebagai tanda bahwa perubahannya dapat terlihat 


U 


hanya saja ditambahkan keterangan 


secara nyata (dzhahir). 
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so, 20 2 Se 
25) Jaa SESI 
g 
. Pa 3 g 
pel aU Hb aah II para Sara SESI 
| da Ha AA As 0xo- - 4 og o 
2 Gal A5 ani AE, ha ASN ES Kadi 


PE BU ALS dai, LI Pa alat TS : YA) 


pal BE AA sd 
Pa 3 


- G Ai 3g P 2 
KANE PA eat Naa IN 


T S0 ox 32 o 0 - 2 ia Ae 

pe Gal A5 A3 ga ae 
8... 8 KT. Soge MA - 
Bio ska PLB JAN 3 Sl aa 


2 Gp 


ui 


SAN AR LSN aja JI LEG an Al ea 


“8, e G3 ia 2 pa Lao 2 £ 3. - 
21 GBU Lb Aas Pesan SI 


pel 3 al Kb ani SE G3 Jet: : 
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Bo 2- 22 Sos K.- daa 3 : 
2S Gina RAN 5 Meat 3 5 3 Slas pl: 


ny | Ol cl DE 


ASI At Kan CA ESA Ep Sl SG: 


- 
hk 
1 
K1 
GC 
1 
3 
Ia 


2S Pen aan 


ANE AN ban ASP 


AIA 3 


T. 8. £ Sx oe2 Ke 
pe BUS A53 da KANE Ha Ol 


0 Aksi 


2 Bae H5 da3 LSG, Ka Ol 7S 
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Tn ce Sa jas Bata 3 2 s 
pl GBU Kab Ann KANE Paja Joe 


T. 9 $ oz o s s0. Go 0 ex 
po Bias AEES Alah KANE Dah Ta » Uas 


TT. 8 2 0 ordxfe. 0 o o - 3, AA 

al aa Ei  G Ih bian AA das: B3 
PN Tap ANa ar S3 Di AK ALS asa TN Lan 530 

Ana Pi 

o AK - 0 30- ai Naa 2 PU - 


Ma A3 


B. Mu'rab dengan Huruf 


Hukum asal perubahan akhir kata (IYrab) itu dengan 
harakat. Oleh karena itu, untuk kata yang mu'rab dengan 
huruf, di akhirnya ditambahkan “35481 / 3544 / 23 3S LE 
yang artinya “sebagai ganti dari dhammah / fathah / Ta 
Artinya, bila ia menempati kedudukan marfu' maka ia 
sebagai ganti dari dhammah, bila manshub, sebagai ganti dari 
fathah, dan bila majrur, sebagai ganti dari kasrah. 
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KS dl jebgal Oam 3 JB Lan 
Haa BS ASI 


pA SERU ALS dai KE PA PA Jab: Ch. 
BY LB 3 Sa HIM aah Sk, Aa Kana) 


2x3 
& 


HH 
JAN BE Haa 5 5 Ki SET: SN 
F3 NA EGA) S ae ANJI ana 3 Kla Ka 
Aan 


- oz or 2 8 0. 1 Aaia aa 
3 aU ISS Abas KSEI DebtA OS SE: & 


E 


9 Pa 
aa TANAH AA ai) BUSA Geba 3 SLAA OA) 
Aa pgn s0 28 
PS 33 NG, Io iea ea Ip Read KU) 


- B3 1 8.0 8 o Pa 8 e, . 230 
0. Gp An saya en JI EC: D As | 
G - »..3 au G o 2 5 


ATK EL ONE am TEA KE 2 80 0g. ata 
Ha 5 ANE em KN SSB: KN 3 
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55 AN Ka Ane BE B3 


Ia S1 Sit ana ae La Ja: a 
Ga EN LAI ye BG aa lap Fu Joe: 
mpe Dr 


205 2 Ing Ne Tea ee 
Pp 0A Aa MN IKE Pa seal Men Ye 2 
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ISSN KALA R3 Mou Ala Grab Gala 43 


SE SBU AAS dai) TE PA PSA Jas 


FE gp Ap 33 aa Aa Ghna Jet: 


AG 3A 


so) 2 AAS JL 33 Maa Te oa 1 2 nyaa sd: 


Ju PMA Nie IE Da 


T. . S9. 0-2 P' o 0. . dg 
2 ep KE daa US Seat OSIS: 


£ 


Ha AE apa AM ala Jml 3 Sl AG : 


TT. 8. 
2, Bia ya 


2 dip ISS andai PEN Tari Linda EN SE: 
BS ane Pu Se No A3 


. 


2 3 #2 


m0 ox 


Dop Engaa S0 2 1-90 P 
2 3 ipU Tan Senen Naa IE 
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6.2.2 Rumus Mu'rab Secara Tidak Jelas ((»255) 


Khusus untuk kata yang diakhiri huruf “illat, ada 
perbedaan cara i'rab di mana ditambahkan keterangan: 


1. Untuk yang diakhiri huruf alif 


JAR WB Ia aa Kan SSI Ea 


2. Untuk yang diakhiri huruf waw dan huruf ya 


GAN as ja HA aa P5 


Untuk yang diakhiri alif disebut dengan “) Prau yang 
artinya udzur. Artinya, sampai kapanpun ia tidak bisa 
berubah menjadi dzahir (nampak perubahannya). Adapun 
yang diakhiri huruf waw dan ya, alasan yang menyebabkan 
irab tidak tampak adalah karena ' au yang artinya berat 
diucapkan. Hanya berat saja, namun masih bisa 
ditampakkan ketika manshub. Perhatikan contoh berikut: 


Alif Waw Ya 
BAE | ANK | AN NYa 


BA KEY PAK | PU gs 
Ba JET | APU | AM es 
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03 o- 


AI ga 3 SAI 32 
BIN EA ES aa LE pi OA dai PI 
JAN 3 Ia 
Ia aa BE hAh KLS and KI ppsa jet Gel) 
bana 
KE BAGAN TE SAMA SA HAB SAI Sa 


G 
- 


PARA an Ia WNI EA Hb aah, 


2D 


- 
- 


s5 ea og ox 3 isa o 0 8 se. Pi 
Bip A53 As LSG Depan 3 Jaka INA SI ii 


2 T Soo. $ 


Bt Has as be la Sasa ata an ca 


- 


pa Uap a3 Ia HA ea 
3 NI SO Aan nb daa SAE ea Jet 


aa Kala, Jadi GL NN BI Ai 
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SEA 3 3 AU an G3 


PN Anna 3 


0 0 30 


Maa aa PA Ja 1 G3 


- - 


8. G o 
ea 


aa HN BA US II pn jet: ala 
SAN 

2 Gp A55 anal KE, BN Ap » SI 

KANE) S3 385 Sin KAN Sl la Ba Jas: Oa 
pl atau ie 

SA SBU IL dab KG ep el JAN 


SE at Ep 
HN KAA HL dahh TE PA PSA da3 S3 
PA RE Ge : 
Ia EA BN BAN HA ai Alas gia Jet: sks 
AE gs 


2 Bip IS aa Ie, : Mba ata Sel 


ag 
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6.3 Rumus I'rab untuk Kata yang Mabniy 


Mabniy adalah kelompok kata yang tidak berubah-ubah 
kondisi akhirnya. Karena itu, ia tidak sama i'rabnya dengan 
yang mu'rab. Kita tidak bisa mengatakan kata yang mabniy 
itu marfu', manshub, majrur, dan majzum. Akan tetapi 
kedudukannya yang marfu', manshub, majrur, dan majzum. 
Itulah mengapa dalam i'rab kata yang mabniy digunakan 
keterangan: 


Bel al os A3 
(di dalam kedudukan rafa', nashab, jar, jazm) 


Secara umum, rumus irab untuk kata yang mabniy 
adalah: 


Tabel Rumus Umum IY'rab Kata yang Mabniy 


Keadaan Mabniy Kedudukan | Jenis Kata 
5 Bala sal Ko ema 
—i SAN kan | Aja 
“2 pera Is | pa Ka 
5 oU mdjaka | EL AI 


SI Sbs | nba 
dil dil 
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Berikut ini contoh-contoh i#rab kalimat yang 
mengandung kata yang mabniy: 


BEE Feni lan an 
2 BU ES aah lg pia BEN JS IE: ME 
SAN Ba Alas ban ROE 


ea 


NE 


Go. La aa 


30 aa 
5 diana Jonas PD ag BRI Ea oo Jas TAS: WS 
3 ena 3 Na 2 


3. 
- 


Hita asn Bni des: 25 


1 


"3 


s go. Le aa 3 Te go. yo So, 100 bana 
slah et Hias 
ni ED ASIN E sam di saia SIN, » 838 
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T- 


IS al 3 Bal Kn si Ka pa IN je IS: UG 
' Fa Esok Esa Bea en ee Ketan 


B3 
: : 
Bp ESA IEA II Ml Kai SI AGI: sih 


ya -A 2 0 -1 AB Pur 
SBU dab Aas, Aa Sp Pa JAR 33 Ta 
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6.4 Rumus I'rab untuk Khabar Ghairu Mufrad 


Khabar ghairu mufrad memiliki cara i'rab yang berbeda 
dikarenakan yang menduduki suatu kedudukan bukan satu 
kata, melainkan lebih dari satu kata. Berikut ini rumus IYrab 
untuk masing-masing khabar ghairu mufrad: 


A. Jar dan Majrur 


og Aa Go. 
T 9 3g ic 5 9 
pe aa dai IIA Pa dea 25 


w- Unta 0 Bo got or Be La 91, 0 Ti or 
HPS IS 23 UG 3 bo ba, SBI J3 


£ o 9. s0 0 -. o 0 
B SS as SN an MA MN Ge 25 8 


. 
- 


pa 


Ja GS P3 


B. Dzharaf 
(aa 


koe So. 


Ti Oa kat : 
p BIRU Lb ani, II Pa aa ah 
1 ad T or AK o o- - Lotr al Hadad 
aus P5 is Ken MAA GEA SI Hi Oo 
- G ra Pe 
BIN Ba aa) LA Jati Io SI Sl .. 
Lap CD or G3 o $ 22 peer 012 -aa “5. 
e IE GE aus Sis Giat KG Ba 
BRA AS 


| 
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C. Jumlah Fi'iliyyah 


ka Bo. 


ate bas gal daa “ah 
An pss: ac 
G3 EYD yE BG IN ai Kep ain Jet pl: ip 


9 


tx $ 


9 
- 


ta den Tab Mt NI 


| 
BE BAN Jaa Ga LAN S2 JP M E ah 


KI 5 & 


| 


D. Jumlah Ismiyyah 


38-35 Ae . 


na 


bas eta titan ti BEAN Tab 


MEN SERA GIEA g3 
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6.5 Rumus Trab Fi'il 


Yrab setiap fi'il berbeda karena fi'il ada yang mabniy (fi'il 
madhiy dan fi'il amr) dan ada yang mu'rab (seluruh fi'il 
mudhari kecuali dhamir hunna dan antunna). Berikut ini 
rumus irab fiil yang sederhana. Beberapa kitab IYrab 
mungkin saja lebih detail dari yang dituliskan di sini. 


6.51 Fi'il Madhi 


9 


SI KPA 

BN ega eeda Isl 

Bend Ia Ben su daga| as 
& Eos 

Ia isu 335 BI $ En pu Ja Jas sisa 
2 Po 
UNA 3 Kar suda ja ed 
se AN, se ANE LE , Sea klas 
O Ego K Esa 

Kena dee op BE 0S TE ta op Jas J3 Has 


Land 


3 SEA 
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Say 


T- go. 8. 3 ..£ & Ta 8,0 AN Ea Ie. Ter 
SE esa JS BAG OSN IE Ga op Jas Jas 
D SER 


To 900 Sr aer 3 To gn yo Sa, 1.1 
JP sa Io HE 0S IE dana Pa Jas Jas 
IS SE HN ate SS Ta Be 

Ka € 


1. go. 5 z St ..£4 IT. 5.9 S3 ud Ld, 1-5 
S3 JS AG SIP G3 ve Jae Jas 
o£ o- Sx 9 ?u Yg oy 2 
PURE NT AN ana 


Ben desa oKA Ju su daga 
Das Jl 


F3 Aa jas aah Par aja ya 


JP da Je HA yA Ie oo Ja JS 
Pa SA BEA 
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OP ja 
go. 3 esa 1,3 Ta 5.0 - Yo, 1.0 1 
Fa deb ayok es soda da sa 
Sdagat 

T- go. $ La Ka 52 2 1. ....- PI Ha t.. Ter At 
SE 0S Kb ee djads | Us 
Bg #3 

DE 9S 


Khusus untuk dhamir hum (“2) ada Trab yang lebih 


lengkap yang menjelaskan kenapa lam fi'il nya (huruf ba) 
dibaca dhammah. Yrab lengkapnya sebagai berikut: 


- 
ea 


: aa Pa bea 2 Ta an oa Te3 en 
3 HA SD Ea ee ea 
Ba IS IN TE IS Jaa JW a eb 
Ma Pe gu 
SD SE 
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6.5.2 Fi'il Mudhari 


SSI Na 

sa Sia LS dah KE ia SA je Jas 
HI GA S3 ai LN Pa plaa Jas | ooh 
5 FE Go F Ga Jet eta 

SG Op Sd ari NE Paha DSA Jas | Ojak 
3 BE BOSAN Fa Jo Jai Tab 

pe aU Ab aa KANE ge ina pola Jas | Jas 
HI AN S3 ah KE PA GLS Jas | 0S 
HD EOS Ban Jae Je Fa 

IE Jai F5 GAN ON TE S5 PSA Jas | Ga 
D FE Eh 

sea bae Kbs eneg ina ola dia | Jas 
SBN Pin 33 EL Tab 0165 

AINI OA S5 oi KE 5 GA Colh Jas | oa 
2 BE BOSAN Ban jet ai 5 
Pa ae Oa 
3 FE B0SAN Bea dee Jala ja 
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Den ja 
BG 3 GAN Sd dab KN Gaya SA Ja | Gula 
5 BE BOSAN G5 je Je T5 TEE 
2 03 3 032 OA DATE 2 Eau G LS, & Para 
SINI 9 05 D3 A23) KE 3 Kana Klas Jas OHSAS 
o 8... 0443 - o. $ cz S Pe GB C3 
& SBS F5 dee Jet 3 
DO 2 0g N An an na 2 3 8, 8 
kejaa spsokn Babad: 
OB Eu 
21 at - df Satoe 8 2. So, 1.9 
2 3 BE A5 do) NE Kia pn Je| Jas 


T— 


- 


- 
af as0 Sg 503 3 Bug o 3 G0 - 51 1e 
G1 072245 geng Fian pd Abel, 


- | » 9, 2 Ta Pe Bata p Leto DS 3 f., Ag 
25 BE A5 das) LYE 3 Kara Plan Jab Jas 


- 
or 


5 950 Ox 50535 Gano 3 Go — To 1x 
GL oa Logan Jina pd Aloe 


Abu Razin & Ummu Razin 282 


ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 


Kondisi-Kondisi Khusus 


1. 


Khusus untuk ffil mudhari dhamir Fs dan @ apabila 
failnya sebelum fi'il tersebut (Jumlah ismiyyah), maka 
cara menjelaskan Yrab fa'ilnya seperti contoh berikut: 


ana 
G 
HE AU IS dai, SE asa ISA Su 


yA 3 BU A5 da5) HE 3 Hana AN AR 
3 GE SA Ah Wis Op SA Ia Jati 
MEN SS is JA Bye al ye AA 


Cara irab fa'il tersebut berlaku juga untuk fi'il madhi 
apabila dalam bentuk jumlah ismiyyah sebagai khabar 
ghairu mufrad seperti contoh di atas. 


Khusus untuk Al Af'aalul Khamsah, ketika didahului oleh 
huruf nashab ,atau huruf jazm, maka tanda irabnya 
disebut 4 syal AE Ke Contohnya: 


LE Ia ps Ohaa Ii Ga da SA: ws 
OSN TE Gt Jae IA Fb WII, 9 SAS ana 


na 


TN 2 


3. Khusus untuk fi'il mudhari yang diakhiri dengan huruf 


'illat, Prabnya adalah sebagai berikut: 
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at) ja 


Pain Na Kn 


JAN hit da TA 
Kah A5 aah) LNG Paya Ka Jas ena s3 


TN ana Ja TA 


4. Ketika fi'il mudhari yang diakhiri huruf “illat bertemu 
dengan huruf jazm, maka tanda Trabnya disebut: Bis 
dalil 5,5. Contohnya: 


o 


7 2 Cia 2 ANA 0 Aa oT o- 2... 18x 01 
Ie en Lea SP dental AE 
AN 


Hal SS SAS ana IE Ia ae 
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6.5.3 Fi'il Amr 


S53Y 


Mn Rea 
AT " J£ 50 IS aa Je 
£ 


- ras 2g 
SI o HI 


Je It 3 AN 9 AN SAS Besa Jas 


Or Oo. ..£ 2 12 8. 
DE BOS Sia 
Ba 3 23 go 2. Sia 0.3 PN ON ANN SUN 2 “3 


- 
Ta 


3 4 Tg. 
SO SBS Ie aa 


ab KESAN AG OB oke Ban Al ju 


B1, Sa 33 -. aa Tuk E e3 
ran ot 20 & 6. - 4 kd 
S3 BOS IE aa Ja ea 


Ja Jati Pon AN GAN SAS Gta Jas 


' oa. .£ 2 T- Gg. 
DE BOS G3 


(6 al KI SN Dot 2) Ta 2. Pi 50, 
: 

JG Jet aaD VPN 0S 8 Sl Ja 

Sa asi 


IN IN 
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6.6 Latihan I'rab 


Pada bagian ini, Kita akan melatih kemampuan 1rab 
yang telah dipelajari. Kunci pertama dalam menguasai 1'rab 
adalah kemampuan dalam menuntukan kedudukan. Tidak 
ada gunanya Kita benar ketika menjelaskan keadaan dan 
tanda mu'rab atau mabniynya bila Kita keliru saat 
menetapkan kedudukannya. Karena kedudukan lah yang 
akan menentukan makna kata tersebut dalam suatu kalimat. 
Karena itu, Kita harus memahami sebaik-baiknya 
kedudukan yang ada pada kalimat inti seperti mubtada dan 
khabar, fi'il, fa'il dan maf'ul bih serta keterangan tambahan 
yang lainnya. 


6.6.1 Latihan dari Al Our'an 


A. Surat Al Ikhlas 


Yaa 2 -1P 
SSI AI 
2053 Guno 3 Go - Io rt Ld IL. of 3, tra 
bs Fian pad JA OSN JS ig al Jas & 
281 Ia kd 
ngan 


Jaka 7S & Ben Ke ga ayal 
JI 
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G 
£5 2:5 


233, UE Ta And SAN kana ti 


pa BAU K5 ai KE pa AKN 3 


SAE pa las AG 23 A3 SS 
Ka Ta Ra MG DST ata TG 


ESA pa 


Aa Has 


Ba dag SER ale S3 


Ao aa Pb Jaa Ga Lah 
Pee ea Tam ale Cet BN aa 


(SEN Pa ad 


Aa Po pi 


rana 


P3 pan TE Bs Haa EA 


ATA TAN Ren aa 
GSM Aa 


eA ot 
0 H3 


SA PL AE Jaa ab BG 3 SS AU 


J3 Pa E 


So 20. GEK3 Dia 5 5 


s, 2 8. ox 0-2 
Kan 


G 
s .. oto G3 0A — 30 


25 SU 5 an 3G, aon AA H3 al 
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TIPS 
1. Bila menemukan fi'il, jangan lupa 
menyebutkan fa'ilnya! 


2. Bila menemukan mubtada, temukan 
juga khabarnya! 


B. Surat Al Kautsar 


SSI AI 

"3 23) Ka Tn aa KS 

mi 3 na I Ea) La Jah 

IE Ga Ia B3 0S ES sel Jas KE | ah 
BIN ja ga Sena B3 KA 


| 


ja AN 


3 ba ARE abs K5 Lghta ob Iis keai 
A3 FE IA Je Jaa Ga Gaal 

Gp 5 
SES Kan Ia Ja ane Jaa jas 


330 Sg 


sasa ea ea 
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553y 


(In) Ipa Ada 


PIA G4 SALA Tab JO 0S Ge 25 
2 

2 

Sl 


PAS an aa SE NE HI ES 2 Se) 
bath Tab SBI 3 ALA Ioi 3 
Bai Ea Alah 


yg abE SS II 


o og ta 
IG EL ke Tong | 0g Teras KAI A 0 ae 
G3 Gg P 3 - Pp s 2 3 
Pa ena 
Dr in aka mna 2 
3 $, 2 asa 01 2 Aa s2 2 Iin 
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6.6.2 Latihan dari Hadits 
A. Hadits Memuliakan Tetangga 


Pa 3 0 La .. ot 4 39 83 
133) GE aSa3 SNI ardh AL Gap OS H3 

KA 
“Siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah 
dia menghormati tetangganya.” (HR Bukhari Muslim) 


pe BE S3 


Op ag 

en got gan ba | 3 

FLA Job GAN AN Ia AU su ja| 6S 
SA IP Spa pa Haa GL 

2 Ig pb ALS aah, NG, aa Pa Jas GR 
JA Ah ai GA TEA Ted Ve, 
Sa BBI Jaa ea, 

LNG, AAL 2S IIA ET AN 3 35 SL AI at 


Aa TENUN SEA 2 Hae SS II 


T. G z 
PE BiBE 3S 3 


sa Binus Mp3 53 AE NE 2 S5 


2 
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SSI LSI 
Ia PE ASN OU3 BA ole Is am | 4s 
Sh Aa AE, AI ENG 3S Fa 


TA 303 3 33 Bag 3 Go 


YA IE 333 Aa GA SALA Tab Us, 


- 


Lam bae Dami 2 
PA Jai Tab AG SA al 
JA Jaa Ge IG 55 EGA 6 

BEN TE 3 


o 


& hg) 


3 
- 


B. Hadits Rukun Islam 


- 


3 5 2 


Lag Da pat Yilsw: AF 


#- 


2303 SAI 33 AI ISL 23 AN J3 


(dang 0) 313) Ola) 


“Islam dibangun diatas lima perkara, Bersaksi bahwa tiada 
Ilah yang berhak disembah selain Allah dan bahwa nabi 
Muhammad utusan Allah, menegakkan shalat, menunaikan 


zakat, melaksanakan haji, dan puasa Ramadhan.” (HR 
Bukhari Muslim) 
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ENI sa 
Sta 3 Mat aan & 


8.0 8 2 5 Te T3 Bor 0 . .. an. Lord 
H pa 2S AE pe ea dag 
sg ae 


Ai SAE 5 PN IE oa Sedan | ss 

2 eta Has Agu SI pa B sS 3 SO Si 
3 Ba bsa 

Sa Je oa Y 

SAE ni, om BE Kes Ul 4 
f- 30 tg 


Aa 2s 


KaasrAKuge (one HA 
0433 Kam Y je Ala, A3 SaL 5 : 


SS SS Bia aa SSH 


Te 


TT. ce Sa Sa 272 8 
SE BAU AAS ani, TG PA 


o- La $ P3 Peri or 4 Ps 8... 03 
PE II Glah IIS HH AM 3 Gl des 
2 Binus Ta 
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SSI Ata 

PE BE BU PE ane AG ls 
pain ata 

2 Ke al SA sel La 
2 Gi AA 

SIA Gi IE IbAa deh ana SEGI seh 
BL AS 5 AG, 


yes FA Tari Pe s1 es 3 3 9 Ha ss! EA) 


5 


IN NN RENT HD Hat S5 II — 
PES NG 

Ja al LN 3 AA Oa 
pl Gia AS 

SUS Ge HAK p303 HbE ALE SE 23 
pl GP ia EN 3S 

La AG an 2 22 Oa, 
Sa ah 1 AI SY ASI j3 SG is 
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6.6.2 Latihan dari Kitab Ulama 
A. Ushulussunnah Al Humaidiy Bab Iman Bertambah 
dan Berkurang 


y! IP EL sak Ag, Ia Ip Da 3G 
53 J5 Jp Yg ta NI Ia JI, ka 


“Sesungguhnya iman mencakup ucapan dan perbuatan, 
(yang bisa) bertambah dan berkurang, suatu ucapan 
tidak akan bermanfaat, kecuali dengan amal, tidak pula 
amal dan ucapan (bermanfaat), kecuali dengan niat, serta 
tidak pula amal, ucapan, dan niat (bermanfaat), kecuali 
yang sesuai dengan sunnah.” 


SAN ea) 


IN Kae3 ASF SE 3 SELAI SI Su 
hana SE Dialah 3 an ep iraren 3 
ai atau H5 


£ 
9 
5 ya 0 


pl aU IS ai INI, ata 33 
PA (JB BE Snake ana Sg das 


z 
tr 


SA 3 Pl AL ad HE, 


PA An Ubi wa ya Lp 
ASI JAGA Bab GG Ke Tea Ja 
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Say 


JP Spbaa LS Jas Yadi AI PBS SL IG 
sal aa HS aa Ka, 35 (433) 


Kan Fan Jas 33 Lag V3 Haha 2 SS GI 
SA 3 PU AL ad HE, 


- 


9 
- 


2 3 FBS IL aan, HA Tani aa Jek 


2 2 
sea alSI 


9 
- 


San yes ANE, Aa, 332 S3 tnya SI 
ol gal 


(JB) SE Sasa ae A3 Ng ane SSI 
pl Sa AS aah — aa 


Bia (an) Ba Sasa Jas dia Sea 


2 3 PU IA dan) TG, 


IY 


0 3 : 
Aa INK 


8.0 »- #- Lo AN . 

Bab aa en Tari AL 32 3 SSS Aa) Aa 
s3 pu 

P, $ 


1) bbs LS V3 Gabe SS 4 
SE 3 FE KA da AA Pas 
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SENI ASI 


Ep (Ip) Ba any ana Sya laa, 


TAN NN NN Tea 2 22 
aa 


Ea Op) Ie Sapa Ki ane SAI K3 
papa AE, 

eni 

GS Sae MAN PE EL RSA 


B. Ushulussunnah Imam Ahmad Bin Hanbal Bab 
Ittiba' 


“ba AE AI To — Al Jaa JET SK2 LAN, 
Bom MI 535 Op BA A3 Ai 


to) 


5 LG 
Jaiade SSS JEN C5 V9 ea Kal 
SAN IA, SY US SBN 


“Sunnah menurut Kami adalah atsar-atsar Rasulullah &£. 
Sunnah itu menafsirkan Al Our'an dan Sunnah menjadi 
dalil-dalil (sebagai petunjuk dalam memahami) Al 
Our'an, tidak ada giyas dalam masalah agama, tidak 
boleh dibuat pemisalan-pemisalan bagi Sunnah, dan 
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tidak boleh pula dipahami dengan akal dan hawa nafsu, 
kewajiban kita hanyalah mengikuti Sunnah dan 


” 


meninggalkan hawa nafsu. 


say 23 


9 
| 3s 3 


3 LA ( D ha “aa 2D Aa Sl 23 3 
dad) TN Gp data KN 3 SUN II Sial 


pl ae 3 


G 
m0, 


- o o dg -0 9 

BpUS A5 Ai LS, Dea OS DE Kg base 
2 $ Ga - £. 0g -0 T . 
KI Alb Jeli ab V3 SS Kis sal 3 

22 Tag ga LE Ta ah 

AE BOS Em 

SB 3g Ia 2. 2 A02 3-1 SAKIT 

GE 2 3 Ag asa aral JS ni 


TU) Aang Brg Je) 
Tan 


Sa) SA IIA SIA Std ga | di 


ot 


atasi se 3 
ANE Bepeuda| j3 


Ne PE ro Pata Jet IE An 


23 
Ia da PA Jatah Fa Dn ja TA £ aa 
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SENI 


KS su jas Oa ane H3 
SI Jt Han Hee gan Je (Ja) 


399 Pa Et 
MA S3 ja A3 


G 
TK 


kab KANE Pa EA KAI, EN IN 


pe ape 3 


3 UE 5 ai, S3 $ Hah Fa Si 
F3 BAB 3 TEA TS Use al 


2 


- 


0 038 


Ta Se Ra KI ea adah 
NI be se Pn din 
IN 3 


10 
ar 

T- 

3 


| 


OA 


laga Janti Tab D3 SESLMI 3II 


ana 


& FE 


2 
Pa Oo 
8. 

(Sai 


- 


Au Ta 423 Da aa : AKA | AS 


V5 


Ip 


Se Me GLS SISA la NS 
PE GUS 3 


TP EA JAS Opa Jas gal) SEN JII 


Sa 
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S3 


8 0 
aa 


se Safe... Bogor .53 8. La 93 
Had 5 ANE PA KN SO 3 
Siibans Pra NA 3 2. Lah 8 # mus 
Kran SA nd PE 5 E3 Ce &g 


C3 


3 A5 ai 5 Ga AA 5 - 


a30 22 9 24 8, 3,988 Pi ketan Ps 
Joel Tes Fts Jad Hina 3 Sa II 
T. 8, 2 Ga Dn An LAB BP 

2 agan Ker. “. 


ujenokank 


Pa Hal IL ai AE, ana Jeli La 


9 
- 


an ABE V3 H2 SS AI 
Sis CP (LB) & Se Il 
LAN GIS On Nya 


"Gg w 


5 


Mn mna Ad 337 Jsaall $ SD SI 
3 3 ip 


o 


T- ag 0 PIN 2 2 le (3 0 Tin Ps 
IE SIAAA SIANG A36 Yg Hb2 SL AI 
TG « S0 PU TeN NN Lari 033 

2 Ga PN panen Adaa 
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SI ag 
das SI ai 


5 F3 Ea 


G 
Ka $ 193 Go 2 


Bp AS ai 


kab) AE Paya 


Jaa SI AS 3-1 


GEN) Hub B3 Jt 
alatas 


ae - 


SL III 


sai LE Ph 


Pia ea ola sena MLS Ds 
GA RE Is Kh ENING 


Saga 8 o & 
2 Ana 5 
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Y 3 -0 os P ? 
Ng 5 i SD wa Pd 
Pig I E 1 “Na 
- mena yee 2, 
Lam ma NN AN aa Gan Ga SA EN 
Latihan 1 
Silakan i'rab surat An Nashr: 
Be 2 AP 
SENI aa) 
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Say 
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Latihan 2 
Silakan i'rab hadits berikut: 
ae Ga an an 2 Th an aa Bat AP abu 2 
pum GAES II escen PE OM LS UI 
Aib LA Ana KEAN Neko a13 Il, Akil 
na Tea T 0 at 
(okuma 0133) ARA 3 
“Sesungguhnya Allah telah menetapkan perbuatan baik (ihsan) 
atas segala sesuatu. Jika kalian membunuh maka berlakulah baik 
dalam hal tersebut. Jika kalian menyembelih berlakulah baik dalam 


hal itu, hendaklah kalian mengasah pisaunya dan menyenangkan 
hewan sembelihannya.” (HR Muslim) 


SY LI 
Pn ol 
SESI 
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say za 
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Latihan 3 


Silakan i'rab kalimat berikut: 


3 "1 


ot3 aa 55 Pa 5 PN Me apa & ag Ar 
Il AG bi adi A3 IP AI 
2 Bt en 3 1 S3 ost gor. 003 HP NN na 
ui PA) 36 Atu Gerai Pj Olga vida 
sea 2 Kabah sea 20 Great a03 
HH, aa IG SA PI 2g Cape 
- Barat 
(el An) 
Sebab-sebab tayammum ada tiga hal, yaitu: Tidak ada air 
untuk berwudhu, sakit, Ada air hanya sekedar mencukupi 


kebutuhan minum manusia atau binatang yang Muhtaram 
(yang dihormati) . 


Yang tidak dihormati ada enam, yaitu: Orang yang 
meninggalkan sholat wajib, Orang yang sudah menikah yang 
berzina, Murtad, Kafir Harby, Anjing gila (berpenyakit), Babi 
(Kitab Figih Safinatun Najah) 


o Aa 
SENI Aa 
3 Da 
SU 

2. 
ae 

Br 
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SENI aa 
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SENI LS 


sin 


ET 
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10. 


It, 


12, 


REFERENSI 


Matan Al Ajurrumiyyah oleh Ibnu Ajurrum Ash Shanhajiy 


An Nahwu I (LARB1014), Diktat Ilmu Nahwu Universitas 
Al Madinah International (MEDIU) 


Jami'ud Durus Al Lughah Al “Arabiyyah oleh Mushtafa Al 
Ghulayayniy 


Syarah Mugaddimah Al Ajurrumiyyah oleh Muhammad 
Bin Shalih Al Utsaimin 


Durusul Lughah Al “Arabiyyah oleh Dr. V. Abdurrahim 
An Nahwu Al Wadhih oleh Ali Al Jarim & Musthafa Amin 


Mutammimah Al Ajurrumiyyah oleh Muhammad bin 
Muhammad Ar Ra'iniy 


Mukhtashar Jiddan oleh Ahmad Zaini Dahlan 


Tajilun Nada Bisyarhi Oathrin Nada oleh Abdullah Bin 
Shalih Al Fauzan 


At Tuhfah As Saniyyah Bisyarhi Al Mugaddimah Al 
Ajurrumiyah oleh Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid 


Syarh Ad Durrah Al Bahiyyah Nadzhmul Ajurrumiyyah Fi 
Ushuli “Ilmi Al Lughah Al “Arabiyyah lil “Imrithiy oleh 
Majid Muhammad Ar Raghib 


Ringkasan Kaidah-kaidah Bahasa Arab oleh Aunur Rafig Bin 
Ghufran 
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